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MOTTO 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

 فإَِذَا فَ رَغْتَ فاَ نْصَبْ 

"Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh (urusan) yang lain.” 

(QS. Al-Insyirah 94: Ayat 7) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 
 

Abstrak 

Zaman, Nazhatuz, 2023, Strategi Bauran pemasaran (marketing mix) dalam peningkatan 

mutu pelayanan Jasa Pendidikan di MBI Amanatul Ummah Pacet Mojokerto, Tesis 

Program Studi Magister manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Peembimbing I: Dr. Muhammad 

Amin Nur, M.A. Pembimbing II: Dr. Alfiana Yuli Efiyanti, M.A. 

Kata Kunci: Strategi Bauran Pemasaran, Mutu Pelayanan Jasa Pendidikan 

Lembaga pendidikan islam sedang mengahadapi tantangan, satu sisi dimana lembaga 

pendidikan Islam masih dipandang sebagai lembaga pendidikan kelas dua, tingkat favorisitas 

masih di bawah lembaga persekolahan umum. di sisi lain lembaga pendidikan Islam harus 

berupaya meningkatkan mutu sehingga memenangkan persaingan, untuk mencapai hasil 

yang diinginkan dengan menganalisis strategi bauran pemasaran (marketing mix) di MBI 

Amanatul Ummah Pacet untuk dapat meningkatkan mutu pelayanan jasa pendidikannya agar 

layanan jasa lembaga pendidikan islam yang dikelola dan ditawarkan sungguh relevan 

dengan keinginan dan kebutuhan pelanggan di era globalisasi saat ini. Merujuk pada 

fenomena yang telah dijelaskan, maka diperlukan kajian lebih mendalam, sebagai berikut: 

1) Perencanaan bauran pemasaran (marketing mix)  dalam peningkatan mutu pelayanan 

pendidikan. 2) Pelaksanaan strategi bauran pemasaran (marketing mix) dalam peningkatan 

mutu pelayanan pendidikan. 3) Evaluasi strategi bauran pemasaran (marketing mix) dalam 

peningkatan mutu pelayanan Pendidikan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, 

untuk menggali data dan menggambarkan secara jelas. Pengumpulan data yang dilakukan 

yaitu dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Serta teknik analisis data yang 

digunakan melalui tiga prosedur, meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Data yang telah diperoleh kemudian cek keabsahan datanya dengan 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil Temuan dan analisis penelitian strategi bauran pemasaran (marketing mix) dalam 

peningkatan mutu pelayanan jasa pendidikan menunjukkan bahwa : 1) perencanaan meliputi 

product dengan menetapkan tujuan dan strategi program, price dengan penentuan harga dan 

sumber dana, place dengan penentuan lokasi, promotion dengan penentuan target pasar dan 

media promosi, people dengan rekrutmen tenaga pendidik, physical evidence dengan 

rancangan pengadaan failitas,  dan proses  dengan rancangan KBM, 2) pelaksanaan meliputi 

product dengan program-program akademik dan non akademik, price dengan penetapan 

harga, place dengan lokasi yang mudah dijangkau, aman dan kondusif, promosi dengan 

strategi dan pratform media yang terlaksana, people dengan manajemen SDM yang 

berlangsung, physical evidence dengan pengelolaan fasilitas, dan proses dengan aktivitas 

KBM. 3) evaluasi meliputi product dengan evaluasi program yang berlangsung, price dengan 

evaluasi keuangan serta kesesuaian harga dengan kualitas layanan, place dengan 

menciptakan lingkungan yang aman, nyaman dan kondusif untuk KBM, promosi dengan 

evaluasi kegiatan-kegiatan promosi, people dengan evaluasi tenaga pendidik dan 

kependidikan, evaluasi physical evidence dengan evaluasi dan pengawasan fasilitas, dan 

proses dengan evaluasi proses KBM.  
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Abstract 

Zaman, Nazhatuz, 2023, Marketing mix strategy in improving the quality of education 

services at MBI Amanatul Ummah Pacet Mojokerto, Thesis of the Master of 

Management Study Program in Islamic Education Postgraduate Maulana Malik 

Ibrahim State Islamic University Malang, Supervisor I: Dr. Muhammad Amin Nur, 

M.A. Supervisor II: Dr. Alfiana Yuli Efiyanti, M.A. 

Keywords: Marketing mix strategy, quality of education services 

Islamic educational institutions are facing challenges, one side where Islamic education 

is still seen as a second-class educational institution, the level of favorability is still below 

that of public school institutions. On the other hand, Islamic educational institutions must 

strive to improve quality so that they  win the  competition, to achieve the desired results by 

analyzing the marketing mix strategy  at MBI Amanatul Ummah Pacet to  be able to improve 

the  quality of its educational services so that The services of Islamic educational institutions 

that are managed and offered are very relevant to the  wants and needs of customers in the 

current era of globalization. 

Referring  to the phenomena that have been described, a  more in-depth study is   needed, 

as follows: 1) Marketing mix planning in improving the quality of  educational services. 2) 

Implementation of  the  mix strategy  Marketing (marketing mix) in improving the  quality 

of education services. 3) Evaluation of marketing mix strategies in improving the  quality of  

education  services. 

To explore the data and describe it clearly, a qualitative approach with a descriptive type 

of research is used. Data collection is carried out by interview, observation, and 

documentation techniques. As well as data analysis techniques used through three 

procedures, including data reduction,  data presentation, and drawing conclusions. The  data 

that has been obtained then checks the validity of the data  using  source triangulation  and 

triangulation techniques.  

The findings and analysis of marketing mix strategy  research in improving the  quality 

of  educational services show that: 1) planning includes products  by  setting program goals 

and strategies, prices by determining prices and sources of funds, place with location 

determination, promotion with  determination of target market  and promotional media, 

people with  recruitment of educators, physical evidence  with  faility procurement design, 

and process with KBM  design, 2) The implementation includes products  with academic and 

non-academic programs, prices with  pricing, places with locations that are  easily  

accessible, safe and conducive , promotions  with strategies   and  media practices that are 

carried out, people with on going HR management, physical evidence with facility 

management, and processes  with  KBM activities. 3) evaluation includes products  with 

program evaluations that on going, price  with  financial evaluation and  price suitability  

with service quality, place by creating a safe, comfortable and conducive  environment for 

KBM, promotion with evaluation of  promotional activities, people with evaluation of  

educators and educational staff, evaluation of  physical evidence with evaluation and 

supervision of facilities, and process with evaluation of KBM processes.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan Proposal Tesis ini 

menggunakan tranliterasi yang digunakan Pascasarjana UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malangmerujuk pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan da Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/ 1987, 

tanggal 22 Januari 1988.  

A. Huruf 

 q = ق z = ز Tidak dilambangkan = ا

 k = ك s = س B = ب

 l = ل sy = ش T = ت

 m = م ṣ = ص S = ث

 n = ن d = ض J = ج

 w = و ṭ = ط H = ح

 h = ه ẓ = ظ Kh = خ

 ’ = ء ‘ = ع D = د 

 y = ي g = غ Ż = ذ

    f = ف R = ر

 

B. Huruf Vocal 

Vokal Pendek Vokal panjang Diftong 

 ay ـــيَ  ā ـــاَ A ــــ َ

 aw ــــوَ  ī ـــيَ I ــــ َ

 ’ba بأ ū ــــوَ U ــــ َ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Persaingan di dalam dunia pendidikan tidak dapat dipungkiri lagi, dalam 

beberapa dekade terakhir ini banyak lembaga pendidikan yang ditinggalkan 

oleh customer-nya sehingga banyak terjadi merger (penggabungan) dari 

beberapa lembaga pendidikan yang dinilai kurang efektif. Maka dari itu 

kemampuan pengelolaan menjadi sangat penting, dimana pertumbuhan dan 

perkembangan lembaga dipengaruhi oleh kemampuan administrator dalam 

melakukan scanning lingkungan, kompetensi internal, kompetitor lembaga lain, 

dan harus  menciptakan strategi yang dapat membuat customer memberikan 

loyalitas yang tinggi agar tidak berpaling pada lembaga lain tanpa 

meninggalkan esensi dari lembaga itu sendiri, untuk itulah memahami strategi 

pemasaran pendidikan menjadi prasyarat dalam mempertahankan dan 

meningkatkan pertumbuhan lembaganya.1 

 

Gambar 1.1 Diagram Jumlah MA Swasta + Negeri terbanyak di Indonesia  

 
1 Dr imam machali M.pd & Dr. Ara hidayat M.pd.The handbook of education management teori dan 

praktik pengelolaan sekolah/madrasah di indonesia.(prenada media group, jakarta,2016) 277. 
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Pada pendidikan Madrasah Aliyah terutama di wilayah jawa timur 

Persaingan lembaga pendidikan sangat ketat, dikarenakan di wilayah jawa timur 

data Madrasah pada tingkat Madrasah Aliyah negeri maupun swasta di 

memiliki jumlah terbanyak yaitu 2.125 sekolah.2 Lockharta dalam bukunya 

David Wijaya mengatakan salah satu faktor yang mendorong pelaksanaan 

pemasaran pendidikan yaitu peningkatan kompetisi antar sekolah baik negeri 

maupun swasta.3 

Strategi pemasaran untuk lembaga pendidikan (terutama sekolah 

swasta/Pesantren) mutlak diperlukan apalagi saat ini lembaga pendidikan islam 

sedang mengahadapi tantangan, dimana satu sisi lembaga pendidikan Islam 

harus berupaya meningkatkan mutu dan kompetensi lulusan sehingga dapat 

memenuhi harapan dan kebutuhan stakeholders; orangtua, masyarakat, dunia 

kerja, pemerintah, dan sebagainya. Di sisi lain lembaga pendidikan Islam masih 

dipandang sebagai lembaga pendidikan kelas dua, tingkat favorisitas masih di 

bawah lembaga persekolahan negeri/umum. Untuk itu sebagai lembaga yang 

bergerak dalam bidang jasa pendidikan islam, perlu meyakinkan masyarakat 

dan “pelanggan” (peserta didik, orang tua, serta pihak-pihak terkait lainnya) 

bahwa layanan jasa lembaga pendidikan islam/swasta yang dikelola dan 

ditawarkan sungguh relevan dengan kebutuhan pelanggan di era globalisasi saat 

ini.  

Agar lembaga pendidikan Islam dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan 

pelanggannya, lembaga pendidikan Islam harus memperhatikan karakteristik 

 
2 Badan pusat statistik 2022-2023 
3 David wijaya, pemasaran jasa pendidikan, (Bumi aksara, Jakarta, 2016) 
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jasa pelayanan yang diberikannya. Hal ini dapat dilakukan dengan menganalisis 

bauran pemasaran (marketing mix) yang terdapat pada jasa yang ditawarkannya 

untuk mencapai hasil yang diinginkan. Elemen-elemen bauran pemasaran jasa 

yang digunakan untuk memasarkan lembaga pendidikan Islam adalah konsep 

7P yang terdiri dari 4P tradisional yang digunakan dalam pemasaran barang 

yaitu  product (produk); jasa seperti apa yang ditawarkan, price (harga); strategi 

penentuan harganya, place (lokasi/tempat); dimana tempat jasa diberikan, 

promotion (promosi); bagaimana promosi dilakukan. Di tambah dengan 3P 

khusus untuk pemasaran jasa yaitu: people (SDM); kualitas kualifikasi, dan 

kompetensi yang dimiliki oleh orang yang terlibat dalam pemberian jasa 

lembaga pendidikan Islam, physical evidence (bukti fisik); sarana-prasarana 

seperti apa yang dimiliki, dan process; manajemen layanan pembelajaran yang 

diberikan. Ketujuh elemen dalam bauran pemasaran jasa tersebut perlu 

dirancang sedemikian rupa sehingga dapat memuaskan pelanggan.4 

Ketujuh elemen bauran pemasaran tersebut dapat digunakan untuk 

mengetahui bagaimana lembaga pendidikan Islam meningkatkan 

mutu/kualitasnya melalui  strategi bauran pemasaran (marketing mix). Dengan 

memperhatikan dan menganalisis karakteristik pelayanan jasa pendidikan islam 

yang dikenalkan di tengah-tengah masyarakat secara luas dengan 

kemampuannya dalam memberikan layanan yang sangat baik, kepuasan 

pelanggan, prestasi yang dimiliki, maka hal ini akan mengangkat kualitas dan 

image yang menganggap bahwa lembaga pendidikan Islam adalah lembaga 

 
4 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran. (Jakarta: Prenhallindo, 2000), 9 
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kelas dua akan hilang dengan sendirinya, serta dapat menjadi daya tarik bagi 

dunia kerja untuk menggunakan mutu lulusan lembaga pendidikan Islam. 

Selaras dengan undang–undang sistem pendidikan Pendidikan Nasional 

No.20 Tahun 2003 Pasal 42 ayat (1) perlu adanya strategi yang tepat pada 

lembaga pendidikan guna mencetak pendidik yang handal sehingga tercapai 

keberhasilan dan tujuan pendidikan nasional, Keberhasilan perlu diwujudkan 

dengan upaya peningkatan mutu/kualitas lembaga pendidikan yang akan 

menjadi ruh keberhasilan pengelolaan.5 Peningkatan mutu memiliki dasar 

bahwa segala sesuatu harus dilihat secara keseluruhan, dimana bagian-

bagiannya harus saling berhubungan satu sama lain dengan memahami setiap 

bagian yang terkait dalam suatu sistem. oleh sebab itu sebagai institusi 

pelayanan jasa pendidikan perlu menciptakan dan meningkatkan mutu untuk 

memenuhi harapan pelanggan yang cenderung sering mengalami perubahan, 

dengan berlandaskan kepuasan pelanggan sebagai sasaran utama yang perlu di 

implementasikan di lembaga pendidikan.6  

Menurut Hasil Penelitian Fauzi (2020) untuk peningkatan mutu Layanan 

pendidikan dapat dilakukan dengan menyusun strategi berkaitan dengan input, 

proses dan output pada mutu pendidikan yang berkorelasi dengan bauran 

 
5 Agus Mulyadi dkk, upaya peningkatan mutu sekolah dengan strategi bauran pemasaran untuk 

kepuasan pelanggan, jurnal studi islam, universitas Surakarta, vol 21, No 1, special issue 

2020:121-128.  
6 Suto prabowo, jurnal sosial humaniora, vol 5 no.1, juni . 2. diakses pada tanggal 26  Februari 2023 

pukul 06 : 38 WIB 
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pemasaran. Sehingga akan menghasilkan output pendidikan yang baik berupa 

prestasi yang diraih oleh peserta didik, pendidik maupun lembaga pendidikan.7 

Input pada sebuah lembaga pendidikan dapat dikatakan peserta didik karena 

peserta didik selanjutnya akan mengalami proses pendidikan yang kemudian 

menghasilkan output berupa lulusan  yang diharapkan. Sehingga komponen-

komponen pendidikan seperti kurikulum, sarana dan prasarana, pendidik dan 

tenaga kependidikan, keuangan sangat menunjang proses pendidikan dalam 

menciptakan kegiatan belajar mengajar yang bermutu. output pendidikan 

bermakna tidak hanya berupa lulusan lembaga pendidikan, tapi juga kinerja 

lembaga pendidikan, prestasi lembaga pendidikan yang dihasilkan dari proses 

atau perilaku lembaga pendidikan yang dapat diukur dari kualitasnya, 

efektivitasnya, produktivitasnya, efesiensinya, inovasinya, kualitas kehidupan 

kerja dan moral kerjanya. Prestasi bukan hanya diraih oleh peserta didik, namun 

juga oleh pendidik dan lembaga pendidikan baik kategori akademik maupun 

non akademik. 

Dewasa ini sudah tidak sedikit lembaga pendidikan yang ada di Indonesia 

mulai berinovasi melakukan pengembangkan layanan mutu pendidikan, 

contohnya seperti  menggabungkan kurikulum pendidikan pemerintah dengan 

kurikulum internasional dan kurikulum lembaga itu sendiri, yang pada intinya 

adalah untuk Meningkatkan mutu. Peningkatan mutu, kualitas, dan kinerja 

layanan pendidikan adalah tuntutan bagi setiap lembaga pendidikan yang harus 

 
7 Fauzi, A., Gunawan, A., & Hendri, F. Strategi Pemasaran Jasa dan Layanan Pendidikan dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan (Studi di MTs Negeri Kota Cilegon). Jurnal Akademika, 2(2) 

(2020)., 177–199. 
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tetap berpedoman pada Standar Nasional Pendidikan yang memacu pada 

pengelolaan, penyelenggara, dan satuan pendidikan agar mampu meningkatkan 

kinerja serta memberikan layanan pendidikan yang bermutu. 

Berangkat dari Undang Undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan Nasional pada Pasal 50 Ayat (3) dan Peraturan Pemerintahan 

Nomor 19 Tahun 2005 tentan Standar Nasional Pendidikan Pasal 61 Ayat (1) 

Pimpinan MBI Amanatul Ummah pada tahun 2006 menindak lanjuti UU 

tersebut dengan merintis Madrasah Bertaraf Internasional, memproses serta 

menyajikan sarana yang sebagaimana mestinya, menyajikan kurikulum yang 

dapat merangkum kurikulum Nasional sebagai identitas sekolah dan kurikulum 

Internasional sebagai identitas madrasah bertaraf internasional, serta kurikulum 

Al-azhar (kairo mesir), sehingga ijazah kelulusan yang didapatkan adalah ijazah 

Nasional, ijazah Muadalah yang disetarakan dengan Al-Azhar Kairo-Mesir, 

Sertifikat English Asessment Test TOEFL/MECCA dan Sertifikat Arabic 

Asessment Test TOAFL/MADINAH.  

Madrasah Bertaraf Internasional Amanatul Ummah adalah salah satu bagian 

dari Yayasan Pondok Pesantren Amanatul Ummah yang terletak di kaki 

Gunung Welirang, tepatnya Desa Kembangbelor, Kecamatan Pacet, Kabupaten 

Mojokerto, Provinsi Jawa Timur. Didirikan tanggal 25 Mei 2006, Madrasah 

Bertaraf Internasional (MBI) Amanatul Ummah sebagai salah satu program 

khusus dari Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah yang terakreditasi 

“A”, selalu lulus 100% dalam UN dan hampir separuhnya (98%) melanjutkan 

ke Perguruan Tinggi Negeri dan banyak mendapatkan beasiswa baik didalam 

Negeri (ITB, UNAIR, ITS, IPB, UGM, UNRAM, UIN Jakarta, dll). maupun 
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diluar negeri (Jerman, Australia, Rusia, Mesir, Tunisia, Yaman, Maroko, dll). 

Hingga saat ini MBI telah menunjukkan prestasi-prestasi gemilang yang diraih 

siswa-siswinya, baik ditingkat lokal, regional, nasional, maupun internasional 

di berbagai bidang meliputi olimpiade sains, lomba kebahasaan, seni, 

kepramukaan, jurnalistik dll, sebab salah satu bentuk upaya strategi pemasaran 

jasa paling efektif adalah memberikan kepuasan kepada pelanggan pendidikan 

dengan memberikan layanan mutu pendidikan yang baik untuk mencetak output 

yang berkualitas. Pelaksanaan strategi bauran pemasaran di MBI Amanatul 

Ummah Pacet Mojokerto meliputi beberapa hal yaitu: Strategi product. Prestasi 

yang dihasilkan oleh MBI sudah tidak diragukan lagi dalam mengikuti berbagai 

acara dan event-event olimpiade baik dibidang akademik mauapun non 

akademik ditingkat regional, nasional maupun internasional. Selain itu jaminan 

lulusan dari MBI bisa lulus 100% dan diterima di perguruan tinggi favorit baik 

dalam negeri maupun luar negeri dengan dibekali keseimbangan antara ilmu 

diniyah pesantren dan ilmu formal nya. bisa dilihat dari data yang diperoleh 

penulis, sebaran lulusan MBI pada angkatan tahun 2022 saja terdapat 290 

siswa-siswi yang sudah diterima di perguruan tinggi dalam negeri maupun luar 

negeri.8 

 
8 https://www.mbi-au.sch.id/newmbi/infografis/ 



8 
 

 

  

 

1.2 Gambar Data output MBI Amanatul Ummah Angkatan 2022 

Strategi Price, Di MBI Amanatul Ummah calon peserta didik diharuskan 

membayar biaya yang sudah ditentukan madrasah seperti biaya pendaftan 

masuk, daftar ulang dan biaya sekolah yang tiap tahunnya bisa mengalami 

perubahan sesuai kebijakan. biaya yang dikeluarkan pelanggan madrasah atas 

jasa atau produk bisa dipastikan kualitas outputnya sesuai dengan harapan, sebab 

ditinjau dari banyaknya jumlah pendaftar yang setiap tahunnya mengalami 

kenaikan hingga ribuan, hal juga di ungkapkan oleh Waka kurikulum MBI 

Bapak Abdul Jalal, S,Si., M.Pd ketika peneliti wawancara awal, beliau 

mengatakan “jumlah pendaftar dari tahun ke tahun mengalami kenaikan hingga 

ribuan pendaftar, padahal MBI hanya menerima sekitar 300-400 pendaftar 

selain karena faktor kapasitas juga untuk menjaga mutu/kualitas”.9 Artinya 

sekolah mahal kini tidak menjadi masalah apabila manfaat yang didapat dan 

dirasakan siswa melebihi biaya yang dikeluarkan, dan sebaliknya sekolah murah 

 
9 Wawancara dengan waka kurikulum MBI Bapak Abdul Jalal, S,Si., M.Pd (secara online 2023) 
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bukan jaminan akan diserbu calon peserta didik apabila yang dirasa kurang 

memuaskan.  

Strategi Place, salah satu yang menjadi faktor banyaknya peminat juga 

karena letak geografis madrasah, madrasah yang terletak di bawah kaki gunung 

walireng  Jl Tirtowening No.2 Kembang Belor, Kecamatan Pacet, Kabupaten 

Mojokerto ini berhawa sejuk dan tenang, jauh dari keramaian kota membuat 

proses belajar mengajar siswa menjadi lebih tenang dan efisien, Juga 

memberikan ketenangan rohani saat belajar dan beribadah di Pondok pesantren.  

Strategi Promosi, hal ini meliputi dua hal, yang pertama adalah promosi 

secara tradisional yang meliputi penyebaran pamflet, brosur dan lewat 

pengajian-pengajian. Kedua promosi secara modern, hal ini meliputi pengadaan 

event-event, pengadaan website, promosi lewat media sosial. 

Strategi People, Berupa tenaga penddidik diampu oleh para pendidik 

yang kompeten di bidangnya, hal ini dibuktikan baik guru kelas kurikulum 

formal di pagi hari maupun kelas mu’adalah di malam hari, para guru kurikulum 

formal adalah lulusan S1, S2 dan S3 dari berbagai perguruan terkemuka di 

Indonesia maupun luar negeri. Begitu pula dengan para ustadz/ustadzah kelas 

mu’adalah yang mengajar materi kurikulum Al-Azhar.   

Strategi physical evidenc, Strategi ini meliputi Fasilitas madrasah seperti 

Kantor madrasah, kelas representatif, lab komputer, perpustakaan, lapangan 

luas, masjid besar, kamar santri dll. Sedangkan Strategi process; meliputi 

pelayanan sekolah seperti proses KBM (Kegiatan Belajar Mengajar), variasi 

tempat pembelajaran, media pembelajaran.  
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Madrasah Bertaraf  Internasional Amanatul Ummah merupakan sebuah 

sekolah menengah atas Islam berbasis pesantren (Islamic boarding school) 

dengan menerapkan system wajib tinggal di pondok pesantren yang artinya 

madrasah ini tidak menerima peserta didik dari luar (pulang pergi dari rumah), 

hal ini sebagai bentuk upaya untuk meningkatkan dan menjaga kualitas/mutu 

input agar menghasilkan output pendidikan yang baik dan berkualitas, dengan 

sistem pengawasan dan pembimbingan 24 jam setiap hari dimana peserta didik 

didampingi oleh ustadz/ustadzah yang kompeten di bidangnya yang 

berorientasi pada pengembangan berbagai aspek kecerdasan (kognitif, afektif, 

psikomotorik, dan spiritual) serta keterampilan (life skill) siswa.10   

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis mangambil penelitian 

dengan judul “Strategi Bauran Pemasaran (Marketing Mix) dalam 

Peningkatan Mutu Pelayanan Jasa Pendidikan di MBI Amanatul Ummah 

Pacet Mojokerto”  

B. Fokus Penelitian  

1. Bagaimana Perencanaan Strategi Bauran pemasaran (Marketing Mix) 

dalam Peningkatkan Mutu Pelayanan Jasa Pendidikan di MBI Amanatul 

Ummah Pacet Mojokerto ? 

2.  Bagaimana Pelaksanaan Strategi Bauran Pemasaran (Marketing Mix) 

dalam Peningkatkan Mutu Pelayanan Jasa Pendidikan di MBI Amanatul 

Ummah Pacet Mojokerto 

 
10 Choirul Anam, Model modernisasi pendidikan.(Studi Multi Situs Madrasah Bertaraf 

Internasional Amanatul Ummah Mojokerto dan Ponpes Darul Lughoh Wal Karomah Probolinggo. 

(Tesis universitas islam negeri maulana malik ibrahim.Malang.2018). 88 diakses pada tanggal 26 

Februari i  pukul 07:32. 
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3. Bagaimana Evaluasi strategi Bauran pemasaran (Marketing Mix) dalam 

Peningkatkan mutu Pelayanan Jasa Pendidikan di MBI Amanatul Ummah 

Pacet Mojokerto ? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui Perencanaan Strategi Bauran Pemasaran (Marketing Mix) 

dalam Peningkatkan Mutu Pelayanan jasa Pendidikan di MBI Amanatul 

Ummah Pacet Mojokerto ? 

2. Mengetahui Pelaksanaan Strategi Bauran Pemasaran (Marketing Mix) 

dalam Peningkatkan Mutu Pelayanan Jasa Pendidikan di MBI Amanatul 

Ummah Pacet Mojokerto 

3. Mengetahui Evaluasi strategi Bauran pemasaran (Marketing Mix) dalam 

Peningkatkan mutu Pelayanan Jasa Pendidikan di MBI Amanatul Ummah 

Pacet Mojokerto ? 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini penulis harapkan dapat memberikan kontribusi 

pengetahuan dalam dunia pendidikan, khususnya tentang Strategi Bauran 

pemasaran 7P dalam Peningkatkan mutu pendidikan, Sehingga dengan 

demikian dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap dunia 

pendidikan yang nantinya dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 

rangka meningkatkan mutu pendidikan. 
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2. Secara Praktis 

Dapat memberikan informasi serta pengetahuan kepada penulis dan 

siapa saja yang peduli terhadap mutu pendidikan di Indonesia, terutama 

kepedulian terhadap peningkatan mutu pendidikan di Indonesia dengan 

usaha-usaha yang diterapkan di MBI Amanatul Ummah Pacet Mojokero. 

3. Manfaat Institusional  

Dalam hal ini penelitian diharapkan mampu memberikan 

sumbangsih pada kampus PASCASARJANA UIN MALIKI Malang 

khususnya program Magister Manajemen Pendidikan Islam yaitu sebagai 

tolak ukur interdisipliner keilmuan dan kualitas mahasiswa dalam bidang 

pendidikan dan untuk menambah kepustakaan pascasarjana.  

E. Penelitian terdahulu dan Orisinalitas Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan mengacu dari penelitian-penelitian yang 

sudah ada sebelumnya. Tentu ruang lingkup dari penelitian ini juga sama 

dengan penelitian-penelitian yang serupa. Berikut beberapa penelitian terdahulu 

yang dijadikan landasan untuk penelitian sebagai berikut  

1. Penelitian suparno (2021) yang berjudul “manajemen pemasaran jasa 

pendidikan dalam meningkatkan jumlah peserta didik yang bertempat di 

madrasah tsanawiyah (MTs Negeri 5 Cilacap)”, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui segmenting, targeting dan positioning pemasaran 

jasa pendidikan dalam meningkatkan jumlah peserta didik di MTs N 5 

Cilacap. Hasil dari penelitian di MTs N 5 Cilacap ini adalah a. Segmenting 

Pemasaran Jasa Pendidikan dalam Meningkatkan Jumlah Peserta Didik di 

MTs N 5 Cilacap dilakukan dengan memandang bahwa masyarakat 
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mempunyai perbedaan keinginan, sumber daya, lokasi, sikap pembeli, dan 

praktek pembelian. Lembaga pendidikan MTs N 5 Cilacap membuat 

segmen yang lebih kecil agar dapat tercapai secara efektif dan efisien 

dengan produk jasa pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

b. Targetting Pemasaran Jasa Pendidikan dalam Meningkatkan Jumlah 

Peserta Didik di MTs N 5 Cilacap dilakukan dengan menetapkan target 

pasar yang ingin disasar. Targeting mengevaluasi minat dari segmen pasar 

yang berbeda dan kemudian menentukan segmen pasar mana yang Anda 

targetkan. Dengan menerapkan target pasar, MTs N 5 Cilacap 

mengembangkan posisi produk dan strategi bauran pemasaran untuk setiap 

target pasar yang relevan, c. Positioning Pemasaran Jasa Pendidikan dalam 

Meningkatkan Jumlah Peserta Didik di MTs N 5 Cilacap dilakukan dengan 

mengintegrasikan atau menerapkan kurikulum modern seperti tahfiz, 

Robotic dan digikidz (Multimedia Technology). Positioning pembeda 

dengan madrasah negeri lainnya adalah kurikulum pengembangan yang ada 

di MTs N 5 Cilacap dengan madrasah yang lain adalah kurikulum berbasis 

modern misalnya tahfiz, robotic, dan digikidz. Kemudian, salah satu strategi 

yang dapat digunakan demi menunjang strategi positioning adalah dengan 

mengelola keuangan. Dengan mengelola keuangan dengan baik MTs N 5 

Cilacap dapat lebih memahami kemampuan madrasah dan dapat memantau 

seberapa kuat madrasah dengan kompetitor atau madrasah lain. (Suparno, 

2021). 

2. Penelitian Jalaluddin Madani (2020) yang berjudul “Strategi marketing 

pendidikan untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat di sekolah 
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menengah kejuruan El Mothofa pondok pesantren Nurul Islam Waru 

Pamekasan”, tujuan dari penelitian ini adalah pertama, untuk 

mendeskripsikan kepercayaan masyarakat terhadap SMK El Mothofa 

pondok pesantren Nurul Islam. Kedua, mendeskripsikan implementasi 

manajemen marketing pendidikan untuk meningkatkan kepercayaan 

masyarakat di SMK El  El Mothofa pondok pesantren Nurul Islam. Ketiga, 

mendeskripsikan pengaruh marketing pendidikan terhadap kepercayaan 

masyarakat SMK El  El Mothofa pondok pesantren Nurul Islam. Hasil 

temuan dalam penelitian ini adalah menerapkan beberapa cara melalui 

program untuk mendekatkan masyarakat pada sekolah dengan 

mempertimbangkan terhadap segala bentuk kebutuhan masyarakat mulai 

dari proses perencanaanya sampai pada akhir pelaksanaanya harus 

memperhatikan seberapa besar program ini dibutuhkan oleh masyarakat, 

dan senantiasa menjadikan visi misi sekolah sebagai tolak ukur keberhasilan 

program pendidikan yang dijalankan. (Jalaluddin Madani, 2020) 

3. Jurnal yang berjudul “Pemasaran Jasa Pendidikan Sebagai Strategi 

Peningkatan Mutu Di SD Alam Baturraden (Khasanah, 2015)”. Hasil dari 

penelitian ini adalah pendidikan merupakan investasi masa depan yang 

sangat urgen. Oleh karena itu sangat dibutuhkan adanya kualitas pendidikan 

dengan mutu yang baik pula. Melalui pemasaran pendidikan, peningkatan 

mutu dapat memberikan berbagai manfaat bagi lembaga pendidikan baik 

bagi konsumen pendidikan maupun income dan output lembaga pendidikan 

tersebut. Dalam pemasaran jasa pendidikan terdapat unsur-unsur yang 

sangat penting dan dapat dipadukan sedemikian rupa sehingga dapat 
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menghasilkan strategi pemasaran yang dapat digunakan untuk 

memenangkan persaingan. Bauran pemasaran merupakan alat bagi pemasar 

yang terdiri atas berbagai unsur suatu program pemasaran yang perlu 

dipertimbangkan agar implementasi strategi pemasaran dan positioning 

yang ditetapkan dapat berjalan sukses. Bauran pemasaran terdiri dari 7P 

yaitu Product, Price, Place, Promotion, People, PhysicalEvidence dan 

Process. 

4. Penelitian Tihalimah dan Chairi Agusna (2021) yang berjudul “pemasaran 

jasa penidikan dalam peningkatan pelanggan di SMKN 1 Pasie Raya Aceh 

Jaya”, Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan mendeskripsikan 

strategi, penerapan, masalah kendala dan pemecahan implementasi 

pemasaran jasa pendidikan dalam peningkatan pelanggan di SMKN 1 Pasie 

Raya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan pemasaran jasa 

pendidikan di SMKN 1 Pasie Raya bahwa: (1) menerapkan langkah-langkah 

strategi pemasaran dengan cara: identifikasi pasar, segmentasi pasar dan 

positioning, serta diferensiasi produk. (2) dalam penerapan pemasaran jasa 

pendidikan terlebih dahulu menentukan target dengan cara pemasaran 

internal (internal marketing) dan pemesaran eksternal (eksternal marketing). 

(3) Kendala yang dihadapi dalam proses pemasaran adalah tidak ada 

personel khusus yang mengelola di bidang pemasaran, serta minat 

masyarakat terhadap sekolah dengan pogram ATPH dengan alasan 

pertanian sudah tradisi. Hasil penelitian ini bahwa pemasaran jasa 

pendidikan di sekolah sangat mempengaruhi dalam upaya meningkatkan 

pelanggan. Dengan adanya kegiatan pemasaran jasa pendidikan disekolah 
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maka pelanggan akan mengetahui informasi tentang produk atau jasa yang 

ditawarkan, dan pelanggan akan mengambil keputusan untuk 

menyekolahkan anaknya. (Tihalimah dan Chairi Agusna 2022). 

F. Originalitas Penelitian 

Tabel 1.1 Originalitas Penelitian  

No Nama Peneliti, 

Judul, & Tahun 

Penerbitan 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

1 Suparno, manajemen 

pemasaran jasa 

pendidikan dalam 

meningkatkan jumlah 

peserta didik di MTs 

Negeri 5 Cilacap, 

Thesis Institut Agama 

Islam Nahdlatul 

Ulama Kebumen. 

(2021) 

 

Obyek 

penelitian 

adalah di 

lembaga 

pendidikan dan 

sama sama 

mengkaji 

tentang 

pemasaran jasa 

Pendidikan 

Focus penelitian 

adalah 

menekankan 

pada 

segmenting, 

targeting, 

positioning 

pemasaran jasa 

pendidikan 

dalam 

meningkatkan 

jumlah peserta 

didik.  

Penelitian ini lebih 

menfouskan pada 

Strategi Bauran 

Pemasaran 

(Marketing Mix) 

dalam 

Peningkatkan Mutu 

Pelayanan 

pendidikan: 

perencanaan, 

pelaksanaan, dan 

evaluasi  

2 Jurnal yang berjudul 

Pemasaran Jasa 

Pendidikan Sebagai 

Strategi Peningkatan 

Mutu Di SD Alam 

Baturraden 

(Khasanah, 2015). 

Analisis 

penelitian 

strategi 

pemasaran jasa 

pendidikan 

dengan taktik 

bauran 

pemasaran  

(Marketing 

Mix) 

Focus penelitian 

lebih 

menekankan 

tentang 

pemasaran jasa 

pendidikan 

dengan Strategi 

elemen-elemen 

Bauran 

Pemasaran  

sebagai 

peningkatan 

mutu  

Penelitian ini lebih 

menfouskan pada 

Strategi Bauran 

Pemasaran 

(Marketing Mix) 

dalam 

Peningkatkan Mutu 

Pelayanan 

Pendidikan: 

perencanaan, 

pelaksanaan, dan 

evaluasi 

3 

Tihalimah dan Chairi 

agusna, Pemasaran 

jasa pendidikan dalam 

peningkatan 

pelanggan di SMKN 

Pasie Raya aceh jaya, 

Jurnal Intelektual UIN 

ar-Raniry Vol.10 No.1 

(2021) 

Tujuan 

penelitian ini 

adalah 

mengetahui 

dan 

mendeskripsik

an strategi, 

penerapan, 

kendala 

Obyek 

penelitian adalah 

di sekolah umum 

sementara 

penelitian saya 

berada pada 

lembaga 

pendidikan yang 

diberada di 

Penelitian ini lebih 

menfouskan pada 

Startegi Bauran 

pemasaran 

(Marketing Mix) 

Pendidikan dalam 

Peningkatan  Mutu 

Pelayanan 

pendidikan: 
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implementasi 

pemasaran jasa 

pendidikan  

lingkungan 

pesantren. 

perencanaan, 

pelaksanaan, dan 

evaluasi.  

4 Jalaluddin Madani, 

strategi marketing 

pendidikan untuk 

meningkatkan 

kepercayaa masyrakat 

di sekolah menengah 

kejuruan El Mosthofa 

Pondok Pesantren 

Nurul Islam, Waru 

Pamekasan, Thesis 

UIN Maliki Malang. 

(2020) 

penelitian ini 

sama mengkaji 

tentang 

marketing jasa 

pendidikan. 

Tujuan 

penelitian ini 

seberapa besar 

program bazar 

produk yang 

dilakukan 

sebagai strategi 

marketing 

pendidikan 

dapat 

memberikan dan 

menumbuhkan 

kepercayaan 

terhadap 

masyarakat  

Penelitian ini lebih 

menfouskan pada 

Strategi Bauran 

pemasaran 

(Marketing Mix) 

Pendidikan dalam 

Peningkatan Mutu 

pendidikan: 

perencanaan, 

pelaksanaan, dan 

evaluasi.  

 

Table di atas menjelaskan bahwa peneliti memfokuskan pada Strategi 

bauran pemasaran (Marketing Mix) dalam Peningkatkan mutu Pelayanan 

Pendidikan di MBI Amanatul Ummah Pacet Mojokerto, sedangkan penelitian 

di atas selain memiliki kesamaan juga memiliki perbedaan yang signifikan 

dengan penelitian ini. Dalam penelitian Suparno (2021) terfokus pada 

segmenting, targeting, positioning pemasaran jasa pendidikan dalam 

meningkatkan jumlah peserta didik. Penelitian Khasanah (2015) terfokus pada 

pemasaran jasa pendidikan sebagai strategi Peningkatkan mutu dengan taktik 

bauran pemasaran 7P. Penelitian Tihalimah dan Chairi agusna (2021) terfokus 

pada memfokuskan Pemasaran jasa pendidikan dalam peningkatan pelanggan. 

Dan penelitian Jalaluddin Madani (2020) terfokus pada seberapa besar program 

bazar produk yang dilakukan sebagai strategi marketing pendidikan dapat 

memberikan dan menumbuhkan kepercayaan terhadap masyarakat. 
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G. Definisi Istilah  

1) Strategi Bauran Pemasaran  

Strategi Bauran Pemasaran adalah suatu upaya yang dilakukan dengan 

serangkaian unsur-unsur suatu program pemasaran yang dapat dikendalikan 

oleh organisasi/perusahaan dan dipadukan sedemikian rupa sehingga dapat 

mencapai tujuannya dalam sasaran.  

Dalam konteks pendidikan bauran pemasaran (marketing mix) terdiri 

atas 7P yaitu: 4P traditional yakni Product (produk): jasa seperti apa yang 

ditawarkan oleh lembaga pendidikan, Price (harga): strategi penentuan 

harga yang diterapkan lembaga pendidikan, Place (lokasi): dimana tempat 

jasa pendidikan, Promotion (promosi): bagaimana promosi yang dilakukan 

oleh lembaga pendidikan agar masyarakat luas banyak yang mengetahui 

terkait tentang pendidikan, serta ditambah 3P untuk jasa yaitu People 

(SDM): kualitas, kualifikasi dan kompetensi yang terkait dalam pemberian 

jasa, physical evidance (bukti fisik): sarana dan prasarana seperti apa yang 

dimiliki oleh lembaga pendidikan, dan Process (proses): adalah unsur-unsur 

yang sangat penting dan dapat dipadukan sedemikian rupa sehingga dapat 

menghasilkan strategi pemasaran yang dapat digunakan untuk 

memenangkan persaingan. 

2) Peningkatan Mutu Pelayanan Pendidikan  

Peningkatan mutu layanan pendidikan merupakan perencanaan yang 

berisi tentang rangkaian kegiatan yang duitawarkan baik berwujud maupun 

tidak berwujud yang didesain untuk memastikan bahwa tujuan dapat 
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tercapai melalui tindakan yang tepat dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan. 

H. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan memaparkan secara singkat dan jelas terkait 

dengan isi pokok tesis yang memuat konsep-konsep teoritis maupun data 

penelitian yang dituangkan dalam enam bab yang menguraikan titik 

pembahasan yang berbeda, namun tetap dalam satu kesatuan yang saling 

melengkapi dan mendukung. 

Bab I Pendahuluan yang meliputi: Konteks Penelitian, Fokus Penelitian, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Penelitian Terdahulu, dan Sistematika 

Pembahasan.  

Bab II Kajian Teori, merupakan subbab yang memaparkan tinjauan pustaka 

dan kajian dari beberapa teori yang berkaitan dengan Rumusan Masalah, yang 

meliputi: 1) Kajian tentang Konsep Strategi Bauran Pemasaran 7P yang 

membahas tentang Konsep, Karakteristik, dan Langkah-Langkah 2) Kajian 

tentang Mutu Pelayanan jasa Pendidikan yang membahas tentang konsep 

Pelayanan Mutu Pendidikan, Bentuk Pelayanan Pendidikan, pelayanan jasa 

disekolah, dan Strategi Untuk mendorong Peningkatan Mutu Pelayanan 

disekolah. 

Bab III Metode Penelitian, yang meliputi: Jenis dan Pendekatan Penelitian, 

Kehadiran Peneliti, Lokasi Penelitian, Sumber Data, Prosedur Pengumpulan 

Data, Pengecekan Keabsahan Data, dan Teknik Analisis. 

Data. Bab IV Paparan Data dan Hasil Penelitian, yang berisi tentang paparan 

data dan temuan penelitian yang diperoleh dari lapangan membahas tentang 
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Strategi Bauran Pemasaran (Marketing Mix) dalam peningkatkan mutu jasa 

layanan Pendidikan Di MBI Amanatul Ummah Pacet Mojokerto.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Strategi Bauran Pemasaran Jasa   

1. Konsep Pemasaran  

Pemasaran merupakan proses sosial dan manajerial, yang melibatkan 

kegiatan-kegiatan penting, yang memungkinkan individu atau kelompok 

mendapatkan kebutuhan dan keinginan, melalui pertukaran dengan pihak 

lain.11 Secara substansial, konsep inti dalam pemasaran meliputi: kebutuhan 

manusia, keinginan, permintaan, produk (organisasi, jasa, ide), nilai 

pelanggan, kepuasan pelanggan, pertukaran, transaksi, hubungan, jaringan, 

pasar, produsen dan konsumen.12 

Menurut Kotler dan Keller Pemasaran adalah sebuah ilmu yang 

mempelajari tentang tata cara untuk memilih dan memperoleh target pasar, 

mengembangkan dan mempertahankan pelanggan. dengan menciptakan, 

memperkenalkan dan menyampaikan keunggulan s  uatu nilai dari barang 

atau jasa kepada pelanggan. Secara substansial, konsep inti dalam 

pemasaran meliputi :  entitas, barang, jasa, acara, pengalaman, orang, 

tempat, properti (hak kepemilikan), organisasi, informasi dan ide.13 

Menurut American Marketing Association dalam Tjiptono & Diana 

menyatakan pemasaran adalah sebuah aktivitas, serangkaian intuisi, dan 

 
11 Imam Machali dan Ara Hidayat, The Handbook of Education Management: Teori Dan Praktik 

Pengeloaan Sekolah/Madrasah Di Indonesia, cet. ke-1, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), hal 

277.   
12 Ibid, H. 279.  
13Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada,2016) H. 2. 
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proses menciptakan, memperkenalkan, menyampaikan, dan menukar 

penawaran nilai kepada pelanggan, mitra, dan masyarakat secara 

keseluruhan.14 

Menurut Stanton sebagaimana dikutip oleh Swastha dan Irawan, 

pemasaran sebagai suatu sistem keseluruhan dari kegiatan-kegiatan bisnis 

yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan, 

dan mendistribusikan barang dan jasa yang memuaskan kebutuhan baik 

kepada pembeli yang ada, maupun pembeli potensional.15 

Strategi dalam pemasaran di definisikan sebagai alat fundamental yang 

direncanakan untuk mencapai tujuan organisasi/perusahaan, dengan 

mengembangkan keunggulan bersaing secara berkesinambungan melalui 

pasar yang dimasuki, dan program pemasaran yang digunakan untuk 

melayani pasar sasaran. Dengan demikian, strategi pemasaran dapat 

dimaknai sebagai rencana yang diformulasikan secara sistematis mengenai 

kegiatan pemasaran, untuk dijadikan sebagai pedoman dalam kaitannya 

dengan implementasi variabel-variabel pemasaran, seperti identifikasi 

pasar, segmentasi pasar, pemosisian terhadap pasar dan elemen bauran 

pemasaran.16 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemasaran 

merupakan cara atau langkah-langkah taktis yang digunakan untuk 

 
14 Fandy Tjiptono & Anastasia Diana. Pemasaran Esesi dan Aplikasi, (Yogyakarta. Andi Offset,  

2016) H.3.  
15 Basu Swastha dan Irawan, Manajemen Pemasaran Modern, (Yogyakarta: Liberty, 2008),H. 5.   
16 Imam Fauzin, “Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan dalam Meningkatkan Nilai Jual Madrasah”, 

Jurnal Madaniyah, 7 (2), Agustus 2017. H. 264.   
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memahami kebutuhan dan memprediksikan gejala permintaan konsumen. 

Hal ini penting agar produk/jasa yang dihasilkan dapat memberikan rasa 

kepuasan kepada pelanggan, sehingga pada gilirannya akan memberikan 

impact berupa loyalitas pelanggan kepada organisasi/perusahaan selaku 

produsen dari produk/jasa tersebut. 

2. Karakteristik Jasa Pendidikan  

Jasa pendidikan pada dasarnya merupakan sesuatu yang diberikan 

oleh satu pihak kepada pihak lain yang bersifat tidak berwujud, dan tidak 

memiliki dampak perpindahan hak milik. Dalam merancang program 

pemasaran hal tersebut perlu dipertimbangkan sebab erat kaitannya dengan 

karakteristik jasa.  

Berikut karakteristik jasa pendidikan  yang telah di kutip dan uraikan 

dari pernyataan Bitner dkk (1993), serta Tadepalli dan Hayes (2000).17  

a. Tidak berwujud (Intangibility).  

Jasa Pendidikan memiliki sifat kasat mata yang artinya pelanggan 

jasa pendidikan tidak bisa melihat, mencium, meraba serta mendengar 

hasil pendidikan sebelum mereka mengonsumsinya menjadi bagian dari 

subsistem sekolah. Namun, apabila pelanggan jasa pendidikan telah 

mengonsumsi jasa pendidikan atau menjadi output lembaga, mereka 

dapat melihat dan merasakan hasil dari pendidikan yang telah diterima. 

Oleh sebab itu tugas dari sekolah sebagai marketing jasa pendidikan 

 
17 David wijaya, pemasaran jasa pendidikan, (Bumi aksara, Jakarta, 2016) h. 3 
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yakni mengubah jasa pendidikan yang awalnya tidak berwujud menjadi 

manfaat pendidikan (output) yang konkret.  

b. Tidak dapat dipisahkan (Inseparability) 

Sekolah sebagai sumber dari jasa pendidikan  tidak bisa dipisahkan, 

ini artinya jasa pendidikan dihasilkan dan dikonsumsi secara serempak 

dalam waktu bersamaan. Apabila siswa mengonsumsi jasa pendidikan, 

mereka dapat berhaapan langsung dengan penyedia jasa pendidikan. 

Jasa pendidikan juga lebih mengutamakan penjualan secara langsung 

dengan skala operasi terbatas. Marketing jasa pendidikan bisa 

menggunakan startegi bekerja dalam kelompok besar, bekerja lebih 

cepat, serta melatih penyaji jasa pendidikan untuk membina 

kepercayaan pelanggan jasa pendidikan.  

c. Beraneka ragam (Variability)  

Jasa pendidikan mempunyai sifat variabel karena merupakan hasil 

keluaran tidak standar (nonstandardized output), yaitu memiliki banyak 

variasi bentuk, kualitas dan jenis yang bergantung pada siapa, kapan dan 

dimana jasa pendidikan dihasilkan. Ada tiga faktor penyebab beraneka 

ragamnya kualitas jasa pendidikan, yaitu  

• Partisipasi pelanggan jasa pendidikan (siswa) selama proses 

penyampaian jasa pendidikan.  

• Moral atau motivasi guru untuk melayani pelanggan jasa pendidikan 

(siswa)  

• Beban kerja sekolah  
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d. Tidak tahan lama (perishability) 

Jasa pendidikan merupakan komoditas yang tidak tahan lama dan 

tidak dapat disimpan, sifat tidak tahan lama berarti jasa pendidikan tidak 

bisa dimasukkan ke gudang atau tidak bisa dijadikan sebagai persediaan, 

dalam bidang pendidikan, sifat tidak tahan lama dapat dijelaskan dengan 

kondisi kosongnya kelas atau tiak adanya siswa di kelas sehingga 

menyebabkan hilangnya pendapatan sekolah. Sifat tidak bisa disimpan 

berarti jasa pendidikan memilki sifat mudah lenyap. Dalam dunia 

pendidikan, sifat “tidak bisa disimpan” dapat dijelaskan dengan kondisi 

banyak guru di sekolah karena permintaan jasa pendidikan waktu 

kegiatan belajar yang padat, dibandingkan dengan dengan permintaan 

jasa pendidikan yang merata setiap hari di sekolah.  

e. Kepemilikan (Ownership) 

Karakteristik ini merupakan karakteristik yang paling menantang, 

siswa membayar biaya pendidikan di awal, yang pada awalnya mereka 

tidak mendapat kepemilikan investasi pendidikan apa pun. Akan tetapi, 

mereka dapat menerima salah satu fasilitas contohnya seperti kartu 

perpustakaan. Dengan begitu siswa akan memperoleh hak untuk 

mengakses perpustakaa ketika menunjukkan kartu perpustakaan kepada 

petugas perpustakaan.  
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Karena jasa pendidikan memiliki lima karakteristik tersebut, ada 

beberapa syarat yang harus dipenuhi marketing jasa pendidikan agar dapat 

menyampaikan jasa pendidikan, yaitu sebagai berikut.18  

1) Pemasar jasa pendidikan harus berusaha membuat jasa pendidikan 

menjadi wujud, petunjuk visual sekolah, seperti lokasi dan fasilitas 

sekolah (perpustakaan dan laboratorium computer), yang secara fisik 

terlihat merupakan wujud pendidikan yang signifikan, materi pelajaran 

yang berkualitas dan organisasi sekolah yang baik juga termasuk wujud 

pendidikan yang penting.  

2) Pemasar jasa pendidikan harus memperluas system penyamaian jasa 

pendidikan, perluasan model penyampaian jasa pendidikan sepertu 

paket pembelajaran jarak jauh atau system pembelajaran online 

membuktikan bahwa guru dan siswa tidak perlu hadir dalam tempat 

yang sama dan dalam waktu bersamaan.  

3) Pemasaran jasa pendidikan harus memberikan tanda pada kualitas 

pendidikan, tanda pada kualitas pendidikan akan muncul apabila siswa 

pertama kali bertemu dengan pihak sekolah, yaitu pada waktu 

berlangsungnya proses rekrutmen siswa, pendaftaran, serta hari pertama 

siswa mengikuti aktivitas pendidikan di sekolah.  

4) Pemasar jasa pendidikan harus menyediakan peluang kepemilikan, 

ketika biaya pendidikan naik, siswa perlu mengidentifikasi investasi 

 
18 David wijaya, pemasaran jasa pendidikan, (Bumi aksara, Jakarta, 2016), h. 4 
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pendidikan yang pernah diterimanya, seperti partisipasi pada tandingan 

olahraga dan sebagainya.  

Menurut lupiyoadi dan hamdani (2008) apabila kita ingin membahas 

karakteristik jasa pendidikan maka ada beberapa hal yang perlu dicatat. Hal 

hal tersebut adalah sebagai berikut. 

1) Pendidikan adalah jasa murni, yakni proses penyampaian jasa 

pendidikan yang dilakukan telah didukung oleh peralatan kerja atau 

sarana pendukunng pendidikan, seperti ruang kelas, kursi, meja, buku, 

dan sebagainya.  

2) Jasa pendidikan yang disampaikan membutuhkan kehadiran pelanggan 

jasa pendidikan (siswa), yaitu siswa mendatangi sekolah untuk 

mendapatkan jasa pendidikan yang diinginkan (meskipun di dlam 

perkembangannya ada sekolah yang menawarkan program 

pembelajaran jarak jauh).  

3) Penerimaan jasa pendidikan adalah orang, jasa pendidikan ialah jasa 

yang berbasis orang atau disebut system kontak tinggi atau system 

hubungan yang tinggi (high contack system), yakni hubungan antara 

penyedia jasa dan pelanggan tinggi. Pelanggan dan penyedia jasa 

pendiidkan berinteraksi selama proses penyampaian jasa pendidikan 

berlangsung. Dengan kata lain, untuk menerima jasa pendidikan, 

pelanggan jasa pendidikan harus menjadi bagian dari system jasa 

pendidikan.  
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4) Hubungan antara penyedia jasa pendidikan dan pelanggan jasa 

pendidikan berdasarkan hubungan keanggotaan (member relationship). 

Yaitu pelanggan jasa pendidikan telah menjadi anggota dari sekolah 

tertentu, system penyampaian jasa pendidikan dilakukan secara terus 

menerus dan teratur sesuai kurikulum pendidikan yang telah 

ditetapkan.19 

3. Bauran Pemasaram (Marketing Mix) Jasa Pendidikan  

Jasa merupakan seluruh aktivitas ekonomi dengan output selain 

produk dalam pengertian fisik, dikonsumsi dan diproduksi pada saat 

bersamaan, memberikan nilai tambah dan secara prinsip tidak berwujud 

bagi pembeli pertamanya. Kotler merumuskan jasa adalah segala aktifitas 

atau manfaat yang dapat ditawarkan satu pihak kepada pihak lain yang pada 

dasarnya tidak berwujud, dan tidak menghasilkan kepemilikan apapun.20 

Dalam kaitannya dengan pendidikan, jasa dapat didefinisikan sebagai 

kegiatan lembaga pendidikan memberi layanan atau menyampaikan jasa 

pendidikan kepada konsumen dengan cara memuaskannya.  

 Untuk keberhasilan sebuah lembaga dalam jangka panjang, maka 

lembaga tersebut harus menciptakan layanan yang memuaskan ‘need and 

want’ pelanggannya. Guna menciptakan layanan yang memuaskan ini, 

maka lembaga menciptakan bauran pemasaran. Bauran pemasaran 

(marketing mix) merupakan unsur-unsur pemasaran yang saling terkait, 

 
19 David wijaya, pemasaran jasa pendidikan, (Bumi aksara, Jakarta, 2016), H. 5 
20 Buchari Alma. Pemasaran Stratejik Jasa Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 3. 
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dibaurkan, diorganisir dan digunakan dengan tepat sehingga perusahaan 

dapat mencapai tujuan pemasaran dengan efektif, sekaligus memuaskan 

kebutuhan dan keinginan konsumen.21 

Kotler mendefenisikan bauran pemasaran sebagai berikut: 

“marketing mix as set of controllabel, tactical marketing tools that the firm 

blends to produce the result it wants in the target market.” Maksudnya 

bauran pemasaran merupakan serangkain unsur-unsur pemasaran, yang 

dapat dikendalikan oleh perusahaan, dan dipadukan sedemikian rupa, 

sehingga dapat mencapai tujuan dalam pasar sasaran. Dalam konteks 

pendidikan, bauran pemasaran (marketing mix), adalah unsur-unsur yang 

sangat penting, dan dapat dipadukan sedemikian rupa, sehingga dapat 

menghasilkan strategi pemasaran yang dapat digunakan, untuk 

memenangkan persaingan.22 Pendapat Kotler di atas menunjukkan bahwa 

bauran pemasaran, merupakan strategi kolektif yang proses penerapannya 

harus dilakukan secara terpadu, setiap unsur memiliki keterhubungan yang 

saling terkait, dan tidak dapat dipisahkan. 

Dalam dunia pemasaran jasa pendidikan juga tidak bisa terlepas dari 

unsur-unsur bauran pemasaran. Adapun uraian teoritis bauran pemasaran 

jasa yang di maksud adalah konsep 7P yang terdiri dari 4P tradisional, 

ditambah 3P khusus untuk jasa Ialah sebagai berikut : 23 

 
21 Ratih Hurriyati. Bauran Konsumen dan Loyalitas Konsumen. (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 48 
22 Imam Machali dan Ara Hidayat, The Handbook of Education Management: Teori Dan Praktik 

Pengeloaan Sekolah/Madrasah Di Indonesia, cet. ke-1, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), H. 

291 
23 Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Edisi Ketiga Belas Jilid I, (Jakarta: Gelora 

Aksara Pratama, 2009), 6. 
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a. Product (Produk) 

Produk merupakan hal mendasar yang akan menjadi pertimbangan 

pilihan bagi masyarakat. Produk pendidikan merupakan segala sesuatu yang 

ditawarkan, bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya. 

Produk yang dihasilkan dan ditawarkan harus berkualitas. Sebab, konsumen 

tidak senang pada produk kurang bermutu, apalagi harganya mahal.24  

Suatu komoditi yang hendak di produksi haruslah 

mempertimbangkan alasan sosial kemanusiaan, yakni selain dibutuhkan 

oleh masyarakat juga manfaat positifnya yang akan di dapat produksinya 

suatu komoditas tersebut. Produk itu sendiri terbagi atas lima tingkatan yaitu 

1) Core benefit merupakan manfaat dasar yang sebenarnya dibeli oleh 

customer dalam hal ini adalah pendidikan.  

2) Basic Product merupakan suatu produk dalam hal ini misalnya 

pengetahuan dan keterampilan yang memiliki ciri khas. 

3) Expected Product yaitu sejumlah atribut yang menyertai diantaranya 

adalah kurikulum, silabus, tenaga pendidik dan sebagainya. 

4) Augmented Product merupakan produk tambahan dengan tujuan agar 

berbeda dengan produk pesaing, misalnya output dari lembaga tersebut 

mampu berbahasa inggris baik lisan maupun tulisan, computer, bahasa 

arab dan sebagainya. 

 
24 Buchari Alma. Pemasaran Stratejik Jasa Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm 37 
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5) Potensial Product yaitu seluruh tambahan dan perubahan yang mungkin 

didapat produk tersebut adalah pengakuaan lulusan lembaga tersebut 

dari dunia kerja.25 

Menurut Winarti indicator Product dari bauran pemasaran adalah 

sebagai berikut 26 

1) Mutu Pendidikan 

2) Variasi Program Pendidikan 

3) Prospek mendapatkan pekerjaan 

Dalam ranah pendidikan produk berarti pendidikan yang ditawarkan 

oleh lembaga pendidikan kepada calon peserta didik berupa mutu 

pendidikan, prospek lulusan, dan variasi pilihan program pendidikan baik 

itu berupa program unggulan maupun program regular dan lain sebagainya. 

Misal, disamping produk bidang akademik, produsen harus bisa membuat 

produk layanan pendidikan lebih bervariasi seperti kegiatan olahraga, 

kesenian, dan keagamaan, untuk menambah kualitas pendidikan. 

b. Price (Harga) 

Harga adalah suatu nilai dari barang atau jasa yang dapat diukur.27 

Harga merupakan komponen yang akan terus sejajar dengan mutu produk. 

Sebagaimana yang diungkapkan Mentari bahwa harga yang ditentukan oleh 

 
25 Ulum, Mi. Konsep pemasaran lembaga pendidikan dalam pandangan syariah. Madinah: Jurnal 

Studi Islam, 5(2), (2018). 30–42. 
26 Winarti, E. Analisis Pengaruh Faktor-Faktor Bauran Pemasaran Jasa Pendidikan Terhadap 

Pembentukan Image Dan Keputusan Memilih Ptain (Kajian Di Uin Di Jawa Timur). Universitas 

Islam NegerMaulana 

Malik Ibrahim Malang. (2014). 
27Ariwibowo, M. E. (2019). Strategi Pemasaran Lembaga Pendidikan Tinggi Swasta. Scientific 

Journal Of Reflection: Economic, Accounting, 

Management and Business, 2(2), 181–190. 
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lembaga harus sesuai dengan mutu yang dihasilkan.28 Dengan demikian 

apabila mutu produk baik, maka calon peserta didik akan berani membayar 

dengan harga tinggi selama dalam batas jangkauan pelanggan pendidikan. 

Oleh karena itu produsen harus pandai menetapkan kebijaksanaan tinggi 

atau rendahnya harga. Menurut Luckyardi Price dalam bauran pemasaran 

memiliki indicator sebagai berikut 29 

1) Harga yang kompetitif 

2) Kesesuaian harga dengan harga pasar 

3) Kesesuaian harga dengan kualitas produk 

Sebab Strategi harga yang terjangkau untuk semua kalangan dapat 

berpengaruh terhadap pemilihan sekolah. Elemen harga pendidikan 

dipertimbangkan mengenai penetapan harga SPP, investasi bangunan, 

laboratorium dan lain-lain. 

c. Place (Lokasi/Tempat) 

Para pimpinan lembaga pendidikan sependapat bahwa lokasi/letak 

lembaga yang mudah dicapai kendaraan umum cukup berperan sebagai 

pertimbangan bagi calon siswa. Demikian pula para siswa menyatakan 

bahwa lokasi turut menentukan pilihan mereka. Mereka menyenangi lokasi 

di kota yang mudah dicapai kendaraan umum, atau ada fasilitas alat 

 
28 Mentari, E. G. Manajeman Strategi Pemasaran dalam Mempertahankan Mutu Pendidikan di TK 

An Nur 1 Yogyakarta. Jurnal Al Athfal, 1(1), (2018). 91–105. 
29 Luckyardi, S. (2020). Analisis Produk, Promosi, Harga, Proses Dan Bukti Fisik Terhadap 

Keputusan Mahasiswa Memilih Universitas Komputer Indonesia [Universitas Komputer Indonesia 

Bandung]. 
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transportasi dari lembaga atau bus umum yang disediakan oleh pemerintah 

daerah.  

Keadaan lokasi strategis yang mudah dijangkau dari segala arah 

dengan kendaraan umum maupun kendaraan pribadi, kondusif dan jauh dari 

keramaian, juga kemudahan akses menuju sekolah merupakan faktor 

pendukung alasan orang tua dalam memilih lembaga pendidikan. Semakin 

bagus dan lengkap sarana dan fasilitas yang teredia, akan menjadi daya tarik 

tersendiri dan semakin besar kemungkinan calon pengguna jasa pendidikan 

memilihnya. 

Place merupakan lokasi keberadaan lembaga pendidikan. Indikator 

Place adalah sebagai berikut 30  

1) Lokasi lembaga pendidikan mudah dijangkau 

2) Lingkungan lembaga pendidikan yang aman 

3) Lokasi atau tempat yang luas 

Dalam lembaga penddikan lokasi menjadik tolak ukur orang tua dalam 

memilih lembaga pendidikan untuk anaknya belajar. Sehingga indicator 

diatas dapat dijadikan rujukan dalam menilai lokasi lembaga pendidikan. 

d. Promotion (Promosi) 

Promosi merupakan suatu bentuk komunikasi pemasaran yang 

berusaha menyebarkan informasi, membujuk, dan mengingatkan target 

pasar atas lembaga agar bersedia menerima, membeli dan loyal pada produk 

 
30 Abdillah, W., & Herawati, A. Pengaruh Bauran Pemasaran (7p) Terhadap Pengambilan 

Keputusan Siswa Dalam Memilih Sekolah Berbasis Entrepreneur (Studi pada SMA Muhammadiyah 

9 Surabaya). Jurnal Ilmiah Administrasi Bisnis Dan Inovasi, 2(2), (2018).  309–325. 
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yang ditawarkan lembaga. Promosi juga merupakan salah satu faktor 

penentu keberhasilan program pemasaran. Betapapun berkualitasnya suatu 

produk, apabila konsumen belum pernah mendengarnya dan tidak yakin 

bahwa produk tersebut akan berguna bagi mereka, maka mereka tidak akan 

membelinya.31  

Promosi adalah bagian yang paling tampak dari proses pemasaran. 

Semakin lembaga pendidikan dikenal luas oleh publik, semakin besar 

kemungkinannya untuk menjadi pilihan utama (Kegiatan promosi sendiri 

dapat dilakukan melalui media komunikasi massa misalnya; koran, majalah, 

televisi, papan reklame, dan gambar tempel. Adapun program yang sering 

diliput adalah ketika ada even-even tertentu, seperti ketika mendapatkan 

prestasi atau penghargaan dari pemerintah dan lain-lain. Demikian juga 

promosi juga bisa dilakukan melalui keterlibatan alumni-alumni yang 

senantiasa ikut mempromosikan kepada masyarakat. Hal ini sangat 

memberikan dampak yang sangat signifikan karena masyarakat lebih 

percaya dengan kesaksian orang-orang yang pernah terlibat didalamnya. 

Menurut Luckyardi indicator dari Promotion dalam bauran pemasaran 

adalah sebagai berikut 32 

1) Waktu dan sasaran promosi yang tepat 

2) Kuantitas dan kualitas promosi yang baik 

 
31 Ratih Hurriyati. Bauran Konsumen dan Loyalitas Konsumen. (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 

48 
32 Luckyardi, S. (2020). Analisis Produk, Promosi, Harga, Proses Dan Bukti Fisik Terhadap 

Keputusan Mahasiswa Memilih Universitas Komputer Indonesia [Universitas Komputer Indonesia 

Bandung]. 
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3) Media promosi yang sesuai 

Suatu lembaga pendidikan dikenal masyarakat karena 

promosi.Sehingga promosi dapat dianggap baik atau tidakknya diukur dari 

waktu dan sasaran, kuantitas dan kualitas, dan media promosi yang 

digunakan. 

e. People (orang/sumber daya manusia) 

Orang dalam konteks pendidikan adalah orang-orang yang terlibat 

dalam proses dalam penyajian jasa. Elemen-elemen dari people adalah 

.33  

Untuk mewujudkan Sumber Daya Manusia (guru) di lingkungan 

sekolah yang profesional, diperlukan sistem rekrutmen yang profesional. 

Disamping itu, perlu untuk terus meningkatkan kompetensi guru dengan 

memberikan kesempatan dan beasiswa bagi guru untuk melanjutkan 

pendidikannya. Peningkatan melalui seminar dan pelatihan juga terus 

dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan guru.  

 
33 Ibid, hlm. 62 
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Jumlah SDM yang besar sangat berpotensi untuk peningkaan mutu 

layanan dan daya tarik masyarakat terhadap lembaga pendidikan Menurut 

Margaretha (2011) indicator-indikator dari People bauran pemasaran adalah 

sebagai berikut 34 

1) Tingkat Pendidikan yang tinggi 

2) Kualifikasi Pendidikan yang sesuai 

3) Kemampuan sikap dan komunikasi yang baik 

Dalam konteks pendidikan People yang dimaksud adalah pendidik dan 

tenaga kependidikan. Sehingga indicator-indikator diatas dapat digunakan 

dalam mengukur bauran pemasaran pendidikan. 

f. Physical Evidence (Fasilitas/Sarana Fisik) 

Physical Evidence, merupakan sarana dan prasarana yang 

mendukung proses penyampaian jasa pendidikan.35 Terdapat dua macam 

bukti fisik yakni, pertama merupakan keputusan-keputusan yang dibuat 

oleh pemberi jasa mengenai desain dan tata letak gedung seperti desain 

kelas, gedung sekolah, perpustakaan, lapangan olahraga dan lain-lain. 

Kedua, bukti pendukung merupakan nilai tambah yang bila berdiri sendiri 

tidak akan berdiri sendiri dan memiliki peran yang sangat penting dalam 

proses jasa seperti raport, catatan siswa dan lain-lain. 

Bukti fisik merupakan fasilitas-fasilitas yang terlihat dalam lembaga 

pendidikan. Kenyamanan siswa belajar karena gedung dan ruang kelas yang 

 
34 Sutama, & Hasthanti, S. W.Bauran Marketing Jasa Pendidikan Sekolah Dasar Muhammadiyah. 

Managemen Pendidikan, 13(2), . 2018.  190–203. 
35 Ratih Hurriyati. Bauran Konsumen dan Loyalitas Konsumen. (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 

64 
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bersih dan didukung oleh sarana pembelajaran yang modern sehingga 

memudahkan siswa memahami materi pembelajaran, Demikian juga 

Penggunaan teknologi dalam menjelaskan materi pembelajaran kepada 

siswa juga menjadi penawaran yang menarik dalam memilih sekolah. 

Indikator Physical Evidence adalah sebagai berikut 36 

1) Kelengkapan sarana dan prasarana 

2)  Kenyamanan ruang kelas  

3) Kebersihan lingkungan lembaga pendidikan 

Sarana dan prasarana lembaga pendidikan merupakan bauran yang 

paling diprioritaskan oleh masyarakat. untuk itu sebagai pengelola lembaga 

pendidikan harus memenuhi indicator-indikator bauaran sarana dan 

prasarana tersebut.  

g. Process (Proses) 

Proses dalam jasa merupakan faktor utama dalam bauran pemasaran 

jasa. seperti pelanggan jasa akan sering merasakan system penyerahan jasa 

sebagai bagian dari jasa itu sendiri.37 Proses dalam konteks lembaga 

pendidikan berarti dimulai dari proses penerimaan diantaranya adalah 

serangkaian kegiatan yang dialami peserta didik selama dalam pendidikan 

seperti proses belajar mengajar, ujian dan lainnya, hingga penyaluran 

 
36 Abdillah, W., & Herawati, A. Pengaruh Bauran Pemasaran (7p) Terhadap Pengambilan 

Keputusan Siswa Dalam Memilih Sekolah Berbasis Entrepreneur (Studi pada SMA 

Muhammadiyah 9 Surabaya). Jurnal Ilmiah Administrasi Bisnis Dan Inovasi, 2(2), (2018). 

309–325. 
37 Ibid, hlm 63.  
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lulusan ke jenjang pendidikan lebih tinggi maupun dunia kerja. Oleh karena 

itu bauran ini sangat mempengaruhi mutu dari suatu lembaga pendidikan.  

Menurut Fadlilah & Masfiah indikator-indikator dari bauran 

Process adalah sebagai berikut 38 

1) Proses pembelajaran yang efektif 

2)  Kualitas pembelajaran yang baik 

3) Kurikulum yang sesuai 

Proses di sini menyangkut seluruh proses yang berkaitan dengan 

kegiatan yang ada dalam lembaga pendidikan, Karena terpenuhi atau 

tidaknya harapan mereka ketika membeli jasa pendidikan akan mereka 

rasakan setelah proses ini dilakukan.39 Oleh karena itu, manajemen lembaga 

pendidikan harus memperhatikan kualitas guru yang sangat menunjang 

keberhasilan pemasaran dan pemuasan guna terbentuknya produk/lulusan 

yang diinginkan. 

Ketujuh strategi bauran pemasaran jasa pendidikan di atas saling 

mempengaruhi, sehingga semuanya penting sebagai satu kesatuan strategi, 

yaitu strategi acuan/bauran. Sedangkan strategi bauran pemasaran ini 

merupakan bagian dari strategi pemasaran, dan berfungsi sebagai pedoman 

dalam menggunakan unsur-unsur atau variabel-variabel pemasaran yang 

dapat dikendalikan pimpinan organisasi untuk mencapai tujuan organisasi 

dalam bidang pemasaran.  

 
38 Fadlilah, A. N., & Masfiah, SImplementasi Strategi Marketing Mix Dalam Upaya Meningkatkan 

Jumlah Peserta Didik Di Tk Al Huda Kota Malang. Journal Evaluasi, 5(1), . (2021). 148–165. 
39 FaishalPemasaran Lembaga Pendidikan Masa Pandemi Covid-19. Ta’dibi: Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam, 8(2), . (2020).  70–94. 
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Secara singkat Product berarti akadmik, Price adalah SPP dan biaya 

lainnya, Place adalah lokasi, Promotion adalah promosi, People adalah 

SDM, Physical Evidence adalah sarana dan prasana, dan Process adalah 

KBM. Bauran pemasaran pendidikan merupakan sinkronisasi antara 

penyedia jasa dalam hal ini lembaga pendidikan dan pengguna jasa yaitu 

orang tua peserta didik.40 

B. Peningkatan Mutu Pelayanan Pendidikan  

1. Konsep Pelayanan Mutu Pendidikan 

Menurut Sutopo dan Adi Suryanto layanan yang mendapat imbuhan 

‘Pe’ menjadi pelayanan adalah kegiatan yang ditawarkan oleh Organisasi  

atau perorangan kepada konsumen (customer/yang dilayani) yang bersifat 

tidak berwujud dan tidak dapat dimiliki41 Menurut kebijakan Akreditasi 

Sekolah, bahwa yang dimaksud dengan mutu pelayanan pendidikan adalah 

jaminan bahwa proses penyelenggaraan pendidikan di sekolah sesuai 

dengan yang seharusnya terjadi dan sesuai pula dengan yang diharapkan.  

Beberapa ahli telah mendefinisikan mutu, seperti berikut ini 

1) Menurut Harbani Pasolong mengatakan bahwa pelayanan adalah 

aktifitas seseorang, sekelompok dan /atau organisasi baik langsung 

maupun tidak langsung untuk memenuhi kebutuhan42. 

 
40 Setiawan, M. Mengelola Lembaga Pendidikan: Perspektif Manajemen Pemasaran. At-

Tarbawi, 11(2), (2013). 163–190. 
41Sutopo dan Adi Suryanto, Pelayanan Prima, Jakarta : Lembaga Administrasi Negara,2006, h.9 
42Harbani Pasolong,Teori Administrasi Publik, Bandung Alfabeta,2010, h.128 
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1) Crosby berpendapat bahwa mutu adalah sesuai yang disyaratkan atai 

distandarkan, yaitu sesuai dengan standar mutu yang telah ditentuakan, 

baik inputnya maupun outputnya. 43 

2) Edward Sallis mendefinisikan mutu sebagai sesuatu yang memuaskan 

dan melampaui keinginan dan kebutuhan pelanggan.44 

3) Mutu pendidikan menurut Permendiknas nomor 63 tahun 2009 adalah 

tingkat kecerdasan kehidupan bangsa yang dapat diraih dari penerapan 

Sistem Pendidikan Nasional. Pendidikan yang bermutu adalah 

pendidikan yang mampu melakukan proses pematangan kualitas siswa 

dikembangkan dengan cara membebaskan siswa dari ketidaktahuan, 

ketidakmampuan, ketidakberdayaan, ketidakbenaran, ketidakjujuran, 

dan dari buruknya akhlak dan keimanan.45 

Menurut Kotler yang dikutip Iksan, Karakteristik pelayanan/jasa 

antara lain : 1) intangible yaitu tidak berwujud atau tidak dapat diraba 

dengan panca indra, 2)inseparability artinya tidak dapat dipisahkan 

yaitu produksi dan dinikmati pada waktu yang bersamaan, 3) variability 

adalah jasa yang senantiasa mengalami perubahan tergantung dari siapa 

penyedia, penerima dan kondisi dimana jasa tersebut diberikan, dan 4) 

 
43Rohman, M., & Amri, S. (2012).Pengaturan Pendidikan Analisis dan solusi terhadap kinerja 

pengaturan kelas dan strategi pengajaran yang efektif. Jakarta: Prestasi Pustakarya. 
44Sallis, E. (2012). Manajemen Mutu Pendidikan Penerjemah (A. A. Riyadi & Fahrurozi (eds.)). 

Ircisod 
45 Dedi Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012), 129. 
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perish ability artinya tidak tahan lama oleh karena itu perlu adanya 

perubahan yang berkesinambungan46. 

Mutu layanan adalah kualitas atau bentuk standar dari layanan yang 

diberikan kepada pelanggan atau di kenal dengan istilah Standar 

Operasional Pelayanan (SOP). Dalam pendidikan sebagai organisasi 

nonprofit, maka kualitas pelayanan ditentukan dengan kepuasan 

pelanggan stakeholder terhadap proses dan hasil pendidikan. Sebab kini 

Mutu telah menjadi agenda puncak yang ingin di capai oleh setiap 

produk dan upaya meningkatkan mutu merupakan tugas terpenting yang 

di hadapi oleh berbagai organisasi. Banyak orang yang memandang 

mutu sebagai konsep yang sulit untuk dipahami karena mutu memang 

terkadang sulit untuk di definisikan apalagi di ukur. 

Ada yang berpendapat bahwa mutu layanan pendidikan ditandai 

dengan kesesuaian dengan kondisi dan kebutuhan, daya tarik pendidikan 

yang besar, efektifitas program, serta efesiensi dan produktifitas 

kegiatan. Sementara itu masyarakat umum berpendapat bahwa ukuran 

mutu yang utama adalah besarnya lulusan sekolah dengan nilai yang 

tinggi. 47. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat di simpulkan 

bahwa yang dimaksud dengan mutu pelayanan pendidikan adalah 

adanya jaminan proses atau layanan penyelenggaraan pendidikan di 

 
46Iksan, Manajemen Strategis dalam kompetisi pasar Global, Jakarta : Gaung Persada Press,2009, 

h.156. 
47 Depdiknas, Manajemen Mutu berbasis Sekolah, Bandung Remaja Rosda Karya 2004, h. 2 



42 
 

 

  

sekolah yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dan mampu 

memenuhi keinginan para siswa, masyarakat (kepuasan pelanggan).  

2. Bentuk Layanan Pendidikan 

Menurut Panduan Manajemen sekolah dikutip Qomar, layanan  

pendidikan sekolah di bagi kepada dua, yaitu layanan internal (terdiri dari 

guru, pustakawan, laboran, teknisi dan tenaga administrasi ) dan mutu 

layanan eksternal (pelanggan primer yaitu siswa pelanggan sekunder yaitu 

orang tua dan pelanggan tersier yaitu pemakai dan penerima lulusan48. 

1) Pertama, layanan internal yang terdiri dari guru, pustakawan, laboran, 

teknisi dan tenaga administrasi. Lembaga pendidikan seperti sekolah 

dibentuk dengan tujuan untuk menciptakan sumber daya manusia 

(SDM) yang berkualitas. Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan 

yang sangat dipercaya oleh masyarakat, keluarga dan pemerintah. Suatu 

sekolah tidak terlepas dari adanya kepala sekolah sebagai pemimpin, 

guru sebagai tenaga pengajar, dan siswa sebagai unsur yang belajar. 

2) Kedua layanan eksternal yang terdiri dari pelanggan primer yaitu siswa, 

pelanggan sekunder yaitu orang tua, dan pelanggan tersier yaitu 

pemakai dan penerima lulusan. Elemen yang dimaksud bukan saja 

dalam bentuk partisipasi orang tua, melainkan juga masyarakat umum, 

tokoh agama, tokoh masyarakat, tokoh adat, lembaga swadaya 

masyarakat,perusahaan dan lembaga sosial lainnya49. 

 
48Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, Malang Gelora Eksara Pratama, 2007 hlm.200 
49Syafaruddin, Efektifitas Kebijakan Pendidikan, Jakarta : Rineka Cipta, 2008, h.177 
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Melalui dua institusi pendidikan yaitu keluarga dan sekolah maka di 

harapkan antara keduanya memiliki jalinan kerja sama yang erat untuk 

mendidik anak-anak yang belajar di dunia institusi tersebut. Orang tua 

mendapatkan informasi tentang perkembangan anak-anak  mereka 

disekolah dan sekolah mendidik anak-anak melalui konsep kurikulum di 

sekolah. 

3. Pelayanan Jasa Pendidikan di Sekolah 

Sekolah merupakan lembaga yang bertugas sebagai pelayan jasa 

pendidikan bagi masyarakat sekitarnya. Menurut Kotler dalam Nasution 

jasa (service) adalah aktivitas atau manfaat yang ditawarkan oleh satu pihak 

kepada pihak lain yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak 

menghasilkan kepemilikan apa pun.50  Dalam lingkungan pendidikan, jasa 

yang dimaksud pada konteks ini adalah jasa pelayanan pendidikan sesuai 

dengan kandungan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional serta Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan.  

Jasa pelayanan pendidikan yang digariskan berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 sesungguhnya mengacu kepada konteks 

standar nasional pendidikan yang secara tegas digariskan pada pasal 2 yang 

mengamukakan bahwa Lingkup Standar Nasional Pendidikan meliputi: (a) 

standar isi; (b) standar proses; (c) standar kompetensi lulusan; (d) standar 

pendidik dan tenaga ke-pendidikan; (e) standar sarana dan prasarana; (f) 

 
50 Nasution, M. Nur. Manajemen Mutu Terpadu. Jakarta, PT Galia Indonesi. 2004. hlm. 67 
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standar pengelolaan; (g) standar pembiayaan; dan (h) standar penilaian 

pendidikan.51 

Standar Nasional Pendidikan antara lain dapat di jelaskan sebagai 

berikut  

1) Standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang 

dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, kompetensi 

bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaranyang 

harus dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan 

tertentu. 

2) Standar proses adalah Standar Nasional pendidikan yang berkaitan 

dengan pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk 

mencapai standar kompetensi lulusan. 

3) Standar kompetensi lulusan adalah kualifikasi kemampuan lulusan yang 

mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

4) Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah kriteria pendidikan 

prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental, serta pendidikan dalam 

jabatan. 

5) Standar sarana dan prasarana adalah standar Nasional Pendidikan 

yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat 

berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel 

kerja,tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber 

belajar lain yang diperlukan untuk menunjang proses 

 
51Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pedidikan 



45 
 

 

  

pembelajaran,termasuk penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi; 

6) Standar pengelolaan adalah standar Nasional Pendidikan yang 

berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan 

pendidikan pada tingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota,propinsi, 

atau  Nasional agar tercapai efesiensi dan efektifitas penyelenggaraan 

pendidikan; 

7) Standar Pembiayaan adalah Standar yang mengatur komponen dan 

besarnya biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku selama satu 

tahun; 

8) Standar Penilaian pendidikan adalah standar Nasional pendidikan yang 

berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil 

belajar peserta didik52. 

Standar Nasional pendidikan berfungsi sebagai dasar dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan dalam rangka 

mewujudkan pendidikan Nasional yang bermutu Untuk mencapai standar 

nasional pendidikan sebagaimana digariskan di atas, diperlukan sebentuk 

strategi pelayanan minimal yang berorientasi kepada mutu.  

Jika standar pelayanan minimal mengacu kepada pasal 2 PP 19 Tahun 

2005 di atas, maka unsur yang terlibat membangun pelayanan pendidikan 

tersebut adalah semua warga sekolah secara terpadu. Kepala sekolah 

sebagai pimpinan lembaga pendidikan memiliki tugas tugas dan tanggung 

 
52Dedy Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, Bandung, Rosdakarya, 2015, hlm.147 
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jawab paling luas yang membawahi seluruh komponen sekolah. Unsur 

kedua adalah guru sebagai person paling depan dalam melaksanakan 

layanan jasa kepada masyarakat. Setlah kedua unsur tersebut, barulah 

kemudian muncul unsur-unsur lain secara berurutan, yakni staf sekolah 

(terdiri atas tenaga administrasi sekolah dan pembantu pelaksana sekolah), 

para siswa, komite sekolah, serta masyarakat yang berada di dalam 

lingkungan sekolah. Masing-masing komponen warga sekolah tersebut 

secara sadar membangun komitmen menuju tujuan yang sama, yakni 

memberikan pelayanan bermutu kepada masyarakat sesuai dengan 

kapasitas masing-masing. 

Atas dasar landasan teori di atas dapat disimpulkan bahwa pelayanan 

jasa pendidikan adalah aktivitas yang diberikan oleh sekolah (bersama 

seluruh komponen yang terlibat di dalamnya) kepada masyarakat dengan 

menetapkan batas-batas pelayanan minimal melalui standar pendidikan 

nasional yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 

4. Strategi untuk Mendorong Peningkatan Mutu Layanan Sekolah 

 Pada dasarnya, pengembangan mutu layanan sekolah sangat 

bergantung kepada pola manajemen yang diterapkan di dalamnya serta 

komitmen seluruh komponen terhadap sasaran mutu. Scholtes dan 

Nasution mengemukakan bahwa strategi pengembangan kualitas layanan 

selalu mengacu kepada faktor-faktor berikut ini. 
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1) Fokus pada pelanggan, mengandung makna bahwa tujuan utama 

organisasi adalah untuk memenuhi atau melampaui harapan pelanggan 

melalui suatu cara pelayanan yang bernilai. 

2) Memiliki obsesi terhadap kualitas, mengandung makna bahwa seluruh 

komponen sekolah secara agresif berusaha mencapai kualitas pelayanan 

pendidikan tertentu dalam rangka melampaui harapan pelanggannya. 

3) Memiliki pemahaman terhadap struktur pekerjaan, artinya setiap 

komponen sekolah (terutama guru) memiliki pemahaman mendalam 

tentang peran, tugas, serta tanggung jawabnya sebagai guru sesuai 

dengan kompetensi yang dimilikinya. 

4) Mengembangkan kebebasan yang terkendali, yang mengandung makna 

bahwa guru dan staf sekolah lainnya harus selalu peka terhadap segala 

situasi perkembangan zaman sehingga dapat melakukan improvisasi 

pekerjaan dalam kerangka aturan yang berlaku. Pengembangan 

kebebasan di sini mengandung makna sebagai upaya guru dalam 

memenuhi atau melampaui harapan pelanggannya. 

5) Memiliki kesatuan tujuan, yang mengandung makna bahwa seluruh 

komponen sekolah memiliki kesatuan tujuan yang sama dalam 

mengembangkan mutu layanan sekolah. Kesatuan tujuan ini secara 

filosofis dan strategis tertuang dalam visi, misi, dan strategi sekolah 

dalam mencapai sasaran mutu. 

6) Mencari kesalahan dalam sistem dalam upaya mengatasi masalah dan 

memperbaiki kinerja. 
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7) Mengembangkan kerja sama tim. Prinsip ini didasarkan kepada 

keyakinan bahwa kerja sama tim akan dapat memberikan hasil yang 

jauh lebih baik daripada bekerja secara individu. 

8) Pendidikan dan pelatihan yang berkelanjutan. Dalam era teknologi 

informasi dan teknologi tinggi, mesin yang paling penting dalam 

lingkungan kerja adalah pikiran manusia. Oleh karena itu, belajar terus-

menerus dan belajar sepanjang hayat merupakan unsur yang 

fundamental dalam pengembangan mutu pelayanan sekolah.53 

 Dalam proses penyusunan perencanaan dan pelaksanaannya, kepala 

sekolah sebagai manajer serta guru-guru sebagai pelaksana pengembangan 

sasaran mutu, mengembangkan sistem manajemen kualitas yang dapat 

diukur dan diperbaiki secara bertahap dan bekesinambungan. Pola 

manajemen kualitas tersebut mengacu kepada siklus perencanaan --> 

pelaksanaan --> peninjauan --> evaluasi --> perbaikan. Secara skematis, 

siklus manajemen kualitas tersebut dapat digambarkan sebagai berikut  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
53Nasution.Ibid.. 195-196 
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Gambar 2.1  Manajemen Kualitas dalam Pelayanan Mutu Sekolah54 

 Pemberdayaan sekolah selalu diarahkan kepada sasaran mutu. Untuk 

mencapai hal tersebut diperlukan perubahan-perubahan men-dasar dalam 

berbagai dimensi sebagaimana dikemukakan pada gambar di atas. Perubahan-

perubahan ini bukanlah hanya sekedar formalitas yang hanya berlangsung 

seketika kemudian berjalan lagi apa adanya, melainkan sebuah proses yang 

dinamis dan berkesinambung-an sesuai dengan tuntutan zaman serta 

perkembangan demi per-kembangan yang berlangsung di dalam maupun di luar 

konteks pendidikan.  

 Untuk mencapai sasaran mutu sekolah, diperlukan kepaduan yang utuh 

secara kohesif dan koherensif setiap dimensi yang ada di dalamnya, baik dimensi 

manajemen, dimensi sumber daya manusia, serta dimensi infrastruktur 

pendidikan yang dilandasi oleh visi dan misi sekolah yang jelas dan terukur. 

Keterukuran ini biasanya ditandai dengan indikator-indikator pencapaian tujuan 

 
54Ibid, p. 198 
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yang dirumuskan dalam Rencana Pengembangan Sekolah (RPS) sebagai 

penjabaran dari visi, misi, dan strategi pengembangan sekolah jangka panjang. 

C. Bauran Pemasaran dalam Peningkatan Mutu Pelayanan pendidikan  

Meningkatkan Pelayanan mutu/kualitas barang dan jasa pada perusahaan 

maupun di lembaga pendidikan memang tidak semudah membalikkan telapak 

tangan, karena dibutuhkan strategi pemasaran baik itu berupa produk/jasa 

maupun kualitas SDM nya.  

Meningkatkan mutu kinerja perusahaan / lembaga dibutuhkan cara berfikir 

dan sebuah tindakan, yang nantinya diharapkan dapat membantu perusahaan 

dalam mencapai terget yang diharapkan dan kepuasan dari pelanggan. Oleh 

karena itu, strategi pemasaram yang matang dalam meningkatkan mutu produk 

barang dan jasa dengan memfokuskan kepada bagaimana cara agar dapat 

menambah nilai pada produk maupun layanan adalah hal yang harus difikirkan.  

Dalam strategi pemasaran, kepuasan pelanggan merupakan faktor utama 

yang perlu diperhatikan. Hal ini disebabkan karena pendidikan merupakan 

proses sirkuler yang saling mempengaruhi dan berkelanjutan. Hal tersebut dapat 

menjadi sinyal positif dalam peningkatan mutu penyelenggaraan pendidikan. 

Salah satu manfaat dalam pemasaran jasa pendidikan adalah terciptanya 

lingkungan belajar yang baik bagi seluruh siswa,55 Dalam pemasaran, kepuasan 

pelanggan yakni respons konsumen yang sudah terpenuhi keinginannya tentang 

 
55 David Wijaya. Pemasaran Jasa Pendidikan. (Jakarta: Salemba Empat, 2012), hlm 3 
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penggunaan barang atu jasa yang mereka pakai. Dalam pengukuran kepuasan 

pelanggan, Kotler mengemukakan beberapa cara di antaranya 56  

 Complaint and suggestion system (sistem keluhan dan saran), informasi dari 

keluhan dan saran ini akan dijadikan data dalam melakukan antisipasi dan 

pengembangan. 

 Costumer satisfication surveys (survey kepuasan pelanggan), tingkat 

keluhan konsumen dijadikan data dalam mengukur tentang kepuasan. 

 Ghost shopping (pembeli bayangan), dengan mengirimkan orang untuk 

melakukan pembelian di perusahaan orang lain maupun di perusahaan 

sendiri untuk melihat jelas keunggulan. dan kelemahan pelayanannya, 

 Lost customer analysis (analisis pelanggan yang beralih), yaitu 

 

Islam juga mengajarkan kita untuk ihsan dan itqan (baik dan berkualitas) 

dalam melakukan pekerjaan. Sebagaimana firman Allah SWT QS. An-Naml : 

88 sebagai berikut. 57 

 

 

 
56 Kotler, Philip. Marketing Management International Edition, New Jersey: Prentice Hall Inc, 2000. 

Hlm 38
57 Dapartemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Madina : Al Karim 

Fahd, 1990) 606 
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Dari ayat diatas dapat disimpulkan hendaknya dalam memproduksi 

atau menawarkan suatu barang maupun jasa harus memberikan kualitas yang 

terbaik kepada konsumen karena Allah sendiri sudah menciptakan seisi langit 

dan bumi dengan sempurna. maka oleh karena itu, jika dilihat dari konteks 

upaya peningkatan mutu dalam islam dapat dikatakan bermutu (berkualitas) 

jika menebarkan kebijakan yang bermanfaat, walaupun kepada dirinya sendiri 

(lembaga pendidikan), ataupun selain dirinya (stakeholder dan pelanggan). 

Seseorang hendaknya tidak bekerja secara tidak maksimal contohnya 

mengabaikan kegiatan dengan bersantai diri apalagi bersikap apriori 

(beranggapan atau berkomentar sebelum mengetahui dan melihat).  

Seseorang harus mengerjakan sesuatu dengan sungguh sungguh dan 

teliti, yang dalam ajaran islam disebut itqan atau tidak setengah hati, agar 

pekerjaan dapat diselesaikan dengan tertib, rapi, indah dan berkesinambungan 

antara satu dengan yang lainnya.58 Maksud dari memberikan kebaikan diatas 

yakni mampu memuaskan pelanggan, tentu dengan melalui tahapan secara 

berkesesuaian antara satu dengan yang lain dengan proses yang bermutu 

contohnya anggota lembaga pendidikan bekerja secara optimal, mempunyai 

komitmen dan istiqomah dalam pekerjaannya. Demi mewujudkan proses yang 

berkualitas dibutuhkan personalia yang bermutu dan berdedikasi 

(pengorbanan, pikiran,tenaga) tinggi.59 

 
58 Mahmudin dkk, jurnal manajemen mutu terpadu dalam perspektif pendidikan islam.(universitas 

ibn khaldun. Bogor) 147. 
59 Ibid. Hlm 148 
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Agar dapat menciptakan mutu yang baik, maka lembaga islam harus 

berupaya keras dalam melakukan persiapan dan pengawasan yang bermutu. 

Sebagaimana Firman Allah dal Al-Qur’an surat An-Najm ayat 39 sebagai 

berikut.60 

Dari surat diatas ditarik penjelasan maka setiap orang dalam bekerja 

ditutut untu tidak memandang remeh bentuk-bentuk  pekerjaan yang dilakukan, 

memberi makna kepada pekerja tiap pekerjaanya itu, sadar bahwa amal adalah 

mode of existence dari efeknya, karena amal bukan untuk tuhan tapi untuk diri 

kita sendiri. Dalam syarah maktabah syamilah menjelaskan jika proses dalam 

lembaga islam bernilai positif, maka otomatis akan berdampak positif bagi 

lembaga dani outpunya, sudah pasti jaminan konsep mutunya yang menjadi 

pengakuan kualitas akan mampu dimenangkan.61 Jaminan kualitas tersebut 

sebenarnya merupakan salah satu evaluasi kualitas dalam lembaga pendidikan 

islam, siapapun yang menjadi pemimpin agar tetap senantiasa bermuhasabah 

dalam segala tindakannya, Apakah  tindakaan yang diambil sudah mampu 

mencapai orientasi atau tidak. 

 
60 Dapartemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Madina : Al Karim 

Fahd, 1990). 527. 
61 Mahmudin dkk, jurnal manajemen mutu terpadu dalam perspektif pendidikan islam.(universitas 

ibn khaldun. Bogor) 148. 
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D. Kerangka Berfikir  

 

 

  

 

 

Strategi Bauran pemasaran (Marketing Mix)  dalam Peningkatkan Mutu 

Pelayanan Jasa Pendidikan di Madrasah Bertaraf Internasional Amanatul 

Ummah Pacet Mojokerto 

HASIL 

PROSES PENELITIAN 

GRAND TEORI 

1. Strategi Bauran Pemasaran (Marketing Mix) (Kotler & 

Keller) 

2. Mutu Pelayanan Jasa Pendidikan (Scholtes dan Nasution) 

RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana Perencanaan Strategi Bauran pemasaran (Marketing Mix) dalam 

Peningkatan Mutu Pelayanan Jasa Pendidikan di MBI Amanatul Ummah 

Pacet Mojokerto  

2. Bagaimana Pelaksanaan Strategi Bauran Pemasaran (Marketing Mix) dalam 

Peningkatan Mutu Pelayanan Jasa Pendidikan di MBI Amanatul Ummah 

Pacet Mojokerto 

3. Bagaimana Evaluasi strategi Bauran pemasaran (Marketing Mix) dalam 

Peningkatan Mutu Pelayanan Jasa pendidikan di MBI Amanatul Ummah 

Pacet Mojokerto 

Implikasi Teori Implikasi Praktis 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Berdasarkan jenisnya penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan studi lapangan peneliti 

mengumpulkan data dalam rentang waktu yang cukup lama. Peneliti menjadi 

instrument inti dalam teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

triangulasi (gabungan), data yang dihasilkan meupakan indukti penelitian ini 

menekankan pada makna dan gagasan.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, Kualitatif 

deskriptif merupakan data yang terkumpul meliputi sebuah kata-kata, gambar, 

dan tidak meliputi angka-angka. Penelitian kualitatif merupakan proses 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis yang 

didapat dari lisan dan perilaku yang diamati. Sedangkan penelitian deskriptif 

merupakan suatu bentuk penelitian yang bertujuan mendeskripsikan fenomena 

yang ada seperti fenomena alam dan fenomena rekayasa manusia.62 

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana Strategi Bauran 

Pemasaran (Marketing Mix)  dalam Peningkaan Mutu Pelayanan pendidikan di 

MBI Amanatul Ummah Pacet Mojokerto.  

 

 
62 Lexy. J. Moleong, “Metiode Penelitian Kualitatif” (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), 

hlm. 3 



56 
 

 

  

B. Kehadiran Peneliti 

Jenis penalitian kualitatif pada penelitian ini, juga menghadirkan peneliti 

sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data begitupun juga bantuan 

orang lain. Peniliti disini bertindak sebagai, perencanaan, pelaksana pengumpul 

data, penganalisis, penafsir data sekaligus menjadi pelopor hasil penelitian 

dalam rangka memahami Strategi Bauran Pemasaran (Marketing Mix) dalam 

Peningkaan Mutu Pelayanan jasa Pendidikan di MBI Amanatul Ummah Pacet 

Mojokerto.  

C. Lokasi Penilitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melaksanakan sebuah 

penelitian. Dalam hal ini penelitian dilaksanakan yang terletak di kaki Gunung 

Welirang, tepatnya Desa Kembangbelor, Kecamatan Pacet, Kabupaten 

Mojokerto, Provinsi Jawa Timur. Peneliti memilih lokasi MBI karena adanya 

hal yang menarik atau keunikan tersendiri untuk diteliti, salah satunya yaitu 

adanya lokasi sekolahan yang jauh dari keramaian kota namun Mampu  

menerapkan strategi Bauran pemasaran jasa pendidikan dengan baik dan 

membangun madrasah yang bermutu. Madrasah Bertaraf Internasional (MBI) 

Amanatul Ummah sebagai salah satu program khusus dari Madrasah Aliyah 

Unggulan Amanatul Ummah yang terakreditasi “A”, lulusannya hampir 

separuhnya (98%) melanjutkan ke Perguruan Tinggi Negeri dan banyak 

mendapatkan beasiswa baik didalam Negeri maupun diluar negeri,  Hingga saat 

ini MBI telah menunjukkan prestasi-prestasi gemilang yang diraih siswa-

siswinya, baik ditingkat lokal, regional, nasional, maupun internasional di 
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berbagai bidang meliputi olimpiade sains, lomba kebahasaan, seni, 

kepramukaan, jurnalistik dll.  

D. Data dan Sumber data 

Sumber data dalam penelitian kualitatif ini adalah subyek dari mana data itu 

diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuisioner/wawancara dalam 

pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut responden. Yaitu orang-

orang yang merespon serta menjawab pertanyaan peneliti, baik pertanyaan 

tertulis maupun lisan dan apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka 

sumber datanya bisa berupa benda, gerah atau proses sesuatu, serta apabila 

peneliti menggunakan dokumentasi atau catatanlah yang menjadi sumber data. 

Sedangkan isi catatan sebagau subjek penelitian atau variable penelitian.63 

Dalam penelitian ini terdapat objek dan subjek penelitian yaitu 

1) Objek penelitian 

Objek penelitian ini adalah Strategi Bauran Pemasaran jasa dalam 

Peningkaan Mutu Pelayanan Pendidikan 

2) Subjek penelitian 

Subjek penelitian atau informan adalah orang yang mampu 

memberikan informasi tentang situasi, kondisi, latar belakang tempat 

penelitian. Oleh karena itu, informan dalam penelitian ini adalah Kepala 

sekolah MBI Amanatul Ummah, para guru dan karyawan dan siswa siswa 

MBI Amanatul Ummah.  

 
63 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Putra, 2006), 

hlm. 155 



58 
 

 

  

E. Teknik Pengumpulan data 

Dalam setiap pengumpulan data pasti ada teknik yang digunakan sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan. Dalam pengumpulan data tetang Strategi 

Bauran Pemasaran (Marketing Mix)  dalam Peningkaan Mutu Pelayanan Jasa 

Pendidikan maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

melakukan observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Berikut adalah 

metode yang digunakan peneliti  

1) Observasi  

Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung (melihat, 

mendengar, dan merasakan) fenomena Strategi Bauran Pemasaran 

(Marketing Mix)  dalam Peningkaan Mutu Pelayanan Jasa Pendidikan ini 

sedang berlangsung atau terjadi. Dalam pengamatan ini menggunakan 

observasi pasif, dimana peneliti akan terjun langsung dalam mengamati dan 

mencari informasi yang digunakan sebagai sumber data penelitian serta 

mengambil .dokumentasi dari lokasi penelitian di MBI Amanatul Ummah 

Pacet Mojokerto. 

Tabel 3.1 Data Observasi 

 

Indikator Rumusan 

masalah 

Aspek yang diamati Keterangan 

Produk kegiatan atau program 

(akademik dan non 

akademik) yang 

berlangsung 

 

Partisipasi peserta didik 

terhadap program yang 

ditawarkan 

 

Price 

 

Kesesuaian harga dengan 

kualitas Pelayanan 

Pendidikan 
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Sistem pembayaran biaya 

peserta didik 

 

Place 

Kondisi Lokasi atau tempat 

madrasah 

 

Aksesbilitas 

Promosi Proses promosi Pendidikan  

Platform Media promosi 

Kegiatan promosi dengan 

masyarakat 

People Kondisi manajemen SDM  

Kondisi jumlah SDM 

Physical Evidence Kondisi gedung Madrasah  

Kelengkapan sarana dan 

prasarana 

Proses Proses KBM  

Kurikulum yang digunakan 

Perangkat pembelajaran 

Variasi tempat 

pembelajaran 

 

2) Wawancara 

Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan data secara lisan 

atau dikatakan secara langsung pada subjek penelitian terkait pemasaran 

jasa dan mutu pendidikan. Dengan menggunakan metode wawancara 

peneliti berharap mendapatkan jawaban langsung dari responden. Peneliti 

mengumpulkan data dengan melakukan kegiatan wawancara dengan 

berbagai pihak terkait, terutama kepala sekolah an dewan guru yang ada di 

MBI Amanatul Ummah Pacet Mojokerto. 
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Instrumen Data Proses Wawancara Informan Primer  

Tabel 3.2 Sumber Data Proses Wawancara 

No Elemen Bauran 

Pemasaram 

Indikator Sub Indikator Sasaran Pertanyaan 

1.  Produk 1. Pilihan 

Konsentrasi 

2. Mutu 

Pendidikan 

1. Program variasi 

pilihan 

2. Reputasi dan 

prospek sekolah 

3. Output 

 

Kepala 

madrasah 

dan waka 

Akademik 

1. Bagaimana perencanaan 

strategi produk di MBI ? 

2. Program pilihan kelas apa 

saja yang ditawarkan 

MBI saat ini? Mohon 

Jelaskan. 

3. Apa program unggulan 

paling diminati di MBI 

saat ini? 

4. Jenis kegiatan atau 

program eksternal apa 

saja yang ditawarkan di 

MBI ? 

5. Apa yang menjadikan 

Produk MBI berbeda 

dengan lembaga 

pendidikan lainnya? 

Mohon Jelaskan. 

6. Bagaimana prospek 

lulusan yang ditawarkan 

MBI? 

7. Bagaimana hasil mutu 

lulusan MBI dari tahun 

ketahun? Mohon 

Jelaskan. 

8. Bagaimana strategi 

penyaluran lulusan MBI? 

2.  Price 1. Penetapan 

harga 

2. Discount 

3. Pembayaran 

4. Kridit 

1. SPP, Biaya 

pembangunan 

Biaya 

laboratorium 

2. Beasiswa 

3. Prosedur 

pembayaran 

4. Syarat kridit 

Kepala 

Keuangan 

dan Kepala 

Tata Usaha  

1. Dari mana sajakah 

sumber dana operasional 

MBI ini ? 

2. Bagaimana strategi 

penetapan biaya MBI  

agar biaya pendidikan 

relative terjangkau untuk 

orang tua peserta didik? 

3. Bagaimana strategi MBI 

agar kualitas dan fasilitas 

pendidikan yang 

diberikan sesuai dengan 

biaya pendidikan ? 

4. Adakah keluhan dari wali 

murid  tentang biaya 

pendidikan? 
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5. Adakah dispensasi dan 

syarat cicilan 

pembayaran biaya 

pendidikan bagi peserta 

didik MBI ?  

6. Bagaimana syarat dan 

prosedur pemberian 

beasiswa bagi peserta 

didik MBI ? 

3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Place 1. Lingkungan 

2. Transportasi 

 

1. Lokasi yang 

mudah 

dijangkau 

2. Lingkungan 

aman dan 

kondusif 

3. Angkutan 

umum dan 

tingkat 

kemacetan 

rendah 

Waka 

Akademik 

 

1. Terkait dengan lokasi 

MBI apakah sudah 

dianggap strategis dan 

mudah dijangkau oleh 

peserta didik, orang tua 

peserta didik, 

masyarakat, pendidik dan 

tenaga kependidikan? 

Mohon Jelaskan. 

2. Apakah lokasi MBI 

sudah dianggap aman, 

nyaman, dan kondusif 

untuk proses kegiatan 

belajar mengajar? Mohon 

Jelaskan. 

3. Bagaimana strategi MBI 

dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang 

aman, nyaman dan 

kondusif untuk kegiatan 

belajar mengajar? 

 

4.  Promosi 1. Advertising 

2. Target pasar 

3. Kegiatan 

Hubungan 

masyarakat 

4. Iklan TV, 

radio, 

billboard, 

brosur. 

5. Pameran, 

invitasi 

(undangan). 

6. Kontak 

langsung 

7. Kegiatan 

hubungan 

masyarakat 

 

Waka 

Humas dan 

IT support 

1. Apakah ada jumlah dan 

kriteria khusus yang 

ditargetkan untuk calon 

peserta didik baru di MBI 

? Mohon Jelaskan 

2. Apakah setiap tahunnya 

MBI mengalami 

kenaikan jumlah 

pendaftar peserta didik 

baru? Mohon Jelaskan 

3. Bagaimana proses 

perencanaan dan 

penetapan strategi 

promosi yang dilakukan 

MBI ?  

4. Siapa saja yang terlibat 

dalam pelaksanaan 

promosi di MBI ? 
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5. Adakah Penetapan dana 

khusus untuk kegiatan 

promosi?  

6. Platform atau media apa 

saja yang digunakan 

untuk kegiatan promosi 

dari MBI Ini ? 

7. Kapan MBI melakukan 

kegiatan promosi ? dan 

Seberapa sering MBI 

dalam melakukan 

promosi? 

1.  People 

 

1. Administrator 

2. Guru 

3. Karyawan 

 

1. Kompetensi 

administrator 

yang 

professional 

2. Kompetensi 

guru yang 

professional 

3. Kompetensi 

karyawan yang 

professional 

Kepala 

HRD 

1. Bagaimana prosedur 

penerimaan tenaga 

pendidik dan 

kependidikan di MBI ? 

2. Apakah kualifikasi 

tingkat pendidikan dari 

pendidik dan tenaga 

kependidikan di MBI 

sudah memenuhi standar? 

3. Apakah pengajar dan 

staff lainnya di MBI 

dibebani tugas rangkap? 

4. Apakah ada tenaga 

pendidik dari luar MBI 

yang digunakan untuk 

mendukung proses 

pendidikan? 

5. Bagaimana strategi 

meningkatkan 

kemampuan komunikasi 

dan sikap pendidik dan 

tenaga kependidikan 

yang baik di MBI? 
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2.  Physical 

Evidence 

1. Gaya 

bangunan 

2. Fasilitas 

penunjang 

1. Kesesuaian 

segi estetika 

dan 

fungsional 

2. Sarana 

pendidikan, 

peribadatan, 

olah raga, dan 

keamanan 

Waka 

Sarpras 

1. Bagiamana perencanaan 

penetapan Fasilitas-

fasilitas yang disediakan 

MBI dan siapa sajakah 

yang terlibat? 

2. Apa saja kelengkapan 

sarana dan prasarana 

pendidikan di MBI ? 

Mohon Jelaskan. 

3. Apakah fasilitas yang 

dimiliki di madrasah ini 

telah memenuhi semua 

kebutuhan peserta didik? 

4. Bagaimana strategi MBI 

dalam menciptkan 

lingkungan dan fasilitas 

lembaga pendidikan yang 

aman, nyaman dan 

bersih? 

5. Bagaimana strategi dalam 

memberikan kenyamanan 

untuk memenuhi 

kebutuhan peserta didik 

dalam meningkatkan 

mutu pelayanan 

pendidikan apabila masih 

terdapat kekurangan 

dalam sarana dan 

prasarana? 

3.  Proses 1. Kualitas jasa 

KBM 

1. Proses KBM, 

2. kualitas KBM 

3. Reliability 

(keandalan), 

Responsive( 

daya tanggap), 

Dan Emphaty 

(empati) 

kepala 

madrasah 

dan Waka 

Akademik 

1. Bagaimana strategi 

perencanaan 

pembelajaran yang 

dilaksanakan di MBI? 

2. Bagaimana strategi dalam 

meningkatkan mutu 

pembelajaran  di MBI ? 

3. Kurikulum apa yang 

digunakan MBI dalam 

melaksanakan proses 

pembelajaran? Mohon 

Jelaskan 

4. ketika ada keluhan, 

usulan, dan complain dari 

pelanggan pendidikan 

bagaiamana  respon 

lembaga untuk mengatasi 

hal tersebut? 
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Instrumen wawancara informan Sekunder 

No  Elemen Bauran 

Pemasaran  

Indicator Sub Indikator Sasaran Pertanyaan 

1.  Produk 1. Pilihan 

Konsentrasi 

2. Mutu 

Pendidikan 

1. Program 

variasi pilihan 

2. Reputasi dan 

prospek 

sekolah 

3. Output 

 

1. Peserta didik 

2. Wali murid 

3. Alumni 

4. masyarakat 

1. Menurut anda 

Bagaimana kualitas 

pelayanan 

pendidikan di MBI ? 

2. Bagaimana pendapat 

anda tentang 

keunggulan yang 

dimiliki MBI 

dibandingkan 

institusi lain selama 

ini? 

3. Bagaimana pendapat 

anda mengenai 

kegiatan atau 

program eksternal 

yang telah 

dilaksanakan di 

MBI? 

4. Prospek lulusan 

seperti apa yang 

diharapkan ketika 

menempuh 

pendidikan di MBI? 

Mohon Jelaskan. 

5. Bagaimana kualitas 

lulusan yang telah 

dihasilkan dari MBI 

saat terjun di 

masyarakat? 

6. Bagaimana upaya 

anda mendukung 

proses peningkatan 

mutu pendidikan di 

MBI ? 

2.  Price 1. Penetapan 

harga 

2. Discount 

3. Pembayara 

4. Syarat kridit 

1. SPP, Biaya 

pembangunan 

Biaya 

laboratorium 

2. Beasiswa 

3. Prosedur 

pembayaran 

4. Syarat kridit 

5.  1. Menurut anda, apakah 

biaya pendidikan yang 

ditetapkan di MBI 

terjangkau jika 

dibandingkan dengan 

institusi lain yang 

sejenis? 

2. Apakah anda pernah 

melakukan proses 

tawar-menawar saat 

melakukan 

pembayaran? 
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3. Apakah ada dispensasi 

dalam pelunasan biaya 

pendidikan di MBI ? 

4. Menurut anda, apakah 

biaya yang ditetapkan 

di MBI sesuai dengan 

kualitas yang 

ditawarkan? 

5. Bagaimana syarat dan 

prosedur pemberian 

beasiswa bagi peserta 

didik yang anda 

ketahui? 

 

3.  Place 1. Lingkungan 

2. Transportasi 

 

1. Lokasi yang 

mudah 

dijangkau 

2. Lingkungan 

aman dan 

kondusif 

3. Angkutan 

umum dan 

tingkat 

kemacetan 

rendah 

 1. Bagaimana pendapat 

anda tentang lokasi 

dari MBI apakah 

sudah dianggap 

strategis dan mudah 

dijangkau oleh 

peserta didik, orang 

tua peserta didik, 

masyarakat, pendidik 

dan tenaga 

kependidikan? 

2. Apakah anda 

mempertimbangkan 

tentang jarak tempat 

tinggal anda sebelum 

memutuskan untuk 

melanjutkan 

pendidikan di MBI ? 

3. Menurut anda 

Apakah lokasi MBI 

sudah dianggap 

aman, nyaman, dan 

kondusif untuk 

proses kegiatan 

belajar mengajar ? 

4. Apa sarana 

transportasi yang 

biasa digunakan wali 

murid atau 

masyarakat yang 

anda ketahui ketika 

datang ke  lokasi 

MBI ?  
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4.  Promosi 1. Advertising 

2. Promosi 

penjualan 

3. Penjualan 

tatap muka 

4. Hubungan 

masyarakat 

1. Iklan TV, 

radio, 

billboard, 

brosur. 

2. Pameran, 

invitasi. 

3. Kontak 

langsung 

4. Kegiatan 

dengan 

masyarakat 

 

 1. Dari mana anda 

dapat mengetahui 

lokasi MBI ini ? 

2. Apa daya tarik yang 

mempengaruhi anda 

untuk melanjutkan 

pendidikan di MBI 

ini ? 

3. Platfrom media apa 

saja yang digunakan 

MBI dalam promosi 

yang anda ketahui? 

4. Menurut anda, 

apakah kegiatan 

promosi dari MBI 

sudah cukup jelas 

dan informatif ? 

5.  Menurut anda 

Apakah strategi 

promosi yang 

dilakukan MBI saat 

ini sudah efektif 

dalam membantu 

lembaga pendidikan 

dalam menarik minat 

masyarakat dan 

memperoleh peserta 

didik? 

6.  Apakah gedung 

/bangunan madrasah 

yang dimiliki MBI 

sesuai dengan realita 

pada saat melakukan 

promosi? 

5.  People 1. Administrator 

2. Guru 

3. Karyawan 

 

1. Kompetensi 

administrator 

yang professional 

2. Kompetensi guru 

yang professional 

3. Kompetensi 

karyawan yang 

professional 

 1. Menurut anda 

apakah jumlah 

pendidik  dan staff 

yang anda ketahui 

di MBI sudah 

memenuhi 

kebutuhan 

pendidikan ? 

2. Menurut anda, 

apakah kualifikasi 

pendidikan para 

pendidik  dan staf 

lainnya di MBI 

telah memenuhi 

standar kualitas 

dalam pelayanan 
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pendidikan yang 

anda rasakan 

selama ini? 

 

6.  Physical 

Evidence 

1. Gaya 

bangunan 

2. Fasilitas 

penunjang 

1. Kesesuaian 

segi estetika 

dan 

fungsional 

2. Sarana 

pendidikan, 

peribadatan, 

olah raga, dan 

keamanan 

 1. Apakah fasilitas 

yang tersedia oleh 

MBI telah 

memenuhi harapan 

anda sebagai orang 

tua maupun peserta 

didik? 

2. Apa saran dan 

harapan anda 

untuk fasilitas 

yang disediakan 

madrasah apabila 

dirasa kurang, 

demi peningkatan 

Mutu pelayanan 

pendidikan ? 

7.  Proses 

 

1. Kualitas jasa 

KBM 

 

1. Proses KBM, 

2. kualitas KBM 

Reliability 

(keandalan), 

Responsive( 

daya 

tanggap), Dan 

Emphaty 

(empati) 

 1. Menurut anda, 

apakah proses 

pendidikan yang 

berlangsung di 

MBI telah sesuai 

dengan harapan 

anda? 

2. Apakah anda puas 

dengan kualitas 

kegiatan belajar 

mengajar di MBI ? 

3. Apakah kurikulum 

yang ditawarkan di 

MBI sudah sesuai 

dengan harapan 

anda? 

4. Bagaiamana 

respon lembaga 

ketika ada keluhan, 

usulan, dan 

complain dari wali 

murid, peserta 

didik atau 

masyarakat? 
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No Nama Informan primer Jabatan 

1 Dr.H.Achmad Chudori,S.S,M.Pd Koordinator MBI 

2 Abdul Jalal, M.Pd Wakoor Kurikulum 

3 Slamet Budi Santoso,S.Pd Wakoor Sarpras 

4 Nur Laili Aini Latifah, S.Pd. Kepala Keuangan 

5 Rahmat Falaqi Hidayatullah, S.Kom Kepala Tata Usaha 

6 Saiful Huda,S.S.,M,Pd. Wakoor keguruan & kepegawaian 

(Kepala HRD) 

7 Rudy Haryadi, S.Kom. Staff Admisi, PTN & Instalasi 

jaringan  

8 M. Miftachul Huda, S.s., M.Pd. Wakoor Kesiswaan 

9 Moh. Zainul abidin, S.Pd Staff pelaksana lapangan 

 

Nama Informan Sekunder 

1.  Hany Hanifah Siswa kelas X 

Nabilatus Syafiqoh S Siswi Kelas IX 

Farah Zakira siswi Siswi Kelas XII 

2.  Ibu Nafisah Masyarakat sekitar yang juga  wali 

murid MBI 

3.  Ibu Nur Habibah, S.Pd Guru sekaligus alumni MBI 

 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar maupun karya monumental dari 

seseorang.Teknik dokumentasi ini dilakukan untuk menunjang proses 

penelitian dimana tidak semua hal dapat diketahui hanya dengan observasi 

dan wawancara saja.64 Teknik dokumentasi dapat dijadikan sebagai penguat 

dan pelengkap dari penggunaan teknik observasi dan teknik wawancara 

dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini, metode dokumentasi 

digunakan untuk mencari data mengenai Strategi Bauran Pemasaran 

 
64 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 

240 
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(Marketing Mix) dalam Peningkaan Mutu Pelayanan Pendidikan di MBI 

Amanatul Ummah Pacet Mojokerto.  

Tabel 3.3 Dokumen yang diperoleh 
No Indikator Dokumen yang diperlukan Sasaran 

1.  Profil Lembaga 

Pendidikan 
• Sejarah Singkat Lembaga 

Pendidikan 

• Visi dan Misi Lembaga 

Pendidikan 

• Identitas Lembaga Pendidikan 

• Struktur Organisasi 

Waka Akademik 

2. Product • Program Pendidikan 

• Kegiatan atau Program 

(akademik dan non akademik) 

• Daftar Prestasi (akademik dan 

non akademik) 

• Rekap Studi Lanjutan Alumni 

2022-2023 

Waka Akademik 

3. Price • Jenis dan rincian pembiayaan Kepala Keuangan dan 

Kepala Tata Usaha 

4. Place  • Peta lokasi Lembaga 

Pendidikan 

Waka Humas 

5. Promotion • Media Promosi 

• Rekap Hasil tes masuk PPDB 

2023-2024 MBI jalur prestasi 

dan tes tulis 

IT Support & PPDB 

6. Physical 

Evidence 
• Daftar Sarana dan Prasarana 

Pendidikan 

Waka Sarpras 

7. People • Daftar Pendidik Dan Tenaga 

Kependidikan 

Waka akademik dan 

Kepala HRD  

8. Process • Kurikulum 

• Perangkat pembelajaran 

• Alokasi waktu & Jadwal 

pelajaran  

Waka Akademik 

 

F. Teknik Analisis data 

Pada penelitian ini peneliti melakukan analisis data dengan cara 

mengumpulkan beberapa data dan menjadikan suatu yang bisa di kelola untuk 

menghasilkan sesuatu yang bisa dipelajari dan dipahami. Analisis data 

digunakan diawal penelitian hingga akhir pengumpulan data yang bersifat 

terbuka, sehingga tidak menutup kemungkinan akan terjadi reduksi data, 
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perbaikan dan verifikasi atas data yang diperoleh sehingga data yang diperoleh 

oleh peneliti dari tempat penelitian lebih memudahkan pemahaman dan 

kejelasan. Langkah-langkah kegiatan dalam analisis data yaitu reduksi data, 

penyajian data dan verifikasi atau penarikan kesimpulan : 

1) Reduksi data 

Reduksi data merupakan penyederhanaan atau meringkas data yang 

diperoleh menyesuaikan dengan focus permasalahan yang dikaji peneliti. 

2) Penyajian data 

Penyajian data merupakan penyajian yang telah di reduksi sesuai 

dengan penelitian agar mudah difahami dan diambil kesimpulan. 

3) Verifikasi atau penarikan kesimpulan 

Selanjutya yaitu peneliti akan membuat kesimpulan dan verifikasi, 

kesimpulan dapat saja menjawab rumusan masalah untuk mendapatkan 

rumusan masalah yang bersifat sementara di lapangan. 

G. Keabsahan data  

Pada tahap keabsahan data peneliti akan melakukan pertanggungjawaban 

pada penelitian kualitatif secara ilmiah. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode triangulasi untuk menentukan kevalidan data dari 

berbagai sumber. Terdapat dua jenis triangulasi yaitu 

1) Triangulasi sumber 

Pada tahap triangulasi sumber, peneliti membandingkan hasil 

informasi yang diperoleh melalui wawancara dengan sumber lainnya. 

2) Triangulasi teknik atau metode 
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Pada tahap triangulasi teknik atau metode, peneliti memeriksa 

keabsahan data melalui beberapa teknik pengumpulan data. Seperti 

membandingkan hasil wawancara dengan observasi dan dokumentasi. 

H. Prosedur Penelitian 

Keabsahan data dalam penelitian ditentukan dengan kriteria kredibilitas 

(derajat kepercayaan). Artinya, peneliti terjun langsung ke lapangan untuk 

melakukan observasi secara langsung ke tempat peneliti. Hal ini dapat 

ditentukan dengan menggunakan beberapa tahap, yaitu 

1) Tahap Pra Lapangan 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan buku –buku atau jurnal yang 

didalamnya memuat teori yang berkaitan dengan judul yang akan diteliti. 

Dan pada tahap ini peneliti menyiapkan data-data guna untuk melakukan 

observasi seperti meminta izin kepada lembaga tempat penelitian dan 

menyiapkan peralatan untuk penelitian. 

2) Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data-data yang berkaitan 

dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian dengan menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

3) Tahap Penyelesaian 

Pada tahap ini peneliti akan menyusun dan menarik kesimpulan 

secara sistematis dari data-data yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

Berdasarkan hasil pengamatan serta wawancara dengan pihak-pihak sekolah 

yang dapat peneliti uraikan sebagai berikut. 

1. Profil Madrasah Bertaraf Internasional (MBI) Amanatul Ummah Pacet 

  Madrasah Bertaraf Internasional (MBI) Amanatul Ummah adalah salah 

satu program terbaik dari Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah yang 

terdiri dari beberapa program diantaranya Akselerasi, exelent, dan MBI. 

Madrasah Aliyah Unggulan adalah milik Yayasan PP Amanatul Ummah yang 

didirkan oleh Dr. KH Asep Saifuddin Chalim.  

MBI merupakan lembaga pendidikan paket lengkap dengan 

menyeimbangkan pembelajaran kepesantrenan tradisional dan pendidikan 

modern. Dengan tujuan agar para peserta didik nantinya tidak hanya akan 

menjawab tantangan persoalan agama Islam namun juga sains, teknologi, sosial 

humaniora dan seni. Meski masih tergolong baru namun madrasah ini berhasil 

mencetak prestasi-prestasi yang membanggakan antara lain penerima beasiswa 

KEMENAG terbanyak.  untuk lebih jelasnya terkait profil pondok pesantren 

bisa dilihat pada tabel dibawah ini: 

PROFIL MADRASAH BERTARAF INTERNASIONAL (MBI) 

AMANATUL UMMAH PACET MOJOKERTO 

Nama Sekolah  : MBI Amanatul Ummah  
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Alamat   : Jl. Tirtowening No.02 ds. Pacet, Mojokerto. 

Kelurahan   : Kembangbelor 

Kecamatan  : Pacet  

Kabupaten   : Mojokerto 

Kode Pos   : 61374 

Telepon   : (031) 8438754/Fax : (031) 8415415 

E-mail    : info@mbi-au.sch.id 

Berdiri   : 3 Oktober 1981 (SK Menteri P dan KNo.025/0/80) 

Luas Wilayah   : 5-6 Ha² 

Nama Yayasan  : Amanatul Ummah 

Status akreditasi  : A 

2. Visi, Misi dan Tujuan MBI Amanatul Ummah Pacet Mojokerto 

a. Visi  

Terwujudnya manusia yang unggul, utuh dan berakhlaqul karimah 

untuk kemuliaan Islam, kaum muslimin serta bangsa Indonesia dan untuk 

keberhasilan cita-cita kemerdekaan. 

b. Misi  

Melaksanakan Sistem Pendidikan yang berlaku secara ketat dan penuh 

tanggung jawab.  

c. Tujuan  

1) Menjadi ulama besar yang akan bisa menerangi dunia dan Indonesia  
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2) Menjadi para pemimpin dunia dan bangsanya yang akan mengupayakan 

terwujudnya kesejahteraan dan tegaknya keadilan. 

3) Menjadi kolongmerat besar yang akan memberikan kontribusi 

maksimal bagi terwujudnya kesejahteraan bangsa Indonesi 

4) Menjadi para profesionalis yang berkualitas dan bertanggung jawab. 

3. Struktur Organisasi MBI Amanatul Ummah Pacet Mojokerto 

 

4. Perkembangan MBI Amanatul Ummah Pacet Mojokerto 

Sejak berdirinya MBI Amanatul Ummah bisa dipetakkan dalam dua 

perkembangan. 

a. Secara kuantitas  

Banyak perkembangan yang sangat signifikan sehingga dari tahun ke-

tahun semakin meningkatnya jumlah pendaftar sebagai calon peserta didik.  
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b. Secara kualitas  

Secara kualitas dan kompetensi semakin berkembang dari tahun ke-

tahun, prestasi akademik dan non akademik semakin beragam, 

perkembangan lulusan yang diterima di Perguruan-perguruan tinggi favorit 

dalam negeri maupun luar negeri semakin banyak.  

B. PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

Berdasarkan pada hasil temuan data yang dilakukan di Madrasah Bertaraf 

Internasional Amanatul Ummah Pacet Mojokerto yang dapat peneliti uraikan 

sebagai berikut : 

1. Perencanaan Strategi Bauran Pemasaran (Marketing Mix) dalam 

Peningkatan Mutu  Pelayanan Pendidikan di MBI Amanatul Ummah 

Pacet Mojokerto.  

Perencanaan strategi merupakan bagian dari proses manajemen yang 

terkait dengan proses identifikasi tujuan jangka panjang serta pengambilan 

langkah-langkah yang diperlukan untuk kegiatan-kegiatan yang disusun demi 

mencapai tujuan yang telah ditentukan dari sebuah lembaga. lewat perencanaan 

strategi bauran pemasaran (Marketing Mix) MBI Amanatul Ummah 

mengidentifikasi 7 Elemen bauran pemasaran yakni product, price, place, 

promosi, people, physical evidence, dan proses agar memenangkan persaingan 

antar lembaga pendidikan maupun peningkatan mutu pelayanan pendidikan.  

Mutu layanan pendidian memegang peranan penting karena 

peningkatan mutu tidak hanya sekedar berusaha untuk memenuhi kebutuhan 
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layanan jasa pelanggan pendidikan, akan tetapi juga bagaimana lembaga harus 

bisa menentukan rencana-rencana strategi yang tepat agar bisa terus 

berkembang seiring dengan perkembangan zaman, karena kini semakin banyak 

bermunculan pesaing lembaga yang sejenis. oleh sebab itu, Peningkatan 

pelayanan mutu menjadi tantangan utama pada setiap jalur, jenis dan jenjang 

Pendidikan.  

Hasil penelitian tentang perencanaan strategi bauran pemasaran 

(marketing mix) yang dilakukan di MBI Amanatul Ummah Pacet ini bertujuan 

untuk menentukan Langkah-langkah apa saja yang akan diambil dalam 

meningkatkan mutu pelayanan pendidikan. Sebagai berikut. 

a. Perencanaan Strategi Product  

Product adalah hal utama yang konsumen cari ketika memilih sebuah 

madrasah, tentunya setiap madrasah memiliki perencanaan program 

pendidikan yang berbeda-beda dalam tujuan mengupayakan keberhasilan 

anak didik dengan kesungguhan. Hasil temuan data penelitian tentang 

perencanaan dilakukan untuk menentukan tujuan serta menyusun strategi 

program pilihan kosentrasi kelas apa saja yang akan ditawarkan dalam upaya 

peningkatan mutu pelayanan pendidikan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan pelanggan sekolah sebagai berikut. 

1) Tujuan program 

Dalam perencanaan program-program akademik maupun non 

akademik hal yang paling utama yang harus di lakukan yaitu dengan 
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menetapkan tujuan terlebih dahulu. Hal itu penting di lakukan agar apa 

yang menjadi visi dan misi dari pada madrasah dan kegiatan yang akan 

di buat dapat terarah secara jelas dan bisa di pahami secara bersama oleh 

semua warga madrasah.  

Berdasarkan pada temuan data penelitian melalui teknik wawancara 

dengan Bapak Dr. H. Achmad Chudori, S.s, M.Pd. selaku Koordinator 

MBI Amanatul Ummah Pacet mengenai penentuan tujuan program 

pilihan kosentrasi di MBI mengatakan bahwa :  

”Tujuan dari program-program pilihan konsentrasi kelas yang ada yaitu 

kita berusaha bagaimana menjembatani peserta didik yang ingin 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi favorit baik didalam maupun ke 

luar negeri, kami juga berusaha semaksimal mungkin bagaimana agar 

anak-anak MBI ini memiliki kemampuan Internasional.” 65 

 

Selain itu juga disampaikan oleh Bapak Abdul Jalal, M.Pd selaku 

waka bidang Kurikulum/Akademik di MBI tentang penentuan tujuan 

program pilihan kosentrasi di MBI Amanatul Ummah :  

“Tujuan dari adanya pilihan konsentrasi kelas ini memang untuk 

mempermudah agar kami bisa melihat kemampuan dari masing-masing 

peserta didik mbak, lalu madrasah bisa mengarahkan dan memberi 

saran terbaik kepada mereka ketika ingin melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi.” 66 

 

Secara umum tujuan perumusan program pilihan kosentrasi di 

MBI Amanatul Ummah Pacet dapat dilihat dari dokumen RENSTRA 

 
65 Achmad Chudori, Koordinator MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh penulis di 

Mojokerto 14 Agustus 2023 
66 Abdul Jalal, Wakil Koordinator Bidang Akademik MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, 

wawancara oleh penulis di Mojokerto 20 Agustus 2023 
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Akademik tahun 2023-2024 yang peneliti peroleh melalui gambar 

bagan berikut ini 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Bagan setup pendidik dan peserta didik MBI  

Tujuan Perencanaan strategi produk dalam peningkatan mutu 

pelayanan pendidikan oleh madrasah adalah untuk melihat kemampuan 

dari siswa-siswinya terlebih dahulu, MBI memberikan kemudahan dari 

segi pembagian kelas agar nantinya bisa diarahkan sesuai dengan 

kehendak dan kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing siswa.  

Berdasarkan paparan data diatas yang penulis peroleh waktu 

penelitian di MBI Amanatul Ummah Pacet mengenai perencanaan 

penentuan tujuan dari program-program yang ada dapat ditarik 

kesimpulan bahwasanya. tujuan dari program-program MBI yaitu 

menjembatani peserta didik yang ingin melanjutkan studi ke perguruan 

tinggi favorit baik didalam maupun ke luar negeri.  
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Hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya pilihan program 

kelas yang ada, lalu menjaring kecenderungan minat bidang peserta 

didiknya terlebih dahulu sejak kelas X untuk mengetahui kemampuan 

masing-masing anak, agar diberikan bekal dasar ketika lulus nanti ingin 

melanjutkan fokus studi kemana.  

2) Strategi program Akademik & Non Akademik 

Setelah menentukan tujuan, barulah merancang strategi 

program. perencanaan product melalui strategi program-program apa 

saja yang akan ditawarkan kepada pelanggan madrasah dalam 

peningkatan mutu pelayanan pendidikan.  

Berdasarkan temuan data penelitian melalui Teknik wawancara 

dengan Bapak Dr. H. Achmad Chudori, S.s, M.Pd. selaku Koordinator 

MBI Amanatul Ummah Pacet mengenai strategi program yang 

ditawarkan di MBI beliau mengatakan bahwa : 

“ Mengenai rancangan strategi program pilihan kelas pada awal masuk 

di mbi, terdapat tes uji masuk kelas Reguler diperuntukkan bagi kelas 

X dan kelas IX yang kami bagi menjadi 3 pilihan kelas yaitu kelas IPA, 

IPS dan kelas Fashlul Khos (timur tengah). hal itu dilakukan agar bisa 

melihat kemampuan dari masing-masing siswa, setelah tahun terakhir 

atau kelas XII barulah nanti ada program kelas bimbingan (dauroh) bagi 

kelas XII untuk persiapan UTBK SNBP-SNBT yang dikelompokkan 

menjadi banyaknya variasi pilihan kelas superior yang berkaitan dengan 

studi lanjutan ketika mereka lulus ingin melanjutkan kemana contohnya 

seperti pilihan konsentrasi kelas SAINTEK, SOSHUM, Kedinasan, luar 

negeri di timur tengah maupun Eropa dsb.” 67 

 
67 Achmad Chudori, Koordinator MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh penulis di 

Mojokerto 14 Agustus 2023 
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Selain itu juga disampaikan oleh Bapak Abdul Jalal, M.Pd 

selaku waka bidang Kurikulum/Akademik di MBI tentang strategi 

program yang ditawarkan di MBI Amanatul Ummah :  

”jadi tiap kelas terdiri maksimal 25-27 anak (kelas dipisah antara  putra 

dan putri), Untuk peserta didik mulai kelas XI terdapat sistem pilihan 

kelas IPA, IPS dan kelas Fashlul Khos (timur tengah), untuk kelas X 

pilihan kelasnya hanya IPA atau IPS. juga terdapat kelas Tahfidz bagi 

peserta didik yang ingin menghafal Al-Qur’an di jam setelah sekolah 

formal selesai”  

 

Secara umum rumusan strategi program pilihan konsentasi di 

MBI Amanatul Ummah Pacet dapat dilihat dari dokumen RENSTRA 

Akademik tahun 2023-2024 yang peneliti peroleh melalui gambar 

bagan berikut ini: 
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Gambar 4.2 Rumusan setup variasi pilihan kelas reguler (X, XI dan XII) 

Berdasarkan paparan data diatas yang didapat pada waktu 

penelitian wawancara dan observasi di lapangan bahwa MBI Amanatul 

Ummah Pacet sangat totalitas dalam merencanakan strategi produknya 

melalui strategi berbagai program pilihan kelas yang ditawarkan MBI 

menjaring kecenderungan minat dan bakat bidang peserta didiknya 

terlebih dahulu untuk dapat mengetahui kemampuan dari masing-

masing anak, yang kemudian agar memudahkan madarasah dalam 

mengarahkan sesuai bidang studi yang ingin diambil dengan dibekali 

ilmu dasar lewat program kelas dauroh (bimbingan tuntas untuk 

persiapan UTBK & SNMPT) .  

Selain itu juga oleh Bapak Abdul Jalal, M.Pd selaku waka 

bidang Kurikulum/Akademik di MBI menjelaskan mengenai kelas 

olimpiade :  
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“di MBI terdapat kelas khusus Olimpiade bagi kelas X sampai XI setiap 

hari jum’at dan sabtu yang akan dimbimbing oleh guru-guru senior yang 

terbiasa mengikuti ajang olimpiade, dengan materi yang diampu yakni 

mata pelajaran yg akan dilombakan” 68 

 

MBI dengan totalitas memperhatikan minat dan bakat peserta 

didiknya dengan membuka seluas-luasnya bagi para peserta didik yang 

ingin menyalurkan kemampuannya dalam mengikuti berbagai ajang 

olimpiade, dengan difasilitasi program kelas khusus olimpiade untuk 

membantu percepatan pemahaman dan tujuan dari para peserta didik 

dalam setiap ajang olimpiade yang dibimbing langsung oleh guru-guru 

MBI yang kompeten sesuai bidangnya. karena jika sudah masuk di kelas 

12 peserta didik sudah harus fokus ke UTBK.   

Dari segi sekolah formal ujian bahasa Inggris dahulu MBI 

memakai standart Cambridge (bekerjasama dengan cambride 

University London) tapi hanya sampai 2 tahun, karena ada beberapa 

faktor setelah itu MBI bekerjasama dengan American Foundation untuk 

Sertifikat TOEFL & TOAFL. Sehingga ketika peserta didiknya 

menginginkan lanjut pendidikan di luar negeri atau scholarship seperti 

di Eropa dan sebagainya MBI lebih dimudahkan untuk TOEFL nya. 

Dari hasil wawancara dan observasi langsung di lapangan pada 

waktu penelitian, penulis juga memperoleh dokumen mengenai 

 
68 Abdul Jalal, Wakil Koordinator Bidang Akademik MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, 

wawancara oleh penulis di Mojokerto 20 Agustus 2023 
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keberhasilan perencanaan strategi produk lewat daftar prestasi siswa-

siswi MBI baik dibidang akademik maupun non akademik yang dapat 

dilihat dilampiran.  

b. Perencanaan Strategi Price  

Dalam upaya peningkatkan mutu pelayanan pendidikan MBI 

Amanatul Ummah melalui perencanaan strategi price (biaya pendidikan) 

memperhatikan beberapa hal agar elemen price berjalan sejajar dengan 

mutu pelayanan pendidikan, Hasil temuan data penelitian tentang 

perencanaan dilakukan untuk perancangan penentuan harga yang harus 

dibayarkan oleh pelanggan jasa pendidikan serta menentukan sumber dana 

operasional sekolah di MBI.  

1)  Strategi Penentuan Harga  

Mengenai price dalam penelitian ini adalah seluruh biaya yang 

dikeluarkan untuk mendapatkan jasa Pendidikan yang ditawarkan. 

Elemen harga pendidikan sebelum penetapan perlu mempertimbangkan 

beberapa hal seperti SPP, Investasi  bangunan, biaya laboratorium, dll.  

Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Nur Lili Aini Latifah, 

S.Pd. selaku Kepala Bidang Keuangan MBI mengenai penentuan harga 

sebelum ditetapkan dalam wawancara mengatakan 

“karena disini itu peserta didiknya diwajibkan bermukim di pondok 

pesantren sehingga penentuan biaya pendidikan sudah termasuk biaya 
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syarhriah/SPP sekolah formal dan diniyah (mu’adalah), biaya buku, 

makan 3 kali, loundry, kesehatan poskestren dll.“69 

 

Strategi penentuan harga sebelum ditetapkannya biaya 

pendidikan di MBI sama dengan sekolah-sekolah lingkup pesantren 

pada umumnya, yakni dengan menganalisis kebutuhan madrasah dan 

peserta didik karena jasa pendidikan yang ditawarkan di MBI adalah 

sekolah formal include pondok pesantren.  

Selain dari pada itu dalam sesi wawancara dengan Bapak 

Rahmat Falaqi Hidayatullah, S.Kom selaku bidang Tata Usaha beliau 

menjelaskan bahwa :  

“Dalam menetapkan biaya Pendidikan MBI Amanatul Ummah 

bekerjasama dengan yayasan, biaya-biaya tersebut merupakan nominal 

perkiraan yang pasti akan sewaktu-waktu bisa berubah bergantung 

kepada keputusan Yayasan Pendidikan Unggulan Amanatul Ummah, 

Sebab biaya yang sewaktu-waktu bisa berubah tersebut yakni dengan 

cara meninjau kembali biaya yang ditetapkan lalu memperhatikan 

pemasukan dan pengeluaran operasional Madrasah. Semisal harga 

pangan saat ini sedang naik, harga bbm juga naik tentu kami 

menyesuaikan dengan alokasi anggaran yang dibutuhkan. Dan yang 

berkuasa penuh menetapkan harga yang harus dikeluarkan untuk 

pelanggan jasa Pendidikan di MBI yaitu pihak Yayasan.70  

 

Meskipun sekolah memungut biaya atau tiak sama sekali, 

masyarakat tetap melihat kualitasnya. jika memang kualitas proses dan 

outputnya bagus, meskipun harus mengeluarkan biaya tambahan pun 

 
69 Nur Aini Laili Latifah, kepala keuangan MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh 

penulis di Mojokerto 14 Agustus 2023 
70 Rahmat Falaqi, Staff Bidang tata usaha MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh 

penulis di Mojokerto 14 Agustus 2023 
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masyarakat tetap akan memilihnya, begitu juga sebaliknya jika sekolah 

gratis tetapi kualitas tidak bisa diandalkan masyarakat juga akan 

mempertimbangkannya kembali. kenaikan biaya-biaya tersebut juga 

ditujukan untuk memenuhi kebutuhan peserta didik. 

2) Strategi Penentuan sumber dana sekolah 

Setelah menganalisis kebutuan madrasah dan peserta didik 

untuk menentukan harga yang akan ditetapkan, perlunya 

memperhatikan dari mana sajakah sumber dana yang akan diperoleh 

untuk dana operasional sekolah tersebut. sebagaimana yang 

disampaikan oleh Ibu Nur Lili Aini Latifah, S.Pd. selaku Kepala Bidang 

Keuangan MBI mengenai dari mana saja dana operasional sekolah 

dalam wawancara mengatakan :71  

“Sumber dana operasional di MBI murni dari iuran syahriah/SPP 

peserta didik perbulan, MBI Amanatul ummah juga tidak memiliki 

donator tetap mbk. hanya saja apabila ada wali murid atau siapapun 

yang ingin menyumbang untuk menunjang dana operasional sekolah 

tentu saja diperbolehkan. Selain itu kami juga memanfaatkan biaya 

bantuan operasional Pendidikan dari pemerintah (Dana BOS) agar biaya 

pendidikan relatif terjangkau untuk orang tua peserta didik.”  

  

Pada umumnya memang sekolah-sekolah sudah dibebaskan dari 

biaya SPP disetiap bulannya karena adanya dana BOS (bantuan 

operasional sekolah) dari pemerintah. Sehingga jika memang ada biaya 

 
71 Nur Aini Laili Latifah, kepala keuangan MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh 

penulis di Mojokerto 14 Agustus 2023 
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maka biaya itu dipergunakan untuk membeli seragam, buku paket, LKS, 

dan kegiatan-kegiatan sekolah yang tidak bisa didanai oleh dana BOS.  

c. Perencanaan Strategi Place 

Perencanaan Strategi Place tentu saja menjadi hal yang penting 

karena berhubungan dengan tempat berlangsungnya semua aktivitas 

kegiatan belajar mengajar, lokasi madrasah menjadi pertimbangan dan 

preferensi calon customer (Masyarakat, wali murid, peserta didik) dalam 

menentukan sekolah mana yang akan dipilih. Hasil temuan data penelitian 

tentang perencanaan place dilakukan untuk penentuan lokasi dengan 

memperhatikan beberapa faktor diantara nya akses kemudahan mencapai 

lokasi, vasibilitas (lembaga tersebut dapat terlihat dengan jelas keberadaan 

fisiknya), lalu lintas, dan faktor ekspansi (perluasan lahan). 

1.) Strategi penentuan lokasi sekolah 

Pada umumnya para pemimpin lembaga sependapat bahwa 

penentuan lokasi lembaga yang strategis, aman, tidak membahayakan 

untuk anak sekolah, mudah diakses, tidak bising, dan yang terpenting 

siswa merasakan kenyamanan cukup berperan sebagai pertimbangan 

calon untuk memasuki lembaga tersebut.  

Begitupun dengan strategi penentuan lokasi MBI Amanatul 

Ummah Pacet Mojokerto dalam menarik minat masyarakat. 

Sebagaimana dalam sesi wawancara dengan Dr. H. Achmad Chudori, 
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S.s, M.Pd. selaku Koordinator MBI Amanatul Ummah Pacet mengenai 

lokasi MBI beliau menjelaskan :  

“Strategi penentuan awal berdiri lokasi MBI Amanatul Ummah pacet 

ini memang hanyalah sebuah bangunan villa kecil ditengah hutan yg 

dibeli oleh kyai untuk dijadikan sekolah. dahulu belum ada per-

kampungan rumah warga, belum ada masjid, sehingga banyak orang 

yang menganggap beliau ini ‘gila’ atau gimana mau bangun sekolah 

kok ditengah dihutan gini, namun Kyai bekerjasama dengan yayasan 

terus mengupayakan perluasan lahan, pembangunan Gedung, pelebaran 

jalan, akses internet juga diperlancar, agar mempermudah dijangkau 

oleh masyarakat umum.” 72 

 

 Jika kita bandingkan MBI Amanatul Ummah Pacet Mojokerto  

(cabang) dengan MBI Amanatul Ummah siwalankerto Surabaya yang 

(pusat) disana lokasinya berada di antara perkampungan padat 

penduduk yang artinya perencanaan perluasan lahan nya harus membeli 

rumah-rumah warga dengan harga yang jauh lebih mahal, sementara 

jika di sini perluasan lahan nya dengan membeli sawah-sawah, tentu 

menjadikan madrasah MBI Amanatul Ummah yang di daerah pacet ini 

lebih mudah dalam hal strategi perencanaan pembangunan dan 

perluasan lahan.  

Artinya selain faktor-faktor seperti akses (kemudahan mencapai 

lokasi), vasibilitas (lembaga tersebut dapat terlihat dengan jelas 

keberadaan fisiknya), lalu lintas, tempat parkir. Akan tetapi perlu 

dipertimbangkan faktor ekspansi (ketersediaan lahan untuk 

 
72 Achmad Chudori, Koordinator MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh penulis di 

Mojokerto 14 Agustus 2023 
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memungkinkan perluasan usaha) dan persaingan (dengan 

memperhitungkan lokasi pesaing). 

Mengenai penentuan lokasi akses (kemudahan mencapai lokasi) 

dalam kesempatan yang sama juga Bapak Moh. Zainudin Abidin, S.Pd 

selaku staff pelaksana lapangan di MBI Amanatul Ummah Pacet beliau 

menjelaskan 

“ Menurut saya penentuan lokasi madrasah yang jauh dari keramaian 

dan kemacetan kota membuat aktivitas beribadah lebih khidmat serta 

kegiatan belajar mengajar lebih kondusif dan aman bagi peserta didik. 

Untuk melakukan kegiatan diluar ruangan juga lebih nyaman karena 

disini berhawa sejuk, Meskipun untuk kemudahan akses kendaraan 

umum belum bisa lewat sini, sehingga harus menggunakan kendaraan 

pribadi.”73 

 

Selain itu juga lingkungan sekitar madrasah yang sekarang 

sudah ramai banyak tersedia hotel-hotel, penginapan, warung, wisata, 

dan rumah makan milik warga sekitar membuat madrasah ini semakin 

strategis untuk didatangi oleh wali santri dan masyarakat umum.  

d. Perencanaan Strategi Promosi  

Salah satu faktor keberhasilan suatu penyampaian layanan jasa 

pendidikan adalah strategi promosi. strategi promosi bertujuan untuk 

meyakinkan, membantu, dan memberikan informasi kepada 

konsumen/masyarakat akan manfaat dan keunggulan produk yang 

dihasilkan oleh madrasah. Hasil temuan data penelitian tentang 

 
73 Moh. Zainudin Abidin, staff pelaksana lapangan MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara 

oleh penulis di Mojokerto 14 Agustus 2023 
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perencanaan promosi dilakukan untuk penentuan target pasar atau sasaran 

terlebih dahulu serta media promosi apa yang akan digunakan dalam 

pelaksanaan promosi di MBI Amanatul Ummah Pacet Mojokerto. 

1) Strategi target pasar atau sasaran kegiatan promosi  

Sebelum merancang strategi promosi perlunya 

mempertimbangkan beberapa hal seperti memfokuskan target atau 

sasaran dalam menarik minat masyarakat secara umum, dalam sesi 

wawancara dengan Bapak Rudy Haryadi, S.Kom selaku staff bidang 

Admisi, PTN & Instalasi Jaringan mengenai sasaran atau target pasar 

promosi beliau menjelaskan :  

“secara umum sasaran tau target promosi tentu saja kepada masyarakat 

luas mbak, untuk promosi lewat media social sangat membantu 

khususnya bagi calon wali santri dan calon santri MBI yang ingin 

mencari tau informasi mulai dari kegiatan sehari-hari di sini seperti apa, 

prestasi, atau informasi terkait penerimaan santri dan siswa baru” 74 

 

Promosi merupakan suatu bentuk komunikasi pemasaran yaitu 

selain aktivitas pemasaran yang berusaha mempengaruhi/membujuk, 

dan mengingatkan target pasar atau sasaran atas produk lembaganya 

tetepi juga membantu dalam hal menyebarkan informasi mengenai 

PPDB, terutama di masa pandemi covid-19 kemarin media social sangat 

membantu karena pendaftaran calon peserta didik baru harus dilakukan 

 
74 Rudy Haryadi, Staff Admisi, PTN & Jaringan MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara 

oleh penulis di Mojokerto 14 Agustus 2023 
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melalui website, jadi pendaftar tinggal mengisi formular nanti 

pembayaran bisa dilakukan secara transfer.  

Mengenai PPDB di MBI Amanatul Ummah Pacet untuk 

membentuk peserta didik masa depan yang siap bersaing dengan dunia, 

MBI berupaya untuk membentuk lingkungan belajar yang kompetitif 

dengan cara melakukan seleksi target pasar/sasaran berdasarkan 

kemampuan akademik, rata-rata jumlah pendaftar pertahun di MBI 

1000+ namun yang lulus diterima hanya sekitar 38% dari total 

pendaftar. 

 Dalam sesi wawancara dengan Bapak Rudy Haryadi, S.Kom 

selaku staff bidang Admisi, PTN & Instalasi jaringan juga menjelaskan 

bahwasannya tim PPDB memiliki target pasar atau sasaran sendiri,  

yang mana beliau mengatakan : 

“Untuk proses seleksi penerimaan peserta didik baru disini ada 2 jalur 

mbak, yakni jalur prestasi dan jalur tes tulis. target pasar calon peserta 

didik yang mendaftar lewat jalur prestasi minimal harus juara 1,2, dan 

3 bidang akademik dengan rata-rata raport minimal 7,5 skala 10 atau 

3,00 skala 4,00 (prestasi dan nilai raport) atau non akademik tingkat 

kabupaten/kota (dibuktikan dengan sertifikat/piagam), untuk jalur tes 

tulis ada 4 mata pelajaran yang akan diujikan yaitu Matematika, IPA, 

Bahasa Inggris, dan Psikotes (IQ) yang kemudian hasilnya kita rangking 

dari 1 sampai terakhir yang nanti kita sesuaikan dengan berapa kuota 

yang akan diterima. misal pendaftar tahun ini ada 1000 anak nanti kuota 

yang diterima hanya sekitar 450 saja. Untuk jalur prestasi kami sediakan 

khusus hanya 50 kuota”.75  

 

 
75 Rudy Haryadi, Staff Admisi, PTN & Jaringan MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara 

oleh penulis di Mojokerto 14 Agustus 2023 
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Perencanaan dan penyusunan strategi promosi di MBI Disusun 

tiap satu tahun sekali terutama pada awal semester genap sekaligus 

membuka penerimaan peserta didik baru, MBI Amanatul Ummah pacet 

memiliki sebuah tim khusus yang disebut dengan Tim Admisi MBI AU 

yang anggotanya kebanyakan dari staff bidang tata usaha karena lebih 

sering stay di kantor, tim inilah yang menangani tentang kegiatan yang 

berkaitan dengan promosi dan PPDB (penerimaan peserta didik baru).  

2) Strategi Rencana Media Promosi  

Setelah menentukan target pasar atau sasaran perlu 

mempertimbangkan beberapa hal seperti platform media apa saja yang 

akan digunakan untuk media promosi Lembaga. terkait pernyataan 

media promosi apa yang akan digunakan disampaikan oleh bapak 

Rahmat Falaqi Hidayat, S.Kom selaku staff bidang tata usaha, beliau 

menjelaskan :  

“Untuk Media promosi kami lebih sering di media social karena 

mengikuti zaman yang sangat pesat ini seperti Instagram, website, 

youtube, dan facebook terutama di masa pandemi covid kemarin media 

social sangat membantu sekali karena pendaftaran calon peserta didik 

baru harus dilakukan melalui website. selain itu kami juga melakukan 

merancanakan promosi secara offline dengan datang ke sekolah-

sekolah, menyebarkan pamflet, brosur, pemasangan banner, serta 

mengadakan event-event dengan masyarakat maupun dengan sekolah-

sekolah lain.”76  

 
76 Rahmat Falaqi, Staff Bidang Tata usaha MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh 

penulis di Mojokerto 14 Agustus 2023 
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Perencanaan strategi promosi menggunakan media social dan 

website saat ini memang sangat dibutuhkan karena tuntutan 

perkembangan zaman, promosi konvensional seperti pemasangan 

banner, penyebaran brosur, dan pamflate saja belum cukup untuk 

memastikan calon pelanggan tertarik, oleh karena itu dibutuhkan 

strategi promosi modern seperti diadakan event-event, pembuatan 

website dan medsos, karena saat ini banyak orang yang sudah melek 

teknologi.  

Selain dari hasil wawancara dan observasi langsung terkait target 

pasar, juga peneliti menemukan hasil dokumen terkait rekap daftar 

nama-nama yang lolos tes masuk PPDB MBI tahun 2023-2024 lewat 

jalur prestasi dan tes tulis yang dapat dilihat pada lampiran.  

e. Perencanaan Strategi People  

Perencanaan strategi people (sumberdaya pendidik dan tenaga 

kependidikan) adalah orang-orang penting yang akan terlibat dalam proses 

penyampaian jasa pendidikan, pentingnya people bahkan menjadi ujung 

tombak dalam proses pemberian layanan Pendidikan. Hasil temuan data 

penelitian tentang perencanaan strategi people meliputi proses rekrutmen 

tenaga pendidik dan kependidikan di MBI Amanatul Ummah Pacet 

Mojokerto sebagai berikut. 
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1) Strategi Proses rekrutmen tenaga pendidik dan kependidikan 

Untuk menjaring tenaga pendidik dan kependidikan yang 

terbaik maka rekrutmen dilakukan melalui beberapa tahapan kualifikasi 

rekrutmen penilaian dari madrasah, dalam sesi wawancara dengan 

Bapak Saiful Huda, S.s, M,Pd. selaku waka bidang Keguruan & 

Kepegawaian (kepala HRD) di MBI Amanatul Ummah mengenai 

proses rekrutmen tenaga pendidik & kependidikan beliau menjelaskan  

“Proses awal rekrutmen keguruan & kepegawaian  di MBI Amanatul 

Ummah yakni dengan cara menginformasikan kepada umum lewat 

media social bahwa madrasah sedang membuka lowongan pekerjaan 

sesuai bidang yang dibutuhkan (Guru formal, guru diniyah, guru 

olimpiade, guru mapel, satpam dll), selain itu juga tenaga pendidik lain 

ikut berperan aktif dalam menginformasikan hal itu. Setelah itu semua 

dokumen-dokumen lamaran pekerjaan yang datang kami kumpulkan 

terlebih dahulu untuk dipelajari, selain melihat umur, pengalaman, asal 

kota, kami juga melihat asal almamater perguruan tinggi dengan lulus 

IPK minimal 3,4”. 77 

 

Tahapan berikutnya dalam proses rekrutmen tenaga pendidik 

dan kependidikan yakni para pendaftar dilakukan tes tulis, tes micro 

teaching, tes wawancara dengan pertanyaan seputar sejauh apa 

keinginan bekerja di MBI, memiliki motivasi apa Ketika melamar kerja 

di MBI selain ingin mengajar, karena di MBI bukan sekolah negeri, 

bukan juga perusahaan tetapi di MBI adalah sekolah lingkup pondok 

pesantren sehingga ada banyak hal yang perlu dipertimbangkan.  

 
77 Saiful Huda, Wakil Koordinator Bidang Kepegawaian & keguruam MBI Amanatul ummah pacet 

Mojokerto, wawancara oleh penulis di Mojokerto 20 Agustus 2023 
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Semisal ketika madrasah berencana merekrut pembimbing 

asrama tentu lebih suka yang rumahnya jauh, beda pulau atau beda kota 

agar bisa stay menginap dipondok pesantren karena sudah pasti 

pembimbing kamar dibutuhkan untuk 24 jam (asalkan kualifikasi sudah 

sesuai), jika guru formal/diniyah madrasah lebih suka merekrut dari 

yang rumahnya dekat-dekat daerah Mojokerto karena kalau harus 

Pulang-Pergi selain karena kasian jauh, juga agar tidak ada alasan 

datang terlambat, termasuk rekrutmen mengenai kategori gender 

madrasah sebenarnya lebih senang mencari guru laki-laki tapi ternyata 

semakin kesini kualifikasi guru lebih dipenuhi oleh kaum perempuan.  

Selain dari pada itu dalam sesi wawancara dengan Bapak Dr. H. 

Achmad Chudori, S.s, M.Pd. selaku Koordinator MBI Amanatul 

Ummah Pacet mengenai proses rekrutmen tenaga pendidik & 

kependidikan beliau juga menjelaskan bahwa :  

“Kualifikasi rekrutmen dengan memiliki banyak pengalaman tidak serta 

merta menjadi tolak ukur diterima menjadi tenaga pendidik dan 

kependidikan di MBI, semisal ada pelamar kerja fresh gradution namun 

cara komunikasi nya bagus, cara penyampaiannya kepada anak-anak 

juga bagus, meskipun belum memiliki pengalaman bisa saja kami 

terima. ada yang punya banyak pengalaman, mengisi kelas dimana-

mana namun ketika berhadapan dengan anak-anak dengan cara 

mengajarnya dia terlihat tidak cocok untuk ditempatkan disini, motivasi 

kerja disini ternyata juga kurang cocok untuk madrasah ini, maka tidak 

kami terima. Semua kualifikasi rekrutmen kami sesuaikan dengan 

budaya madrasah juga”78 

 
78 Achmad Chudori, Koordinator MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh penulis di 

Mojokerto 14 Agustus 2023 
 



95 
 

 

  

 

Dalam proses penyampaian produk atau jasa kepada konsumen 

perlunya memiliki kompetensi yang tinggi, karena pada pelaksanaanya 

merekalah yang secara langsung menyampaikan jasa kepada para siswa 

dan orang tua siswa sehingga tingkat puas atau tidaknya tergantung 

dengan cara penyampaian jasa yang dilakukan oleh para sumber daya 

tersebut.  

Untuk itu pemilihan sumber daya manusia yang akan bekerja 

dalam suatu lembaga pendidikan harus dilakukan dengan secermat 

mungkin., karena merekalah yang akan menjadi ujung tombak dalam 

penyampaian jasa pendidikan kepada publik. ketika Madrasah memiliki 

sumberdaya pendidik dan kependidikan yang professional, memiliki 

jiwa dan motivasi semangat melayani serta memberi layanan terbaik 

kepada pelanggan menjadi nilai inti dalam semua proses peningkatan 

kualitas pelayanan pendidikan 

f. Perencanaan Strategi Physical Evidence 

Disamping faktor-faktor lain strategi physical evidence (bukti fisik 

Pendidikan) sangat menentukan dalam mendukung tercapainya kualitas 

pelayanan Pendidikan. Hasil temuan data penelitian tentang perencanaan 

strategi physical evidence mengenai rancangan pengadaan fasilitas-fasilitas 

yang ditawarkan di MBI Amanatul Ummah Pacet Mojokerto. 
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1) Strategi Rancangan pengadaan fasilitas sarana & Prasarana 

Pada sebuah lembaga pendidikan tentu perlu merancang terlebih 

dahulu daftar sarana dan prasarana apa yang akan mendukung proses 

penyampaian jasa pendidikan sehingga akan membantu tercapainya 

janji lembaga kepada pelanggannya serta dapat meningkatkan mutu 

pelayanan pendidikan yang ditawarkan.  

Berdasarkan pada temuan data penelitian melalui teknik wawancara 

dengan Bapak Slamet Budi Santoso, S.Pd selaku waka bidang sarana 

dan prasarana tentang perencanaan penetapan fasilitas di MBI beliau 

menjelaskan bahwa :  

“Jadi dalam rancangan penetapan fasilitas sarana dan prasarana yang 

perlu disediakan di MBI yaitu tiap sebelum tahun ajaran baru terdapat 

rapat kerja, yang mana rapat kerja tersebut membahas mengenai laporan 

pertanggung jawaban tahun kemaren dan pengajuan perencanaan untuk 

tahun depan. data hasil rapat kerja lembaga tersebut yang nantinya 

disetorkan kepada yayasan karena untuk pengadaan keperluan fasilitas 

yang bersifat skala besar itu semua disupport oleh yayasan, Untuk 

keperluan yang bersifat operasional sehari-hari dikelola sendiri oleh 

madrasah. Saya juga bekerjasama dengan wali kelas (formal), staff 

bidang kepesantrenan putra, staff bidang kepesantrenan putri, dan 

semua devisi lain untuk koordinasi daftar sarana apa saja yang akan 

dibutuhkan, dan apa yang masih kurang. misal merekomendasikan 

untuk tahun depan membutuhkan lemari sekian, proyektor sekian, 

kasur, kursi dan meja sekian.”79 

 

 
79 Slamet Budi Santoso, wakil coordinator Bidang sarana & Prasarana MBI Amanatul ummah pacet 

Mojokerto, wawancara oleh penulis di Mojokerto 20 Agustus 2023 
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Selain dari pada itu dalam sesi wawancara dengan Dr. H. 

Achmad Chudori, S.s, M.Pd. selaku Koordinator MBI Amanatul 

Ummah Pacet beliau menjelaskan bahwa :  

” apa yang telah disampaikan bapak waka sarpras memang benar untuk 

proses pengadaan fasilitas harus melalui beberapa tahapan, yakni 

dimulai dari rekaptulasi barang apa yang dibutuhkan dan ditambahkan 

untuk tahun ini, kemudian disampaikan pada sidang pleno saat rapat 

kerja semua devisi yang berisi laporan pertanggung jawaban tahun 

kemarin dan yang akan direncanakan untuk tahun depan, kemudian 

penetapan keputusan, dan hasil tadi disampaikan kepada yayasan karena 

kebutuhan skala besar disupport oleh yayasan.”80  

 

Mengenai daftar sarana yang akan butuhkan tadi diperoleh dari 

laporan kebutuhan dan musyawaroh antara wakil koordinator bidang 

sarana dan prasarana dengan wali kelas, Pembina asrama, staff bidang 

kepesantrenan putra dan putri. lalu wakil koordinator bidang sarana dan 

prasarana tersebut melakukan rekaptulasi, kemudian ada tahap sidang 

komisi/sidang pleno pada saat rapat kerja lembaga, tahap selanjutnya 

lalu muncul penetapan, dan tahap terakhir yaitu hasil rapat kerja tersebut 

diajukan kepada yayasan. lalu madrasah hanya tinggal menunggu kapan 

Yayasan mendatangkan serta melengkapi sarana dan prasarana tersebut. 

g. Perencanaan Strategi Proses 

Perencanaan Strategi proses berarti merencanakan proses belajar-

mengajar dan segala kegiatan yang mendukung penyelenggaraan system 

 
80 Achmad Chudori, Koordinator MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh penulis di 

Mojokerto 14 Agustus 2023 
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pembelajaran guna membentuk produk/output yang diinginkan. Hasil 

temuan data penelitian mengenai perencanaan strategi proses yakni 

rancangan proses KBM meliputi kurikulum yang akan digunakan, serta 

perangkat pembelajaran yang dipakai guna mendukung terselenggaranya 

proses kegiatan belajar mengajar yang ditawarkan di MBI Amanatul 

Ummah Pacet Mojokerto sebagai berikut.  

1) Strategi rancangan proses kegiatan belajar mengajar 

Adapun rancangan proses kegiatan belajar mengajar di MBI 

sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Dr. H. Achmad Chudori, 

S.s, M.Pd. selaku Koordinator MBI Amanatul Ummah Pacet beliau 

menjelaskan bahwa :  

“Strategi perencanaan proses pembelajaran di MBI disusun sebelum 

tahun ajaran baru pada saat rapat kerja guru dan rapat dengan pimpinan, 

seperti perencanaan KBM, perencanaan kurikulum, bahan ajar, setting 

jadwal guru, setting jadwal mata pelajaran, karena tidak semua guru 

bisa kita request mengajar di semua kelas, kami dan kepala HRD 

memantau guru-guru bukan hanya dilihat dari segi kompetensinya saja 

mbak tapi dari segi kedisiplinan juga. misal terdapat guru dengan 

kompetensi yang mendukung namun kedisiplinan nya kurang, yang 

seperti itu kami taruh dikelas bawah, tidak bisa kami taruh di kelas 12 

karena kelas 12 adalah kelas penentu, tidak semua guru bisa asal masuk 

untuk mengajar.”81 

 

 
81 Achamad Chudori, Koordinator MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh penulis di 

Mojokerto 14 Agustus 2023 
 



99 
 

 

  

Selain dari pada itu dalam sesi wawancara dengan Bapak Abdul 

Jalal, M.Pd selaku waka bidang kurikulum/Akademik baliau 

mengatakan bahwa :  

“ MBI tidak ikut regulasi kurikulum dari pemerintah, artinya kurikulum 

yang ada dari pemerintah di adaptasikan sesuai dengan standar 

kebutuhan peserta didik di MBI. Kalau di kurikulum merdeka kan ada 

istilah ATP (alur tujuan pembelajaran) yang fungsinya sama seperti 

silabus. itu yang kami buat sendiri menjadi buku modul. seperti alurnya, 

percepatannya.” 

 

Di MBI Amanatul Ummah Pacet Mojokerto memakai regulasi 

kurikulum sendiri (maksudnya kurikulum dari pemerintah adaptasikan 

sesuai dengan standar kebutuhan peserta didik di MBI). karena jika ikut 

kurikulum apapun nanti satu dan dokumen lainnya harus ikut regulasi 

pemerintah, jadi madrasah tidak ikut regulasinya. contoh misal 

pelajaran matematika di MBI bisa sampai 9 jam untuk kelas 12, kalau 

sekolah lain mungkin hanya 4 sampai 6 jam. 

Dari hasil wawancara dan observasi peneliti juga peroleh terkait 

dokumen modul ajar sebagai perangkat pelajaran peserta didik MBI 

Amanatul Ummah yang dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
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Gambar 4.3 modul ajar sebagai perangkat pembelajaran peserta didik di MBI  

 

2. Pelaksanaan Strategi Bauran Pemasaran (Marketing Mix) dalam 

peningkatan Mutu Pelayanan Pendidikan di MBI Amanatul Ummah Pacet 

Mojokerto.  

Pelaksanaan strategi adalah suatu proses sebagai hasil dari perumusan 

perencanaan strategi. Pelaksanaan strategi memiliki beberapa tahapan proses yaitu 

pengembangan program maupun tindakan yang bisa menjadi cara dalam proses 

untuk ketercapaian suatu tujuan yang telah ditetapkaan sehingga tercipta suatu hasil 

sesuai dengan yang di inginkan.  

Hasil penelitian mengenai pelaksanaan strategi 7 elemen bauran penasaran di 

MBI Amanatul Ummah sebagai berikut. 
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a. Pelaksanaan strategi product 

Setelah melakukan perencanaan terkait perencanaan strategi product, 

Adapun Pelaksanaan program merupakan langkah-langkah yang diperlukan 

untuk mengembangkan strategi yang telah dirumuskan sebelumnya.  

Hasil temuan data penelitian mengenai pelaksanaan/Implementasi 

strategi product dengan tujuan menjembatani peserta didik MBI Amanatul 

Ummah yang ingin melanjutkan studi ke perguruan tinggi favorit baik 

didalam maupun ke luar negeri meliputi pelaksanaan program akademik & 

non akademik yang berlangsung di MBI Amanatul Ummah yakni sebagai 

berikut. 

1.)  Strategi Pelaksanaan Program Akademik & Non akademik 

Mengenai pelaksanaan/Implementasi strategi product lewat program 

akademik yang berlangsung di MBI, berdasarkan pada temuan data 

penelitian melalui teknik wawancara dengan Bapak Abdul Jalal, M.Pd 

selaku waka bidang kurikulum/Akademik baliau mengatakan bahwa: 

“Pelaksanaan program akademik yang berlangsung di MBI yakni 

komunikasi sehari-hari menggunakan Bahasa arab & Bahasa inggris, 

pembelajaran matematika, IPA/IPS diujikan dalam Bahasa Inggris 

sedangkan mapel mu’adalah disampaikan/diujikan dengan Bahasa arab, 

terdapat kelas khusus olimpiade MIPA/MQK, kelas hafalan Al Qur’an bagi 

peserta didik yang berminat, Ujian sertifkasi Bahasa Inggris TOEFL & 

Bahasa arab TOAFL bagi kelas XII, bimbingan tuntas membaca dan 

memaknai kitab klasik (kuning), Dauroh tuntas pelajaran Matematika, 

IPA/IPS dan Bahasa untuk persiapan masuk perguruan tinggi, juga ada  try-

out mata pelajaran matematika, IPA/IPS dan bahasa Inggris dilaksanakan 
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berkala setiap minggunya untuk persiapan masuk PTN/Perguruan Tinggi 

Favorit, serta bimbingan ekstrakulikuler dengan target prestasi.” 82 

 

Selain penjelasan diatas untuk pelaksanaan ujian masuk MBI yang 

di test yakni bahasa Inggris, scolastik, Ilmu dasar matematika, dan mapel 

IPA jadi saat dinyatakan lolos seleksi masuk, lalu peserta didik oleh 

madrasah diberi angket pilihan jurusan sebelum masuk dikelas 10 seperti 

contoh ingin mengambil jurusan IPS dsb, lalu terdapat matrikulasi 

kebahasaan bahasa arab dan inggris. Karena peserta didik baru tentu tidak 

semua berasal dari sekolah naungan KEMENAG, Contohnya di sekolah 

SMP pada umumnya sedikit bahkan jarang diajarkan Bahasa Arab, untuk 

itu kami beri matrikulasi pendalaman kebahasaan terutama bahasa Arab.  

Jadi yang membadakan pelaksanaan strategi produk MBI dari sekolah-

sekolah lain di lingkungan yayasan Amanatul Ummah yakni muatan 

program-program kurikulum yang diberikan. 

Dalam kesempatan yang sama juga berdasarkan temuan data melalui 

tekni wawancara dan observasi dengan Bapak Moh. Miftahul Huda, S.Pd 

selaku waka bidang kesiswaan terkait pelaksanaan program non akademik 

yang berlangsung di MBI beliau menjelaskan : 

“Untuk pelaksanaan program kegiatan non akademik yang ditawarkan 

MBI yakni terdapat pilihan ekstrakulikuler seperti Karya tulis ilmiah, 

Qiro’atul Qur’an, Biology club, English club, Futsal, Voli, Basket, 

Robotika, Perkapalan, dsb.  Selain itu juga beberapa Kegiatan organisasi 

siswa diantaranya yaitu WIsSNU (Wahana Inspirasi Santri Nurul Ummah) 

 
82 Abdul Jalal, Wakil Koordinator bidang akademik MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara 

oleh penulis di Mojokerto 20 Agustus 2023 
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merupakan organisasi intra sekolah, organisasi ini gabungan antara OSIS 

dan Organisasi pondok, penggabungan OSIS dan Organisasi Pondok 

Pesantren ini bermula dari kesamaan fungsi yaitu wadah untuk menampung 

aspirasi santri MBI Amanatul Ummah, secara garis besar WIsSNU dibagi 

menjadi dua kepengurusan putra & putri. selain itu juga ada Amabalan 

Nurul Ummah (Pramuka) yang mengadakan event pramuka tahunan 

terbesar yang di selenggarakan oleh Ambalan Nurul Ummah yang disebut 

Galang ceria, galang ceria sendiri merupakan salah satu cabang 

perlombaan yang ada di MBI Big fair. juga ada organisasi yang lain seperti 

Havara (jurnalistik), Lapensa (pengembangan Bahasa), dan BKS (Brigade 

Kedisiplinan Santri).” 83 

 

Pada pelaksanaan program kegiatan organisasi siswa (WIsSNU)  

struktur kepengurusan nya menggunakan system kabinet kerja seperti yang 

ada pada badan eksekutif Negara, terdapat pimpinan cabinet, Badan 

pengurus Harian, dan sebelas kementrian yang menaungi tiap-tiap menko 

berbeda. Dibuktikan dengan bekal leadership dan kemampuan manajemen 

dari kegiatan organisasi WIsSNU disini ada 3 Menko, yang pertama menko 

akademik menaungi kementrian Pendidikan (berperan aktif dalam 

pengembangan minat baca dengan pengelolaan perpustakaan), kementrian 

informasi (berperan dalam memberikan informasi terkini bagi para santri 

serta bertanggung jawab atas sosmed yang dimiliki WIsSNU) dan 

kementrian Kesehatan (berperan dalam setiap aspek kesehatan yang berada 

di lingkungan MBI AU, mulai dari pelaksanaan program, pengecekan 

santri yang sedang sakit di asrama, hingga DOCTEENS yakni program 

pemberian materi tentang Kesehatan dari anggota kemenkes untuk santri).  

 
83 Moh. Mifathul Huda, Wakil Koordinator bidang kesiswaan MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, 

wawancara oleh penulis di Mojokerto 20 Agustus 2023 
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Yang kedua menko pengembangan menaungi kementrian olahraga 

(bertanggung jawab menaungi seluruh kegiatan olahraga di MBI), 

kementrian perlengkapan (bertanggung jawab pada masalah sarana & 

prasarana dalam terlaksananya suatu acara di MBI) , kementrian koperasi 

santri (bertanggung jawab dalam melayanai kebutuhan sekolah seperti 

seragam dan atribut sekolah, juga mendistribusikan kebutuhan acara dan 

sosialisasi tentang kekoperasian bagi santri MBI AU) dan kementrian cinta 

lingkungan (Bertugas mengkoordinir kebersihan yang ada di MBI salah 

satu program kerja nya yaitu mengadakan Ro’an setiap hari minggu bagi 

seluruh santri kelas sepuluh dan sebelas).  

Yang ketiga menko pemberdayaan menaungi kementrian penelitian 

& pengembangan, kementrian humas & logistik, kementrian seni & 

kreativitas (berkiprah dalam bidang kesenian dalam semua acara 

WIsSNU), dan kementrian ubudiyah (bertanggung jawab membantu 

menegakkan kegiatan ubudiyah santri serta menyediakan sarana prasarana 

guna memastikan seluruh kegiatan keubudiyahan terlaksana dengan baik). 

Selain itu mengenai pelaksanaan program-program akademik 

maupun non akademik yang berlangsung di MBI dari pemaparan data 

diatas juga direspon positif oleh saudari Farah Zakira siswi kelas XI yang 

dalam wawancaranya mengatakan : 

“Menurut saya dari program pilihan di MBI semua memiliki keunggulan 

dan peminatnya masing-masing, namun setau saya biasanya pilihan 

program kelas di timur tengah  yang paling sedikit, hanya ada 2 kelas tiap 



105 
 

 

  

angkatan, yang paling banyak peminatnya yaitu kelas IPA. Pemilihan kelas 

tersebut tentunya berdasarkan izin orang tua dan saran dari sekolah karena 

mereka yang sudah mengetahui potensi masing-masing dari kita. Upaya 

yang bisa kita lakukan guna mendukung proses peningkatan kualitas 

pelayanan di MBI yakni dengan balajar dengan tekun, tidak melanggar 

peraturan sekolah dan pesantren, aktif organisasi, mau  mencoba hal baru 

dengan ikut berbagai ajang perlombaan baik akademik maupun non 

akademik, dan ikut menjaga fasilitas yang disediakan sekolah tentunya”.84 

 

Selain itu Pernyataan diatas juga dikuatkan oleh saudari Nabilatus 

Syafiqoh Kelas XII yang dalam wawancaranya mengatakan : 

“Saya melihat kakak-kakak alumni MBI yang sudah terjun di perguruan 

tinggi maupun di masyarakat mereka lebih tangguh karena disini dibekali 

jiwa leadership yang kuat, kebanyakan kakak alumni MBI Ketika di 

perguruan tinggi ikut serta menjadi pengurus organisasi BEM seperti 

contoh Nauval F.D (Alumni MBI) yang menjabat sebagai presiden ikatan 

senat mahasiswa kedokteran Indonesia tahun 2020-2021. 85 

 

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan merupakan bentuk upaya 

mengantarkan peserta didiknya dalam menentukan pilihan-pilihan 

perguruan tinggi favorit yang di inginkan lewat pelayanan secara maksimal 

kepada pelanggan jasa Pendidikan. 

b. Pelaksanaan Strategi Price 

Setelah melakukan perencanaan terkait perencanaan strategi price, 

Anggaran biaya merupakan pernyataan kebutuhan yang dilengkapi dengan 

besarnya perkiraan biaya yang diperlukan untuk memperoleh jasa Pendidikan. 

 
84 Farah Zakira, peserta didik kelas XI MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh penulis 

di Mojokerto 16 Agustus 2023 
85 Nabilatus Syafiqoh, peserta didik kelas XII MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh 

penulis di Mojokerto 16 Agustus 2023 
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Hasil temuan data penelitian mengenai pelaksanaan strategi Price yakni 

berupa rincian penetapan harga yang harus dikeluarkan pelanggan untuk 

memperoleh jasa Pendidikan di MBI Amanatul Ummah sebagai berikut. 

1.) Strategi Penetapan Biaya sekolah 

Adapun pelaksanaan strategi Price di MBI Amanatul Ummah 

berdasarkan pada paparan data penelitian melalui teknik wawancara 

dengan Ibu Nur Lili Aini Latifah, S.Pd selaku Kepala Bidang Kuangan 

MBI baliau mengatakan bahwa :  

“Untuk rincian pembayaran awal meliputi Biaya Pendaftaran ujian masuk 

(untuk semua jalur memiliki nominal yang sama), lalu biaya daftar ulang 

gelombang 1 atau gelombang 2, dan biaya Matrikulasi & MPLM (masa 

pengenalan lingkungan madrasah).”86 

 

Secara umum terkait daftar rincian biaya awal masuk yang 

ditetapkan MBI Amanatul Ummah Pacet dapat dilihat dari dokumen yang 

peneliti peroleh melalui tabel berikut ini. 

Tabel 4.8 

Daftar Biaya awal masuk MBI Amanatul Ummah Pacet  

No  Jenis Biaya Biaya 

1.   Biaya pendaftaran ujian masuk  Rp. 400.0000 

2.  Biaya daftar ulang Rp. 9.500.000 (Gel.1) 

Rp. 10.000.000 (Gel.2) 

3.  Biaya Matrikulasi & MPLM  Rp. 400.000 

 

Biaya daftar ulang tersebut dibayarkan ketika peserta didik sudah 

dinyatakan DITERIMA pada ujian masuk MBI (UM-MBI), hanya 

 
86 Nur Aini Laili Latifah, kepala keuangan MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh 

penulis di Mojokerto 14 Agustus 2023 
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dibayarkan sekali didepan, sudah meliputi Infaq Gedung, fasilitas belajar, 

seragam + atribut sekolah lengkap (terdiri dari 4 jenis seragam untuk putri 

dan 5 jenis seragam untuk putra) serta fasilitas asrama (kasur dan almari). 

Kemudian rincian perkiraan biaya kewajiban rutin setiap bulan, 

setiap semester dan setiap tahun yang harus dipenuhi dari kelas X sampai 

kelas XII di MBI Amanatul Ummah Pacet menurut hasil penelitian 

melalui teknik wawancara oleh Ibu Nur Lili Aini Latifah, S.Pd selaku 

Kepala Bidang Kuangan MBI baliau mengatakan bahwa : 

“ Rincian perkiraan biaya kewajiban rutin setiap bulan, tiap semester dan 

tiap tahun yang harus dipenuhi dari kelas X sampai kelas XII di MBI 

Amanatul Ummah Pacet meliputi : 1.) Syariah/SPP meliputi biaya sarana-

prasarana santri, makan 3x sehari, SPP sekolah formal, SPP Diniyah 

Azhariyah, Layanan Kesehatan poskestren, Biaya loundry (seragam dan 

pakaian sehari-hari), dibayarkan setiap bulan ketika sudah di pesantren, 

Biaya SPP dapat berubah setiap saat bergantung kebijakan Yayasan 

pendidikan Unggulan Amanatul Ummah, 2.) Biaya buku, meliputi buku 

paket sekolah formal, kitab-kitab kuning dan LKS atau Workbook, 

Pembayaran buku tersebut dapat diangsur selama satu semester. 3.) 

Penilaian akhir semester untuk daftar ulang kenaikan kelas dibayar 

selama satu tahun sekali sedangkan untuk pembayaran penilaian akhir 

semester dan penilaian tengah semester dibayarkan setiap satu semester 

sekali.” 87 

 

Mengenai daftar rincian biaya kewajiban rutin setiap bulan, setiap 

semester dan setiap tahun yang harus dipenuhi dari kelas X sampai kelas 

XII di MBI Amanatul Ummah Pacet dapat dilihat dari dokumen yang 

peneliti peroleh melalui tabel berikut ini. 

 
87 Nur Aini Laili Latifah, kepala keuangan MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh 

penulis di Mojokerto 14 Agustus 2023 
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Tabel 4.9 

Daftar rincian biaya Pendidikan wajib dari kelas X sampai XII 

MBI Amanatul Ummah Pacet 

No Jenis Biaya Biaya 

1.  Syariah/SPP-Bulan Rp. 1.800.000 

2.  Biaya Buku-/ Tahun Rp. 3.200.000 

3.  Daftar Ulang kenaikan kelas-/ Tahun  Rp. 400.000 

4.  Penilaian Akhir semester-/semester Rp. 450.000 

 

Dari temuan data yang dilakukan oleh peneliti di Yayasan 

Amanatul Ummah juga tidak memberikan beasiswa untuk program MBI 

dikarenakan Yayasan Amanatul Ummah sudah memiliki sekolah binaan 

yang digratiskan untuk warga sekitar di kawasan bendungan jati, pacet.  

Pernyataan diatas juga dikuatkan oleh Ibu Nafisah selaku warga 

sekitar sekaligus wali Murid MBI Amanatul Ummah Pacet mengenai 

penetapan sistem pembayaran beliau mengatakan bahwa :  

“Setau saya memang tidak ada beasiswa biaya untuk masuk program 

MBI, begitupun yang masuk lewat jalur prestasi juga tetap bayar. Saya 

juga tidak pernah melakukan proses tawar menawar namun semisal ada 

wali murid yang tidak mampu untuk membayar langsung nanti bisa 

diangsur, prosedur angsurannya dengan membuat surat perjanjian bahwa 

mampu membayar angsuran berapa sampai batas waktu yang 

ditentukan.”88 

 

 
88 Nafisah, wali murid sekaligus warga sekitar MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh 

penulis di Mojokerto 16 Agustus 2023 
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Pernyataan-pernyataan yang  diatas juga direspon positif oleh 

saudari Hany Hanifah siswi kelas X yang dalam wawancaranya 

mengatakan : 

“Menurut saya biaya pendidikan yang ditetapkan MBI sesuai dengan 

pelayanan yang didapatkan oleh siswa-siswi, Jika diniliai dari fasilitas 

memang tidak se-mewah sekolah bertaraf internasional yang lain, namun 

jika dinilai dari pelayanan dan pembelajaran yang diberikan jika 

dibandingkan dengan sekolah elit lain biaya di MBI jauh lebih murah. 

jika dikemudian hari kita menginginkan fasilitas yang lebih mewah lagi 

tentu harus siap dengan kenaikan biaya Pendidikan.” 89 

 

Biaya Pendidikan yang ditetapkan MBI terbilang cukup 

terjangkau dibandingkan dengan pelayanan dan pembelajaran yang 

diberikan oleh sekolah bertaraf Internasional yang lain dengan harga 

yang jauh lebih mahal, serta MBI memberikan keringanan dengan 

system pembayaran dapat diangsur.  

Karena kini harga tidak menjadi masalah apabila manfaat yang 

didapatkan sesuai bahkan lebih dari itu. kualitas produk yang 

ditawarkan maupun dihasilkan kini haruslah berkualitas. karena 

konsumen tidak menyukai pada produk yang kurang berkualitas apalagi 

mahal.  

 

 

 
89Hany Hanifah, peserta didik kelas X MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh penulis 

di Mojokerto 16 Agustus 2023 
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c. Pelaksanaan Strategi Place 

Setelah melakukan perencanaan terkait penentuan lokasi penyampaian 

jasa pendidikan adapun hasil temuan data penelitian mengenai pelaksanaan 

strategi place yakni strategi lokasi dalam menunjang proses KBM di lokasi 

MBI Amanatul Ummah Pacet mojokerto sebagai berikut. 

1.) Strategi lokasi dalam menungjang proses KBM 

Mengenai kondisi lokasi madrasah berdasarkan pada temuan data 

penelitian melalui teknik wawancara dengan Bapak Dr. H. Achmad 

Chudori, S.s, M.Pd. selaku Koordinator MBI Amanatul Ummah Pacet 

baliau mengatakan bahwa :  

“Yayasan Amanatul Ummah itu memiliki 2 lokasi sekolah dengan 

program madrasah bertaraf internasional, yang pusat berada di 

siwalankerto Surabaya dan yang cabang di sini. Kebanyakan orang-orang 

ketika mendengar kata MBI pasti yang terlintas dipikiran mereka MBI 

yang di daerah pacet Mojokerto sini, karena apa? Karena memang yang 

dicabang ini terkenal lebih banyak peminatnya dari pada yang di pusat, 

sebab lokasi MBI Pacet yang berada di Kawasan lereng pegunungan, 

rimbunnya hutan pinus, sumber air beraktivitas para santri berasal 

langsung dari mata air pegunungan, luasnya daerah persawahan yang 

hijau berada mengelilingi bangunan pesantren dan sekolah serta hawa 

sejuk pegunungan memberikan ketenangan dan kenyamanan untuk 

proses belajar mengajar baik di dalam maupun diluar kelas.”90 

 

Dari pemaparan data hasil observasi langsung dilapangan yang 

dilakukan oleh peneliti tepat didepan Gedung MBI Amanatul Ummah 

memang terdapat kawasan wisata hutan pinus, jadi ketika siswa-siswi 

 
90 Achmad Chudori, Koordinator MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh penulis di 

Mojokerto 14 Agustus 2023 
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boring didalam kelas bisa dilakukan pembelajaran luar ruangan. juga 

dengan luasnya daerah persawahan yang hijau berada mengelilingi 

bangunan pesantren dan sekolah serta hawa sejuk pegunungan 

memberikan ketenangan dan kenyamanan untuk proses belajar mengajar.  

Selain itu melalui teknik wawancara dengan Ibu Nur Habibah, S.Pd 

selaku guru dan alumni di MBI Amanatul Ummah Pacet mengenai lokasi 

MBI apakah sudah dianggap strategis dan mudah dijangkau, beliau 

mengatakan bahwa:  

“Dikarenakan dahulu itu guru-guru di MBI pacet juga mengajar  di MBI 

pusat siwalankerto surabaya sehingga beliau-beliau harus bolak balik dari 

lokasi yang surabaya ke lokasi mojokerto, dahulu bisa dikatakan sulit 

mbak untuk tenaga pendidik karena jam 6 harus sudah “ayu” stanbay 

untuk dijemput diperempatan, bahkan sampai ada 2 mobil elf yang 

disediakan yayasan untuk menjemput pulang-pergi para guru-guru. 

Namun lama kelamaan kini MBI Pacet kebanyakan sudah merekrut guru 

yang dekat-dekat daerah Mojokerto.” 91 

 

Hingga kini masih ada tenaga pendidik yang harus bolak balik dari 

MBI pusat siwalankerto surabaya ke MBI Pacet Mojokerto namun sudah 

tidak sebanyak dulu, kalau dulu lembaga sampai menyediakan 2 mobil 

elf sekarang 1 mobil elf sudah cukup, jadi untuk saat ini juga sudah bisa 

dikatakan mudah dijangkau oleh para tenaga pendidik karena mayoritas 

guru-guru nya sudah banyak yang direkrut dari daerah Mojokerto.  

 
91 Nur Habibah, guru Koordinator MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh penulis di 

Mojokerto 16 Agustus 2023 
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Pernyataan-pernyataan yang diatas juga direspon oleh saudari Hany 

Hanifah siswi kelas X terkait alasan memilik MBI yang berlokasi dipacet 

yang dalam wawancaranya mengatakan : 

“ Dahulu saya juga mempertimbangkan antara memilih lokasi MBI yang 

diwilayah surabaya atau di MBI pacet, lalu karena saat survey waktu itu 

melihat disini lebih dingin dan sejuk juga jauh dari keramaian dan 

kepadatan penduduk menurut saya lebih kondusif.” 92 

 

Karena lokasi madrasah yang berada diwilayah lereng 

pegunungan sehingga tidak ada akses kendaraan umum yang lewat, jadi 

untuk wali murid atau masyarakat umum yang ingin datang kesini harus 

membawa kendaraan pribadi. Selain itu sinyal internet disini apabila tidak 

menggunakan wifi masih terbilang sulit, namun yang hal itu sepertinya 

tidak menjadi masalah besar untuk proses belajar mengajar dilihat dari 

banyak nya pendaftar setiap tahun.  

Mengenai lokasi MBI Amanatul Ummah Pacet yang mana 

persawahan hijau dan pegunungan berada mengelilingi bangunan 

pesantren dan sekolah dapat dilihat dari dokumen yang peneliti peroleh 

melalui peta gambar berikut. 

 
92 Hany Hanifah, peserta didik kelas X MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh penulis 

di Mojokerto 16 Agustus 2023 
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Gambar 4.4 Peta Lokasi MBI AU yang dikelilingi sawah dan pegunungan 

pacet 
 

Dilihat secara umum letak geografis cukup kondusif dalam menunjang 

proses belajar mengajar, sebab berada di Kawasan pegunungan berhawa 

sejuk, dan jalan dengan tingkat kemacetan rendah. Meski begitu 

pembelajaran di lingkungan MBI Pacet terlihat berjalan dengan baik juga 

dalam menarik peminat calon pelanggan sekolah dibuktikan dengan 

banyaknya pendaftar setiap tahun. 

d. Pelaksanaan Strategi Promosi  

Setelah melakukan perencanaan terkait penentuan strategi promosi,  

Adapun hasil temuan data penelitian mengenai pelaksanaan strategi promosi 

dilakukan untuk mengetahui strategi serta platform media apa yang dalam 

pelaksanaan kegiatan promosi di MBI Amanatul Ummah Pacet Mojokerto. 
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1)  Strategi yang digunakan dalam pelaksanaan promosi 

Berdasarkan pada temuan data penelitian melalui teknik wawancara 

mengenai strategi yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan promosi di 

MBI Amanatul Ummah dengan Bapak Dr. H. Achmad Chudori, S.s, M.Pd. 

selaku Koordinator MBI Amanatul Ummah Pacet beliau menjelaskan 

bahwa 

“Bagi kami memberikan pelayanan secara maksimal kepada pelanggan 

merupakan strategi media promosi terbaik karena akan timbul kepuasan 

pelanggan, sehingga mayoritas sekitar 95% peserta didik yang punya adik 

atau saudara rata-rata mereka akan merekomendasikan agar melanjutkan 

sekolah di MBI Amanatul Ummah. Itu artinya Strategi promosi melalui 

indikator layanan kepuasan pelanggan yang selama mereka dapatkan di 

MBI ini menandakan mereka puas akan layanan yang kami berikan, ketika 

mereka puas juga akan menimbulkan loyalitas pelanggan.” 93 

 

Terkait strategi  promosi melalui indikator layanan kepuasan pelanggan 

artinya sesuatu yang disampaikan secara verbal/langsung kepada orang lain 

itu akan lebih mudah dipercaya oleh masyarakat dari pada hanya 

selembaran brosur, strategi ini disebut dengan strategi promosi word of 

mouth. dalam melakukan strategi ini melalui peran alumni sangat 

signifikan, karena dari banyaknya siswa-siswi yang berada di MBI Pacet 

mengetahui keberadaan lembaga dari alumni-alumni yang sudah tersebar 

di masyarakat, Tidak hanya itu wali santri yang akan memasukkan putra-

 
93 Achmad Chudori, Koordinator MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh penulis di 

Mojokerto 14 Agustus 2023 
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putrinya ke MBI Amanatul Ummah Pacet juga melihat peran alumni yang 

sudah tersebar di masyarakat. 

2) Strategi platform media dalam pelaksanaan promosi 

Mengenai platform media yang direalisasikan dalam pelaksanaan 

promosi berdasarkan pada hasil penelitian melalui teknik wawancara 

dalam sesi wawancara dengan Bapak Rudy Haryadi, S.Kom selaku staff 

bidang Admisi, PTN & Instalasi Jaringan beliau menjelaskan bahwa : 

“ Platfrom Media promosi kami lebih gencar dilakukan di media social 

seperti di Instagram, youtube, facebook, dan website yang berisi unggahan 

prestasi, kegiatan Pendidikan, kreasi peserta didik dan semua informasi 

yang dibutuhkan untuk calon pendaftar yang kami usahakan upload setiap 

hari. Setiap tahun kami juga membuat brosur dan pamflet untuk ditaruh 

dikantor apabila ada yang meminta, juga diberikan kepada para guru-guru 

MBI agar disebarkan ke wilayahnya, selain itu kami juga mengikuti agenda 

kegiatan ketika diluar ada event exspo Pendidikan seperti waktu di 

tunjungan plaza Mall Surabaya kami disana promosi dengan menyebarkan 

brosur. banner prestasi sebaran lulusan MBI yang tiap tahun diterima  di 

perguruan tinggi juga dipasang disekitar MBI.”94  

 

Dalam promosi berbasis digital MBI Amanatul Ummah Mojokerto 

memiliki beberapa platfrom media promosi seperti website dan beberapa 

media social berikut ini :  

a) Website : https://www.mbi-au.sch.id/newmbi/ 

b) Youtube : Official MBI AU Pacet 

c) Instagram : mbi.amanatulummah.pacet 

d) Whatsapp : 082132232324 

e) Facebook : MBI Amanatul Ummah  

 

 

 
94 Rudy Haryadi, Staff Admisi, PTN & Jaringan di MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, 

wawancara oleh penulis di Mojokerto 14 Agustus 2023 

https://www.mbi-au.sch.id/newmbi/
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Gambar 4.5 website dan media social MBI Amanatul Ummah Pacet 

 

Pernyataan diatas juga direspon oleh bapak Rahmat Falaqi Hidayat, 

S.Kom selaku staff bidang tata usaha mengenai kegiatan-kegiatan promosi 

yang melibatkan masyarakat beliau menjelaskan bahwa : 



117 
 

 

  

“Selain platform digital sebagai promosi yang disebutkan tadi, MBI juga 

memiliki event-event pemasaran Pendidikan dengan melibatkan Partisipasi 

masyarakat atau calon pelanggan jasa pendidikan yaitu kegiatan yang kita 

kemas dalam event MBF (MBI Big Fair).” 95 

  

MBF merupakan salah satu agenda tahunan yang diadakan oleh MBI 

Amanatul Ummah Pacet Mojokerto, Acara ini melibatkan para peserta dari 

jenjang SMP hingga organisasi masyarakat umum se-Jawa Timur terbuka 

turut meramaikan acara luar biasa ini. Bebagai macam perlombaan dari 

Khitobah, story telling, Qirtub (Qiroatul Kutub), olimpiade bahasa Inggris, 

Olimpiade sains, hingga acara luar biasa lainnya seperti IPNAS (Inspirasi 

Nasional) dan BEDSI (bedah inspirasi) dengan pembicara yang luar biasa 

pula, MBF juga mengadakan seminar Nasional yang telah mengundang 

beberapa pembicara kontroversional Indonesia seperti KH. Said Aqil Siradj 

dan juga Dahlah Iskan. tidak hanya itu, penulis buku ternama juga turut 

diundang dalam acara bedah buku yang telah mendatangkan penulis 

fenomenal seperti Ahmad fuadi dengan bukunya lima menara, MBF sudah 

berdiri diadakan sejak tahun 2008 hanggga kini menjdi agenda rutin setiap 

tahun mengalami revolusi untuk menjadi ajang perlombaan yang lebih baik, 

dari situ untuk pemenang lomba juara 1,2 & 3 diberikan fasilitas kemudahan 

untuk masuk ke MBI. 

 
95 Rahmat Falaqi, Staff Bidang tata usaha MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh 

penulis di Mojokerto 14 Agustus 2023 
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Pernyataan-pernyataan di atas juga dikuatkan oleh saudari Farah 

Zakira siswi kelas XI mengenai ia mengetahui madrasah ini serta daya tarik 

apa yang mempengaruhi untuk melanjutkan Pendidikan di MBI, yang dalam 

wawancaranya mengatakan : 

“ Saya mengetahui MBI AU Pacet ini dari kakak sepupu laki-laki saya yang 

alumni sini, kebetulan juga di rekomendasikan guru saya waktu masih SMP 

dulu, yang menjadi daya Tarik untuk melanjutkan disini karena alumni nya 

terkenal sudah banyak masuk diperguruan tinggi didalam maupun diluar 

negeri, platfrom media promosi seperti Instagram dan website sangat efektif 

membantu saya untuk mencari informasi lebih dalam lagi mengenai 

madrasah ini, karena sebelum daftar saya cari-cari informasi dulu lewat 

medsos kebetulan akun sosmed MBI sangat aktif mengupload kegiatan serta 

informasi-informasi penting.” 96 

 

Dari paparan data diatas peneliti menyimpulkan bahwasannya dalam 

pelaksanaan strategi bauran promosi dalam peningkatan mutu pelayanan 

pendidikan MBI menggunakan berbagai strategi diantaranya 

a.) Mass Selling seperti halnya pembuatan website, Instagram, whatsapp, 

facebook, youtube. Strategi periklanan dengan menyebarkan brosur ke 

sekolah-sekolah, pemasarangan banner.  

b.) Kemudian strategi public relation (hubungan masyarakat) seperti 

mengadakan event-event perlombaan yang disebut MBF, ikut serta 

dalam tiap agenda pemeran Pendidikan. 

c.) selain itu juga yang paling dalam penting yakni strategi word of mouth 

dengan memberikan pelayanan secara maksimal kepada pelanggan jasa 

 
96 Farah Zakira, peserta didik kelas XI MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh penulis 

di Mojokerto 16 Agustus 2023 
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pendidikan masyarakat akan lebih percaya akan fakta dari penyampaian 

secara verbal dari pada hanya sebuah brosur. Ketika pelanggan 

pendidikan merasa puas sehingga timbulah loyalitas pelanggan otomatis 

peminat jasa pendidikan juga semakin meningkat. 

e. Pelaksanaan Strategi People 

Tahap pelaksanaan ini adalah tahap setelah melakukan perencanaan 

terkait strategi people, Adapun hasil temuan data penelitian mengenai 

pelaksanaan strategi people dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan Strategi 

manajemen SDM (tenaga pendidik & kependidikan) serta standar kualifikasi 

dari tenaga pendidik dan kependidikan di MBI Amanatul Ummah Pacet 

Mojokerto sebagai berikut. 

1.) Strategi Manajemen SDM (tenaga pendidik & kependidikan)  

Mengenai manajemen SDM yang berlangsung di MBI  

berdasarkan pada temuan data penelitian melalui teknik wawancara dan 

observasi langsung dilapangan dengan Bapak Saiful Huda, S.s, M,Pd. 

selaku waka bidang Keguruan & Kepegawaian (kepala HRD) di MBI 

Amanatul Ummah beliau menjelaskan : 

“ Tenaga pendidik di MBI ada yang tugasnya hanya mengajar formal saja, 

ada yang mengajar formal sambil membimbing kelas olimpiade, ada yang 

ditugaskan menjadi pembimbing kamar (otomatis menginap disini), satu 

contoh disinikan pondok pesantren yang mengharuskan anak didik 

sehari-harinya bisa berkomunikasi menggunakan bahasa arab & Bahasa 

inggris, maka kemudian selain menjadi pembimbing yang tugasnya 

membantu menertibkan kedisiplinan santri-santri, ia harus bisa mengajar 

Bahasa Inggris sekaligus merangkap sebagai ketua pengembangan 

Bahasa. apalagi yang menjabat menjadi fungsionaris disini (seperti 
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Koordinator, wakil Koordinator bidang) tugasnya makin rangkap-

rangkap dan makin banyak, contoh saja saya sebagai wakil koordinator 

bidang keguruan dan kepegawaian juga ditugaskan menjadi wali kelas, 

Guru Formal dan Guru Mu’adalah.”97 

 

Jika manajemen SDM tenaga pendidik dan tenaga Pendidikan 

disekolahan lain mungkin jobdesknya sendiri-sendiri, seperti tugas guru 

sendiri, tugas wali kelas sendiri, tugas pembimbing sendiri. Kalau di MBI 

semua tenaga pendidik maupun tenaga Pendidikan memang harus 

dibebani tugas rangkap. Staff Bimbingan konseling, Staff tata usaha, serta 

pembimbing kamar juga di bebankan tugas untuk mengajar. Karena kalau 

misalkan tugasnya hanya di bagian TU saja kasian reward yang diberikan 

tidak banyak. Semua tenaga pendidik dan kependidikan di MBI harus 

sambil mengajar dan tentu saja reward yang diberikan juga lebih besar. 

Selain dari pada itu dalam sesi wawancara dengan Bapak Dr. H. 

Achmad Chudori, S.s, M.Pd. selaku Koordinator MBI Amanatul Ummah 

Pacet beliau menjelaskan bahwa :  

“Ada juga beberapa guru yang kami datangkan sebagai Native Speaker 

(penutur asli bahasa Arab) seperti Syekh Shiddiq dari Sudan untuk kelas 

Fashlul Khos metode pembelajaran Darsul ‘Am, Maharah Istima’, 

kadang juga didatangkan dari mesir, bergantian setiap 2-3 tahun sekali 

menetap disini. terkadang belum sampai 3 tahun pulang sudah ada yang 

didatangkan lagi, beliau-beliau tersebut mengajar setiap minggu di hari 

rabu untuk pendalaman bahasa Arab siswa-siswi MBI. untuk penutur asli 

bahasa Inggris dulu pernah di datangkan dari negara kanada, belanda dsb. 

Namun sudah lama sekitar beberapa tahun terakhir MBI tidak 

mendatangkan penutur asli bahasa Inggris selain karena menyediakan 

 
97 Saiful Huda, Wakil Koordinator bidang kepegawaian & keguruan di MBI Amanatul ummah pacet 

Mojokerto, wawancara oleh penulis di Mojokerto 20 Agustus 2023 
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konsumsinya agak ribet harus makan ini dan itu juga rata-rata mereka dari 

non muslim.” 98 

 

berdasarakan paparan data diatas tenaga Pendidik di MBI AU oleh 

Yayasan ada yang ditetepkan sebagai guru tetap dan tidak tetap, ada yang 

disebut dengan GTY (Guru tetap yayasan) yaitu tenaga pendidik yang 

sudah melampaui 5 tahun masa pengabdian mengajar, sedangkan yang 

GTT (Guru tidak tetap) yaitu tenaga pendidik biasa yang belum mencapai 

5 tahun masa pengabdian mengajar. 

Selain pernyataan-pernyataan yang diatas juga terdapat 

pelaksanaan strategi yang dilakukan MBI dalam upaya meningkatkan 

SDM yang ada juga direspon lagi oleh Bapak  Saiful Huda, S.s, M,Pd. 

selaku waka bidang Keguruan & Kepegawaian (kepala HRD) di MBI 

Amanatul Ummah yang dalam wawancaranya mengatakan : 

“Semua tingkat pendidikan dari tenaga pendidik dan kependidikan di 

MBI tentu saja sudah sesuai dengan standar kualifikasi yang dibutuhkan. 

Strategi MBI dalam upaya meningkatkan SDM tentu saja berawal dari 

diperlukannya kesadaran oleh diri sendiri agar selalu mengupdate dan 

mengupgrade keilmuan dengan adanya bantuan teknologi saat ini, di 

bidang Pendidikan ada istilah TPACK (Tecgnological pedagogic content 

knowledge) yakni suatu kerangka kerja pengetahuan yang dibutuhkan 

seorang guru tentang penggabungan antara pedagogic dan teknologi 

dalam lingkungan pembelajaran, contoh mengembangkan pembelajaran 

berbasis website, forum diskusi online dsb.”99 

 
98 Achamad Chudori, Koordinator MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh penulis di 

Mojokerto 14 Agustus 2023 
99 Saiful Huda, Wakil Koordinator bidang kepegawaian & keguruan di MBI Amanatul ummah pacet 

Mojokerto, wawancara oleh penulis di Mojokerto 20 Agustus 2023 
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Selain itu upaya MBI dalam meningkatkan SDM dengan 

difasilitasi mengikuti pelatihan-pelatihan atau diklat-diklat yang 

didatangkan dari luar ke MBI, juga ada undangan kegiatan worksop saat 

MGMP yang diadakan giliran terkadang bertempat di MBI Surabaya 

terkadang juga di MBI Pacet.  

2.) Strategi Standar Kualifikasi tenaga pendidik dan kependidikan  

 

Selain itu melalui teknik wawancara dengan Ibu Nur Habibah, S.Pd 

selaku guru dan alumni di MBI Amanatul Ummah Pacet mengenai 

apakah tingkat Pendidikan dari tenaga pendidik dan jumlah SDM di MBI 

sudah sesuai standar kualifikasi yang dibutuhkan, beliau mengatakan 

bahwa :  

“Jumlah pendidik di MBI ada sebanyak 151 pengajar, dan menurut saya 

itu sudah memenuhi kebutuhan jumlah pendidik serta kualifikasi 

pendidikan para tenaga pendidik, dan juga sudah memenuhi standar 

kualitas dalam pelayanan Pendidikan, dari 151 pengajar MBI sebanyak 

74% lulusan S1, 24% sudah Magister (S2) dan 2% adalah Doktoral (S3) 

sehingga Iklim LKTI untuk para santri sangat hidup dan mampu 

menghasilkan banyak juara.” 100 

 

Tenaga pendidik sekolah formal merupakan guru-guru yang 

mumpuni dibidangya, beberapa pengajar berasal dari jurusan Teknik, 

farmasi, hukum, bisnis dsb. Sehingga hal ini dapat memberikan wawasan 

keilmuan yang tidak hanya berdasarkan buku namun juga berdasarkan 

pengalaman. Di bidang keislaman atau madrasah diniyah para ustadz 

 
100 Nur Habibah, guru Koordinator MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh penulis di 

Mojokerto 16 Agustus 2023 
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yang mengajar merupakan lulusan pondok pesantren ternama di 

Indonesia dan sebagiannya lagi merupakan lulusan mesir, yaman, maroko 

atau sudan. sehingga pengajaran tentang keislaman di MBI AU diramu 

sedemikian rupa hingga sanat keilmuan islam yang didapatkan jelas dari 

sumber yang valid, hal ini juga yang mendorong banyaknya santri dapat 

diterima di perguruan tinggi islam ternama dengan beasiswa di timur 

tengah pada setiap tahun. 

Mengenai tingkat Pendidikan dari tenaga pendidik di MBI 

Amanatul Ummah Pacet yang mana sudah memenuhi kualifikasi para 

tenaga pendidik dan memenuhi standar kualitas dalam pelayanan 

pendidikan dapat dilihat dari dokumen yang peneliti peroleh melalui peta 

gambar berikut 

 
Gambar 4.6 Data jenjang pendidikan pengajar di MBI Amanatul 

Ummah tahun 2022 

 

Selain itu melalui pelaksanaan strategi people dalam upaya 

madrasah  meningkatkan animo masyarakat dalam sesi wawancara 

dengan Bapak Dr. H. Achmad Chudori, S.s, M.Pd. selaku Koordinator 

S1
74%

S2
24%

S3 
2%

Chart data Jenjang pendidikan pengajar di MBI 

S1 S2 S3
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MBI Amanatul Ummah Pacet mengenai beliau menjelaskan lagi 

bahwasannya :  

“Karena Kyai menginginkan bagaimana agar Madrasah ini bisa 

memberikan kontribusi kepada warga sekitar Yayasan Amanatul Ummah 

sehingga Kyai bekerjasama dengan perangkat desa setempat dibentuklah 

korlap londry yang mengelola beberapa RT dijadikan satu lalu diberi 

pekerjaan untuk melondry baju-baju para santri, tiap korlap minimal 25 

ibu-ibu ada juga yang 40 sampai 60 ibu-ibu londry. kalau MBI saja ada 3 

korlap jadi ditotal ada sekitar 160 ibu-ibu londry yang bekerja.”101 

 

Pernyataan yang disampaikan oleh Bapak Koordinator tersebut 

juga dikuatkan oleh Ibu Nafisah selaku Masyarakat sekitar sekaligus wali 

Murid MBI Amanatul Ummah Pacet, beliau mengatakan bahwa :  

“ Kalau korlap dari desa Nogosari ini ada sekitar 60 ibu-ibu londry, setiap 

satu ibu londry dapat tugas melondry pakaian sekitar 9-12 anak. kalau 

saya dulu dapat 10 anak namun ada 1 yang boyong jadi tinggal 9 anak. 

standar minimal biasanya dapat 10 karena upahnya dihitung per-anak.”102 

 

Dari paparan data diatas cara bahwa pelaksanaan strategi Bauran 

pemasaran dalam peningkatan mutu pelayanan melalui strategi people 

tenaga pendidik dan kependidikan  

Pada kualifikasi Pendidikan di MBI Sebagian besar sudah sesuai 

dengan bidang studi yang dibutuhkan beberapa pengajar juga berasal dari 

jurusan Teknik, farmasi, hukum, bisnis dsb. Sehingga hal ini dapat 

memberikan wawasan keilmuan yang lebih luas dari pengalaman yang 

 
101 Achamad Chudori, Koordinator MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh penulis di 

Mojokerto 14 Agustus 2023 
 
102 Nafisah, wali murid sekaligus masyarakat sekitar MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, 

wawancara oleh penulis di Mojokerto 16 Agustus 2023 
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didapat, dan sebagiannya lagi merupakan lulusan mesir, yaman, maroko 

atau sudan. 

Selain itu juga MBI mendatangkan penutur Bahasa asli guna dalam 

pembelajaran bahasa guna meningkatkan kualitas jasa pelayanan. hal ini 

yang mendorong banyaknya santri dapat diterima di perguruan tinggi 

ternama di timur tengah dengan beasiswa setiap tahun. juga dengan 

memberi lowongan pekerjaan kepada warga sekitar dapat menjadi strategi 

madrasah dalam meningkatkan animo masyarakat.  

Dari hasil observasi langsung di lokasi peneliti juga memperoleh 

dokumen terkait daftar tenaga pendidik di MBI Amanatul Ummah dapat 

dilihat pada lampiran.  

f. Pelaksanaan Strategi Physical Evidence 

Setelah melakukan perencanaan terkait strategi physical evidence, tahap 

pelaksanaan ini adalah tahap dari rancangan pengadaan fasilitas-fasilitas yang 

ditawarkan. Adapun hasil temuan data penelitian mengenai pelaksanaan 

strategi physical evidence ini dilakukan untuk mengetahui pengelolaan 

fasilitas yang ada di MBI Amanatul Ummah Pacet Mojokerto sebagai berikut.  

1.) Strategi Pengelolaan fasilitas 

Terkait pelaksanaan strategi Physical Evidence lewat pengelolaan 

fasilitas di MBI Amanatul Ummah berdasarkan pada temuan data 

penelitian melalui teknik wawancara dengan Bapak Slamet Budi Santoso, 
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M,Pd selaku waka bidang sarana & Prasarana mengenai sarana dan 

prasarana yang ada di MBI Amanatul Ummah beliau menjelaskan : 

“Dalam strategi pelaksanaan fasilitas di MBI karena disini merupakan 

sekolah formal include pondok pesantren sehingga pengelolaan fasilitas 

seperti kelas digunakan 2 kali, pagi dipakai untuk sekolah formal & sore 

dipakai untuk mu’adalah. sehingga kebanyakan kelasnya tidak berubah 

dari jam sekolah pagi dan sore. Menurut saya fasilitas di MBI sudah bisa 

dikatakan terpenuhi karena kebutuhan proses kegiatan belajar mengajar 

dapat berlangsung dengan baik, hanya saja memang ada fasilitas yang 

kami multifungsikan, contoh saja karena kami memiliki keterbatasan 

kelas sehingga biasanya masjid juga kami fungsikan sebagai kelas, tidak 

menggunakan meja/kursi namun mengunakan ‘dampar’ jadi ketika 

masuk jamnya sholat akan dimulai ya difungsikan kembali untuk kegiatan 

beribadah.” 103 

 

Strategi pengelolaan MBI agar fasilitas tetap nyaman serta 

meminimalisir pengeluaran dana yang berlebih yakni dengan memiliki 

fasilitas mesin yang digunakan untuk memproduksi air minum sendiri, 

dengan memanfaatkan sumber air di pegunungan pacet untuk kebutuhan 

minum para santri-santri MBI, juga terdapat fasilitas SBC seperti green 

house tanaman hidroponik untuk mensupport praktek mata pelajaran 

biologi dan olimpiade.  

Untuk merawat dan menjaga fasilitas-fasilitas yang ada, MBI 

memiliki tukang kebersihan dan tukang bangunan sendiri dari warga 

sekitar. Jadi ketika ada fasilitas seperti lemari, meja, kursi dan fasilitas 

lain yang rusak bisa dibetulkan oleh tukang-tukang yang dipekerjakan 

 
103 Slamet Budi Santoso, wakil Koordinator bidang sarana & Prasarana MBI Amanatul ummah pacet 

Mojokerto, wawancara oleh penulis di Mojokerto 20 Agustus 2023 
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setiap harinya. strategi pengelolaan fasilitas dengan memberi lowongan 

pekerjaan tukang-tukang fasilitas tersebut kepada warga sekitar bertujuan 

untuk pemberdayaan masyarakat lingkungan madrasah. 

Selain dari pada itu dalam sesi wawancara dengan Bapak Dr. H. 

Achmad Chudori, S.s, M.Pd. selaku Koordinator MBI Amanatul Ummah 

Pacet mengenai pengelolaan fasilitas dan kesesuaian segi fungsi beliau 

menjelaskan bahwa :  

“ Dahulu pernah ada kesan atau anggapan dari luar seolah-olah MBI “aji 

mumpung” dengan memanfaatkan animo masyarakat padahal fasilitasnya 

yang ditawarkan tidak semewah sekolah Bertaraf Internasional diluar 

sana, misal kita komparasikan dengan pondok Tazkiyah di malang waktu 

itu saya pernah kesana biaya masuk Tazkiyah 30 juta (inden) dengan SPP 

3.5 Juta, di MBI waktu itu SPP nya masih diangka 1,1 juta. ya jelas saja 

fasilitas nya lebih mewah yang disana karena SPP nya saja segitu, jangan 

dilihat dari segi fasilitas nya saja coba dilihat dari segi prestasi anak didik 

nya dan KB M yang diberikan MBI tidak kalah jauh dari sekolah bertaraf 

Internasional diluar sana dengan biaya yang jauh lebih mahal.”104 

 

Pernyataan-pernyataan yang  diatas juga direspon oleh Farah 

Zakira siswi kelas XI yang dalam wawancaranya mengatakan : 

“ Menurut saya fasilitas seperti Gedung/kelas di MBI memang tidak 

menunjukkan kesan elit, kemegahan atau bahkan internasional. 

kebanyakan orang-orang terjebak dengan kata ‘internasional’ dan 

berekspektasi lebih mengenai fasilitas, faktanya kalimat ‘Internasional’ 

lebih kepada system pendidikan yang diberikan, belum ke fasilitasnya. 

meskipun begitu menurut saya fasilitas yang tersedia saat ini cukup untuk 

menunjang kegiatan belajar megajar dan aktifitas sehari-hari, tapi banyak 

orang yang mungkin ingin menyekolahkan anaknya disini tapi terhalang 

kapasitas, karena banyak saran sekaligus permintaan dari masyarakat agar 

menambah Fasilitas gedung/kelas supaya kuota masuk juga ditambah. 

Kalau dikatakan apakah sudah memenuhi harapan wali murid ya 

 
104 Achamad Chudori, Koordinator MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh penulis di 

Mojokerto 14 Agustus 2023 
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tergantung kadang ada juga wali murid yang protes mbak, karena dirasa 

ada beberapa fasilitas yang kurang, tapi setelah terpenuhi ya sudah semua 

berjalan baik seperti biasanya. Disini sekolah formal dan mu’adalah kan 

kelasnya tetap jadi kebanyakan buku, kamus dsb yang berada dikelas 

tidak dibawa pulang ke asrama. dibawa hanya beberapa yang akan 

digunakan belajar saja. Lebih nyaman karena tidak perlu ribet membawa 

pulang pergi banyak buku.”105 

 

Terkait dokumen daftar aset sarana dan prasarana yang dimiliki 

oleh MBI Amanatul Ummah Pacet melalui teknik wawancara dan 

observasi langsung ke lokasi yang penulis peroleh, dapat dilihat melalui 

bagan berikut. 

Tabel 4.13  Daftar Aset sarana dan prasarana MBI AU Pacet 

 
NO NAMA BARANG JUMLAH BARANG KETERANGAN TEMPAT 

 Bangunan    

1 Gedung Sekolah Putra 3 Lantai Baik MBI AMANATUL UMMAH 

2 Gedung Sekolah Putri 3 Lantai Baik MBI AMANATUL UMMAH 

3 Pondok Pesantren Putra 3 Lantai Baik MBI AMANATUL UMMAH 

4 Pondok Pesantren Putri 3 Lantai Baik MBI AMANATUL UMMAH 

5 Gedung Kepala Sekolah 2 Lantai Baik MBI AMANATUL UMMAH 

 

6 

Gedung Kantin 

Basah/Kering 2 Lantai 
Baik 

 

MBI AMANATUL UMMAH 

7 Gedung Villa 2 Lantai Baik MBI AMANATUL UMMAH 

8 Masjid 2 Lantai Baik MBI AMANATUL UMMAH 

9 Gedung Pertemuan 1 Lantai Atas Baik MBI AMANATUL UMMAH 

10 Gudang 2 Lantai Baik MBI AMANATUL UMMAH 

 Kendaraan    

1 Mobil Innova 1 Buah Baik MBI AMANATUL UMMAH 

2 Mobil ELP 1 Buah Baik MBI AMANATUL UMMAH 

3 Bus 1 Buah Baik MBI AMANATUL UMMAH 

 Peralatan/Fasilitas    

1 Ruang Kep. Madrasah 1 Ruang Baik Di Gedung Kantor Koord 

 
105 Farah Zakira, peserta didik kelas XI MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh penulis 

di Mojokerto 16 Agustus 2023 



129 
 

 

  

2 Ruang Koord. MBI 1 Ruang Baik Di Gedung Kantor Koord 

3 Ruang TU 1 Ruang Baik Di Gedung Kantor Koord 

4 Ruang Guru 5 Ruang Baik Di Gedung Kantor Koord 

5 
 

Kelas 

 

20 Ruang 
Baik 

Di Gedung Sekolah Putra & 

Putri 

6 
Jumlah Meja dan Kursi 

Guru 
 

45 Buah 
Baik 

Di Gedung Sekolah Putra & 

Putri 

7 
Jumlah Meja dan kursi 

Siswa 

 

300 Buah 
Baik 

Di Gedung Sekolah Putra & 

Putri 

8 
 

Kelas Out door/Gazebo 

 

5 Buah 
Baik 

Taman MBI Amanatul 

Ummah 

9 
 

Perpustakaan 

 

2 Buah 
Baik 

Di Pondok Pesantren Putra & 

Putri 

10 
Lab Biologi 1 Ruang 

Baik 
Di Gedung Laboratorium 

11 
Lab Fisika 1 Ruang 

Baik 
Di Gedung Laboratorium 

12 
Lab Kimia 1 Ruang 

Baik 
Di Gedung Laboratorium 

13 
Lab Komputer 1 Ruang 

Baik 
Di Gedung Sekolah Putri 

14 
Komputer 25 Buah 

3 Buah Mengalami 

Perbaikan 

Di Gedung Sekolah Putri 

15 
Lab Bahasa 1 Ruang 

Tidak ada 
Tidak Ada 

16 
Ruang BP 1 Ruang 

Baik 
Di Kantor Koord 

17 
Ruang Osis 1 Ruang 

Baik 
Di Gedung Sekolah Putri 

18 
Ruang UKS 1 Ruang 

Baik 
Di dekat koperasi 

19 
Tempat Olahraga 2 Tempat 

Baik 
Didepan Sekolah Putri 

20 
 

Kantin 

 

4 Ruang 
Baik 

Gedung Kantin Basah & 

Kering 

21 
Toilet 35 Ruang 

Baik 
Di Semua Gedung 

22 
Tempat Ibadah 1 Ruang 

Baik 
Didepan Kantor Koor 

23 
Tempat Penginapan Guru 1 Ruang 

Baik 
Didalam Gedung Pondok 

Pesantren Putri 

24 
Pesantren 2 Tempat 

Baik 
Di Gedung Pondok Pesanten 

25 
Villa 1 Tempat 

Baik 
Di Gedung Villa 

26 
Dapur Umum 2 Ruang 

Baik 
Didalam Dapur Umum MBI 

27 
Gudang 2 Ruang 

Baik 
Di Gedung Kantin 2 

28 
Fasilitas WiFi 2 Buah 

Baik 
MBI AMANATUL UMMAH 

29 
Tempat Kendaraan 2 Buah 

Baik 
Di Dua Tempat Kendaraan 

MBI AMANATUL UMMAH 
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   30 
Pos Satpam 

 

 

1 Buah 
Baik 

Di Sebelah Pintu Gerbang 

Utama MBI AMANATUL 

UMMAH 

   31 
SBC (green House) 

 

1 Buah 
Baik 

Diluar Gedung 

 
Inventaris kantor  

 
 

1 
Komputer Guru 5 Buah 

Baik 
Di Kantor Guru 

2 
Almari Berkas 3 Buah 

Baik 
Di Kantor Guru 

3 
Meja & Kursi Guru 15 Buah 

Baik 
Di Kantor Guru 

4 
Meja & Kursi Tamu 3 Buah 

Baik 
Di Kantor Guru 

5 
Alat Peraga KBM 3 Buah 

Baik 
Di Kantor Guru 

 

Dari paparan data diatas bahwa pelaksanaan strategi Bauran pemasaran 

dalam peningkatan mutu pelayanan melalui pelaksanaan strategi physical 

evidence di MBI bahwa dengan melihat berbagai macam fasilitas yang dimiliki 

MBI terbilang memadai dalam memberikan jasa pelayanan yang baik, 

meskipun tidak menunjukkan kesan mewah dan elit. dan bahwa sarana dan 

prasarana itu hanya sebuah produk pendukung yang menjadi fokus utama 

dalam proses pendidikan yakni kualitas hasil lulusannya.  

Memang untuk tercapainya suatu keberhasilan pelayanan lembaga 

Pendidikan tidak hanya dinilai dari segi fasilitas saja, namun dengan adanya 

fasilitas yang memadai akan memperlancar proses kegiatan pokok yang ada 

pada suatu Lembaga, sehingga jangan menyepelekan juga karena strategi 

pendukung seperti sarana dan prasarana juga diperlukan dalam usaha 

pencapaian target dalam menciptakan lulusan yang di inginkan. juga siswa akan 

terdorong untuk lebih semangat dalam berkreasi dan berprestasi dibandingkan 

jika tidak disediakan fasilitas.   
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g. Pelaksanaan Strategi Proses  

Tahap pelaksanaan ini adalah tahap setelah melakukan perencanaan 

terkait strategi proses, Adapun hasil temuan data penelitian mengenai 

pelaksanaan strategi proses dilakukan untuk mengetahui aktivitas proses 

KBM guna mendukung terselenggaranya proses kegiatan belajar mengajar 

yang ditawarkan di MBI Amanatul Ummah Pacet Mojokerto.  

1.) Strategi Proses Aktivitas KBM 

Mengenai pelaksanaan proses KBM di MBI Amanatul Ummah 

berdasarkan pada temuan data penelitian melalui teknik wawancara 

dengan Bapak Dr. H. Achmad Chudori, S.s, M.Pd. selaku Koordinator 

MBI Amanatul Ummah Pacet beliau menjelaskan bahwa :  

“Kalau di kurikulum merdeka kan ada istilah ATP (alur tujuan 

pembelajaran) yang fungsinya sama seperti silabus. itu yang kami buat 

sendiri menjadi buku modul. seperti alurnya, percepatannya, mangkanya 

disini kelas 12 (kelas regular IPA & IPS) sudah tidak ada pelajaran non 

UN (istilah dulu) sekarang yang ada pelajaran skolastik, literasi bahasa 

Inggris dan bahasa Indonesia, Penalaran matematika dsb.106 

 

Selain dari pada itu dalam sesi wawancara dengan Bapak Abdul 

Jalal, M.Pd selaku waka bidang kurikulum/Akademik baliau mengatakan 

bahwa :  

“ Dalam pelaksanaan proses KBM di MBI perangkat pembelajarannya 

menggunakan modul ajar yang diterbitkan sendiri oleh madrasah. Modul 

ajar tersebut dibuat sendiri oleh guru-guru MBI yang disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik, jika ada yang bertanya dari mana guru-guru 

tersebut mendapatkan literatur/referensi untuk membuat buku modul ? 

 
106 Achamad Chudori, Koordinator MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh penulis di 

Mojokerto 14 Agustus 2023 



132 
 

 

  

tentu MBI memfasilitasi guru-guru agar memiliki akun di ruang guru, 

zenius, arkademy, Quipper dan semua bimbingan belajar yang ada 

kaitannya dengan SNPT, kami ikuti semampunya. yang mana setiap 

tahun bisa ganti modul apabila dari pemerintah ada perubahan regulasi. 

Jadi standarisasinya mungkin lebih rinci dari pada sekolah lain pada 

umumnya, hal tersebut karena kami yang lebih tau kebutuhan untuk bekal 

anak didik setelah lulus dari sini. 107 

 

Mengenai Perangkat pembelajaran menggunakan modul ajar yang 

diterbitkan sendiri oleh madrasah Contoh peserta didik yang ingin 

melanjutkan ke timur tengah dibekali pembelajaran ilmu dasar seperti 

ilmu bahasa Arab diperkuat, kelas 12 yang mau melanjutkan ke luar 

negeri ke beberapa negara yang tidak menerima syarat TOEFL tetapi 

mengharuskan tes IELTS, sekolahanpun akan membantu mengurus 

syarat-syarat tersebut. juga terdapat try-out mata pelajaran tertentu secara 

berkala setiap minggunya untuk persiapan masuk PTN, dan madrasah 

tidak pernah memakai soal-soal dari KEMENAG tapi madrasah membuat 

soal sendiri yang disesuaikan dengan standar kompetensi MBI. 

Pernyataan di atas juga direspon oleh saudari Farah Zakira siswi 

kelas XI yang dalam wawancaranya mengatakan : 

“ kalau bagi saya system pendidikan disini sudah seuai dengan harapan 

saya, disini pembelajaran disampaikan secara maksimal, jika teman-

teman penat di kelas maka guru terkadang mengarahkan untuk 

pembelajaran outdoor sembari menikmati hijaunya sawah dan semilir 

angin pegunungan. anak-anak sini semangat sekali untuk mengikuti 

ajang olimpiade karena bener-bener dibimbing oleh guru-guru. 

Terkadang juga guru-guru kalau buat soal terlalu sulit seperti bukan 

standar soal untuk anak tingkat Aliyah saking sulitnya. kegiatan 

 
107Abdul Jalal, Wakil Koordinator bidang akademik MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, 

wawancara oleh penulis di Mojokerto 20 Agustus 2023 
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organisasinya juga aktif, sehingga manfaat yang diperoleh selain 

pengetahuan, keterampilan juga sikap berorganisasi.” 108 

 

Dari paparan data diatas bahwa pelaksanaan strategi proses di MBI dapat 

ditarik kesimpulan yaitu kurikulum yang digunakan oleh lembaga menjadi 

sebuah kelebihan sendiri, karena memadukan antara kurikulum nasional dan 

kurikulum internasional. pelaksanaan proses KBM di MBI perangkat 

pembelajarannya menggunakan modul ajar yang diterbitkan sendiri oleh 

madrasah. Modul ajar tersebut dibuat sendiri oleh guru-guru MBI yang 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. 

Proses pembelajaran  yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik 

untuk bekal setelah lulus dari MBI ingin melanjutkan ke perguruan tinggi mana 

dengan jurusan apa sebab proses pendidikan adalah aspek yang sangat penting 

dalam strategi bauran pemasaran pendidikan karena proses pendidikan yang 

bermutu mencermintakan kualitas seluruh aktivitas suatu lembaga itu sendiri. 

3. Evaluasi Strategi Bauran Pemasaran (Marketing Mix) dalam peningkatan 

Mutu Pelayanan Pendidikan di MBI Amanatul Ummah Pacet Mojokerto.  

Evaluasi merupakan suatu proses peninjauan kembali berdasarkan 

kekurangan yang ada dalam strategi pelaksanaan sebelumnya, Pada Hasil temuan 

data penelitian evaluasi strategi 7 elemen bauran pemasaran dengan 

mengidentifikasi secara seksama program-program yang dilaksanakan termasuk 

 
108 Farah Zakira, peserta didik kelas XI MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh 

penulis di Mojokerto 16 Agustus 2023 
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juga kondisi SDM yang berkaitan dengan pelayanan jasa pendidikan yang 

dijalankan di MBI Amanatul Ummah dalam upaya peningkatan mutu pelayanan 

Pendidikan yakni sebagai berikut.  

a. Evaluasi Strategi product  

Dalam evaluasi product tentu semua warga madrasah terlibat aktif 

dalam evaluasi ini. Hal itu telah MBI lakukan guna melihat sejauh mana 

efektifitas dari pada perencanaan, pelaksanaan yang sudah di lakukan 

sebelumnya. Adapun hasil temuan data penelitian mengenai evaluasi strategi 

product dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan evaluasi program-program 

yang berlangsung di MBI Amanatul Ummah Pacet Mojokerto sebagai berikut. 

1.) Strategi Evaluasi Program akademik & Non Akademik 

Adapun evalusi Strategi Product di MBI Amanatul Ummah guna 

melihat sejauh mana efektifitas dari pada perencanaan dan pelaksanaan 

program yang sudah di lakukan, berdasarkan pada paparan data penelitian 

melalui teknik wawancara dengan Bapak Dr. H. Achmad Chudori, S.s, 

M.Pd. selaku Koordinator MBI Amanatul Ummah Pacet beliau menjelaskan 

bahwa :  

“ jadi  terdapat rapat setiap tahun yang dilakukan sebelum masuk ajaran baru 

untuk mengevaluasi program-program yang sudah 1 tahun dilaksanakan dan 

perencanaan untuk 1 tahun kedepan, dalam raker tersebut terdapat dua 

tahapan yaitu terdapat pra-raker dan raker, Hasil dari pra-raker nanti kita 

tulis ke dalam bentuk draft seperti rancangan program untuk kemudian kita 

bahas pada forum raker, dipaparkan semuanya sampai sidang pleno 

(keputusan akhir). Proses evaluasi pra raker maupun raker ini melibatkan 

semua. dari seluruh pihak devisi berlaku sesuai dengan garis koordinasinya, 

jadi tidak hanya mengenai evaluasi program-program saja. guna mencari 
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solusi dan memutuskannya sehingga tidak terjadi bentrok antara devisi yang 

satu dengan lainnya pada saat pelaksanaan. selain itu ada rapat rutin evaluasi 

mingguan tiap hari rabu sekitar jam 9 sampai 12 malam.” 109 

 

Tahapan Pra-raker dalam evaluasi merupakan langkah awal yang 

dilakukan oleh madrasah guna mempersiapkan rancangan desain madrasah 

satu tahun kedepan, pembahasan terkait penyampaian ide, hasil evaluasi, 

hasil program kerja selama setahun, Identifikasi masalah, dan penyelesaian 

masalah, serta penyampaian aspirasi dari berbagai elemen madrasah demi 

menghasilkan rancangan program baru, Sedangkan tahapan raker dalam 

evaluasi yakni membahas mengenai langkah Langkah bembuatan program 

baru. 

Selain dari pada itu dalam sesi wawancara dengan Bapak Dr. H. 

Achmad Chudori, S.s, M.Pd. selaku Koordinator MBI Amanatul Ummah 

Pacet mengenai reputasi dan prosepek seperti apa yang ditawarkan MBI dari 

program-program yang sudah dilaksanakan sebelumnya, beliau menjelaskan 

bahwasannya.  

“ Untuk prospek dan peluang yang ditawarkan MBI sebenarnya kami tidak 

menawarkan prospek yang muluk-muluk, cukup peserta didik dan wali 

murid yang memiliki keinginan putra-putrinya melanjutkan ke perguruan 

tinggi mana kami berusaha semaksimal mungkin menjembatani 

mewujudkan keinginan tersebut, artinya prospek/peluang yang ditawarkan 

MBI yakni mengantar lulusannya masuk ke PTN-PTN terbaik dengan 

jurusan ungggulan di dalam maupun diluar negeri. dan tentunya pasti setiap 

tahun makin banyak peserta didik yang lolos masuk perguruan tinggi favorit 

dalam negeri seperti ITB, FK UI, UGM, FTIF ITS, FK UNAIR dll (terdapat 

ratusaan alumni tersebar di perguruan tinggi tsb), dan Perguruan Tinggi luar 

 
109 Achamad Chudori, Koordinator MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh penulis 

di Mojokerto 14 Agustus 2023 
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Negeri di US, Mesir, Maroko, Yaman, Sudan, Australia, Jerman, Rusia, 

China dan masih banyak lagi. Selain itu juga sekolah kedinasan STAN, 

STIS, ATKP, AKPOL, AKMIL, Dll.”110 

 

Dari program-program yang dilaksanakan di MBI Amanatul Ummah 

Pacet Mojokerto, madrasah berusaha memberikan prospek serta peluang 

lewat layanan, saran, serta arahan terbaik kepada para siswa untuk 

melanjutkan studi ke jenjang selanjutnya. 

Pernyataan yang disampaikan oleh Bapak Koordinator tersebut juga 

dikuatkan oleh Ibu Nur Habibah, S.Pd selaku guru di MBI Amanatul 

Ummah Pacet, beliau mengatakan bahwa :  

“ Selain prospek lulusan nya banyak diterima di perguruan tinggi favorit di 

dalam maupun diluar negeri tetapi juga madrasah kita yang paling banyak 

dan produktif meraih prestasi dibanding dengan sekolah lain dibawah 

naungan yayasan Amanatul Ummah artinya kualitas anak didik yang masuk 

MBI adalah anak-anak terpilih dari seluruh Indonesia, selain itu juga 

kompetensi system pembelajaran pesantren nya matang, tidak kalah dengan 

pondok-pondok salaf lain diluar sana” 111 

 

Bahkan untuk mengontrol sejauh mana efektifitas strategi product 

lewat program-program yang dilaksanakan, ketika peserta didik MBI akan 

lulus mulai dari awal pemberkasan dan segala macam bentuk persyaratan 

untuk masuk perguruan tinggi sampai dinyatakan diterima, yang mengurus 

 
110 Achmad Chudori, Koordinator MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh penulis di 

Mojokerto 14 Agustus 2023 
111 Nur Habibah, guru Koordinator MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh penulis di 

Mojokerto 16 Agustus 2023 
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adalah madrasah. Sehingga peserta didik benar-benar merasa dilayani secara 

maksimal.  

Dari hasil wawancara dan observasi peneliti juga peroleh dokumen 

terkait Rekap studi lanjut Alumni MBI Amanatul Ummah tahun 2022-2023 

yang berhasil masuk perguruan tinggi lewat berbagai jalur dapat dilihat pada 

lampiran. 

b. Evaluasi Strategi Price  

Mengenai temuan data hasil penelitian evaluasi strategi price dilakukan 

untuk mengetahui strategi evaluasi keuangan dengan kesesuaian kualitas 

layanan di MBI Amanatul Ummah Pacet Mojokerto sebagai berikut.  

1.) Strategi evaluasi keuangan dengan kualitas layanan jasa pendidikan 

Adapun mengenai Evaluasi Strategi Price di MBI Amanatul 

Ummah berdasarkan pada temuan data penelitian melalui teknik 

wawancara dengan Ibu Nur Laili Aini Latifah, S.Pd selaku kepala 

keuangan di MBI Amanatul Ummah Pacet kondisi baliau mengatakan 

bahwa 

“Kalau untuk evaluasi bagian keuangan kami memiliki tim auditor dari 

yayasan, yang tugasnya mengaudit data dari tiap bendahara setiap 

bulannya. mengumpulkan dan mengevaluasi serta mereview bukti-bukti 

yang meliputi data-data akuntansi dan informasi yang berhubungan dengan 

keuangan yang berupa dokumen-dokumen maupun surat konfirmasi, 

Kemudian dalam satu tahun sekali di awal tahun tiap sebelum ajaran baru 

kita membuat RAPBS (Rancangan anggaran pendapatan dan belanja 
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satuan) itu berisi rancangan apa yang dibutuhkan dalam satu tahun, 

penyusunannya sama seperti membuat RAPBS, RKAS”112 

 

Terkait data-data akuntansi untuk evaluasi bagian keuangan yang 

dimaksud dari penjelasakan diatas seperti mengevaluasi serta mereview 

jurnal buku besar, manual akuntansi yang terkait, serta worksheet yang 

menunjukkan alokasi, perhitungan dan rekonsiliasi biaya. 

terkait kesesuaian penetapan harga dengan kualitas layanan 

pendidikan Selain dari pada itu dalam sesi wawancara dengan Bapak Dr. 

H. Achmad Chudori, S.s, M.Pd. selaku Koordinator MBI Amanatul 

Ummah Pacet beliau menjelaskan bahwa 

“ Penetapan biaya MBI menimbang sesuai kebutuhan peserta didik dan 

biaya operasional pendidikan, jadi tidak pernah ada keluhan terkait biaya 

dari wali murid, hanya saja di masa pandemi covid-19 kemarin banyak wali 

murid yang mungkin bisnisnya kurang lancar atau kena PHK boleh 

mengajukan surat keringanan pembayaran kepada yayasan, karena yayasan 

yang berhak menentukan.”113 

 

Selain itu berdasarkan paparan diatas terkait kesesuaian penetapan 

harga dengan kualitas layanan Pendidikan dalam sesi wawancara dengan 

Farah Zakira,peserta didik kelas XI MBI Amanatul ummah pacet 

Mojokerto ia mengatakan bahwa 

“Menurut saya kalau saat ini antara kualitas pelayanan yang didapat sudah 

sesuai dengan biaya yang harus dikeluarkan, kalau kita menginginkan 

 
112 Nur Laili Aini Latifah, Kepala Keuangan MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh 

penulis di Mojokerto 14 Agustus 2023 
113 Achmad Chudori, Koordinator MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh penulis di 

Mojokerto 14 Agustus 2023 
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pelayanan yang jauh lebih baik lagi, tentunya akan mempengaruhi biaya, 

SPP akan ikut naik.”114 

 

Dari paparan data diatas diatas mengenai evalusi price di MBI  

berupaya untuk meningkatkan evektifitas keuangam internal lembaga 

dimana audit keuansgan telah dilakukan dengan proses yang sistematis. 

Audit internal sangat berperan dalam terlaksananya pengendalian intern 

Lembaga. karena dengan adanya pengawasan yang kontinyu dapat 

meminimalisir terjadinya resiko. Sehingga peningkatan kualitas pelayanan 

tercapai dengan baik.  

c. Evaluasi Strategi Place  

Adapun hasil temuan data penelitian terkait evaluasi strategi place 

dilakukan untuk mengetahui strategi evaluasi ari lokasi KBM di MBI Amanatul 

Ummah Pacet Mojokerto sebagai berikut. 

1.) Strategi Evaluasi dari lokasi KBM 

Adapun evalusi strategi Place di MBI Amanatul Ummah guna 

melihat sejauh mana efektifitas dari pada perencanaan an pelaksanaan yang 

sudah di lakukan berdasarkan pada temuan data hasil penelitian melalui 

teknik wawancara dengan Bapak Dr. H. Achmad Chudori, S.s, M.Pd. 

selaku Koordinator MBI Amanatul Ummah Pacet beliau menjelaskan 

bahwa 

 
114 Farah Zakira, peserta didik kelas XI MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh 

penulis di Mojokerto 16 Agustus 2023 
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“ terkait evaluasi karena lokasi MBI dari awal pembangunan memang 

disini dan seperti ini kondisi nya jauh dari keramaian kota, evaluasinya 

bukan kepada lokasi akan tetapi kepada sarana dan prasarana bagaimana 

caranya agar layanan sarana dan prasarana yang diberikan dapat 

menunjang lingkungan madrasah yang kondusif.”115 

 

Terkait Evaluasi Place kemudahan akses kendaraan umum masih 

menjadi hal yang sulit, namun Kyai selaku pendiri MBI Amanatul Ummah 

bekerjasama dengan yayasan terus mengupayakan perluasan lahan, 

pembangunan Gedung, pelebaran jalan, akses internet juga diperlancar, 

agar mempermudah dijangkau oleh masyarakat umum.  

d. Evaluasi Strategi Promosi  

Berdasarkan temuan data hasil penelitian evaluasi strategi promosi 

dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan evaluasi promosi guna melihat sejauh 

mana efektifitas dari pada perencanaan dan pelaksanaan kegiatan promosi yang 

sudah di lakukan di MBI Amanatul Ummah Pacet Mojokerto sebagai berikut.  

1).  Strategi evaluasi Aktivitas promosi 

Mengenai Evaluasi dari Pelaksanaan Strategi Promosi di MBI 

Amanatul Ummah berdasarkan pada hasil temuan data penelitian melalui 

teknik wawancara dengan Bapak Rudy Haryadi, S.Kom. selaku Staff 

Bidang Admisi, PTN & jaringan MBI Amanatul Ummah Pacet beliau 

menjelaskan bahwa 

“ada rapat evaluasi sebelum tahun ajaran baru tentunya yang dievaluasi 

terkait promosi secara offline seperti penyebarang brosur, pamflet, ataupun 

 
115 Achamad Chudori, Koordinator MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh penulis 

di Mojokerto 14 Agustus 2023 
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kegitan promosi yang dilakukan tim promosi ketika datang ke sekolah-

sekolahan SLTP yang belum maksimal, tim juga melakukan pengecekan 

terhadap konten-konten secara kondisional. selain itu juga dikarenakan 

untuk mempromosikan MBI secara offline cakupan nya begitu luas dan 

minimnya dana dari pihak yayasan sehingga kadang ada kendala terkait 

biaya akomodasi dan transportasi mbak, untuk menangani hal tersebut 

biasanya madrasah menyimpan anggaran lebih yang sekiranya bisa 

dipergunakan untuk dana promosi tersebut.”116 

 

Dari paparan data diatas mengenai evaluasi strategi promosi 

menurut peneliti bahwasannya jumlah dana yang tersedia menjadi salah 

satu faktor penting yang mempengaruhi promosi suatu lembaga 

pendidikan. Lembaga pendidikan yang memiliki dana yang lebih besar, 

kegiatan promosinya akan lebih efektif dibandingkan dengan lembaga 

yang memiliki sumber dana yang terbatas.  

e. Evaluasi Strategi People  

Adapun hasil penelitian evaluasi strategi people yang dilakukan untuk 

mengetahui pelaksanaan evaluasi kinerja tenaga pendidik dan kependidikan 

yang ada di MBI Amanatul Ummah Pacet Mojokerto sebagai berikut. 

1.) Evaluasi kinerja tenaga pendidik & kependidikan 

Mengenai hasil penelitian tentang evaluasi strategi people 

dilakukan untuk mengetahui proses pelaksanaan evaluasi guna melihat 

sejauh mana efektifitas dari pelaksanaan kinerja tenaga pendidik dan 

 
116 Rudy Haryadi, Staff Admisi, PTN & Jaringan di MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara 

oleh penulis di Mojokerto 14 Agustus 2023 
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kependidikan dalam proses penyampaian jasa Pendidikan di MBI 

Amanatul Ummah Pacet Mojokerto  

Adapun Evalusi Strategi People di MBI Amanatul Ummah 

berdasarkan pada temuan data penelitian melalui teknik wawancara dengan 

Bapak Saiful Huda, S.S., M.Pd selaku wakoor bidang kepegawaian dan 

keguruan sekaligus Kepala HRD MBI Amanatul Ummah Pacet beliau 

menjelaskan bahwa :  

“di MBI Amanatul Ummah Pacet selama ini Penilaian kinerja melalui 

evaluasi dalam bentuk rapat evaluasi bulanan (MGMP), rapat evaluasi 

tengah akhir semester dan rapat evaluasi akhir tahun pembelajaran. 

Penilaian kinerja melalui supervisi dalam bentuk supervisi terhadap 

administratif dan supervisi terhadap pembelajaran yang dilaksanakan guru-

guru ini dilaksanakan langsung oleh koordinator MBI, wakil koordinator 

bidang kepegawaian & keguruan yakni saya sendiri, wakil coordinator 

bidang akademik dan pembantu yang diamanahkan dalam hal 

pengawasan.”117 

 

Jadi evaluasi penilaian, dan monitoring secara langsung yang dijalan di 

MBI Amanatul Ummah Pacet dilaksanakan langsung oleh koordinator 

MBI, wakil koordinator bidang kepegawaian & keguruan, wakil 

koordinator bidang akademik, dan yang diamanahkan dalam membantu hal 

pengawasan.   

Terkait evaluasi kepegawaian tenaga pendidik & kependidikan, 

selain dari paparan data diatas juga diperkuat oleh Bapak Dr. H. Achmad 

 
117 Saiful Huda, Wakil Koordinator Bidang Kepegawaian & Keguruan MBI Amanatul ummah pacet 

Mojokerto, wawancara oleh penulis di Mojokerto 20 Agustus 2023 
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Chudori, S.s, M.Pd. selaku Koordinator MBI Amanatul Ummah Pacet 

dalam sesi wawancara dengan beliau menjelaskan bahwa  

“ Disini ada MBI Award yang disampaikan pada saat raker, rakernya MBI 

Amanatul Ummah ini sudah seperti sidang paripurna DPR, Ada sidang 

komisi dan sidang pleno. Dan itu sangat serius, pesertanya semua elemen 

di MBI Amanatul Ummah Pacet ini baik peserta didik, tenaga pendidik, 

staff karyawan, security, tim bersih semuanya ikut. Jadi ada 7 award yang 

kami berikan kepada tenaga pendidik yang telah melaksanakan tugasnya 

dengan sangat professional. Bentuk reward yang kami berikan selain uang 

cash, kami berikan tropi yang bagus dari akrilik sebagai bentuk apresiasi 

sekaligus juga kami memberikan kesempatan untuk ikut studi kampus ke 

luar negeri ketika ada kegiatan studi di luar negeri kami belikan tiket ke 

malaysia, singapura, dll.  

Namun selama ada pandemi kemarin apresiasinya kami gantikan 

dengan memberikan tiket keluarga menginap di hotel bintang lima, 

kegiatan ini dilakukan setiap tahun, Madrasah sedang memikirkan 

bagaimana reward ini bisa dirupakan umroh nantinya sambil memikirkan 

alokasi anggarannya. Dan untuk pegawai/ staff kami hanya menaruh 

hadiah berupa hiburan saja untuk pegawai terbaik. Kalau apresiasi dalam 

bentuk yang lain mulai bingkisan lebaran, angpau, dsb tetap kami berikan. 

Tapi untuk raker yang mingguan seperti apresiasi pegawai terbaik, tim 

bersih terbaik, keamanan terbaik itu InsyaAllah akan dimulai tahun depan. 

jadi ketika masuk di MBI itu seperti keluarga besar, itu yang dikedepankan 

agar komunikatif antar guru dengan fungsionaris, dengan pegawai dsb 

berjalan dengan baik dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan jasa 

pendidikan”118 

 

 Di MBI Amanatul Ummah Pacet Mojokerto terdapat 7 award yang 

berikan kepada tenaga pendidik yang telah melaksanakan tugasnya dengan 

sangat professional diantaranya fungsionaris putra favorit, Fungsionaris 

putri favorit, guru formal Favorit, guru Mu’adalah Favorit, wali kelas 

formal favorit, wali kelas Mu’adalah Favorit dan setelah itu ada best of the 

 
118 Achamad Chudori, Koordinator MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, wawancara oleh penulis di 

Mojokerto 14 Agustus 2023 



144 
 

 

  

best (guru terbaik) karena bagaimanapun juga tumbuh kembangnya MBI 

ini tidak lepas dari jerih payah beliau-beliau.  

Dari penjelasan hasil wawancara diatas mengenai evaluasi strategi 

People atas keterangan yang beliau sampaikan diatas menurut peneliti hal 

tersebut mungkin bisa menjadi acuan untuk lembaga lain untuk tidak lupa 

bahwa bagaimanapun kemajuan setiap lembaga tidak hanya dari factor 

keberhasilan manajemen pemimpinnya saja, akan tetapi tidak luput dari 

jerih payah karyawan dan guru-gurunya. untuk itu perlunya diberikan 

reward dan hadiah bagi tenaga pendidik yang telah profesional dalam 

menjalankan setiap tugasnya. 

f. Evaluasi Strategi Physical Evidance  

Dalam hasil temuan data penelitian terkait evaluasi physical evidence 

untuk melihat bagaimana evaluasi sekaligus bentuk pengawasan dari 

pelaksanaan pengelolaan fasilitas-fasilitas yang sudah ditawarkan kepada 

pelanggan jasa Pendidikan di MBI Amanatul Ummah Pacet Mojokerto sebagai 

berikut. 

1.) Strategi Evaluasi pengelolaan Sarana & prasarana 

Mengenai pelaksanaan evaluasi Strategi Physical Evidance terkait 

pengelolaan fasilitias-fasilitas yang ada di MBI Amanatul Ummah 

berdasarkan pada temuan data penelitian melalui teknik wawancara dengan 

Bapak Slamet Budi Santoso selaku wakoor Bidang sarana & Prasarana di 

MBI Amanatul Ummah Pacet beliau menjelaskan bahwa 
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“Evaluasinya dilakukan pengecekan atau pelaporan, Pada tahap 

pengecekan ini biasa dilakukan kondisional setiap bulan. kalau untuk 

peserta didik baru kelas X meja, kursi, lemari, kasur pasti diberikan yang 

baru semua. Kalau yang kelas XI dan XII apabila terdapat kerusakan yang 

masih bersifat ringan dan tidak memerlukan dana yang begitu besar maka 

pihak sekolah akan memperbaiki sendiri dan tidak melaporkan kepada 

pihak yayasan, sebaliknya apabila dalam kerusakan itu tergolong kerusakan 

parah dan memerlukan dana besar maka akan  di diskusikan kembali dengan 

koordinator dan disetorkan kepada pihak yayasan pusat pada saat rapat 

sebelum ajaran baru agar bisa diganti yang baru.”119 

 

Dari laporan perencanaan fasilitas-fasilitas untuk pengadaan sarana 

dan prasarana yang dimaksudkan diatas tidak langsung disetujui semua oleh 

Yayasan, semua masih tergantung skala prioritas, misal dari rapat 

perencanaan pengadaan fasilitas tadi gambaran rencana nya dari 100%, 

yang di acc masih sekitar 85% atau 80%. Seperti saat peneliti temui pada 

waktu penelitian dan observasi langsung ke lokasi pembelajaran sudah 

berjalan hampir satu bulan namun kami baru bisa menambah kelengkapan 

kursi-kursi, meja-meja, karena memang proses diterima nya bertahap.  

Dari paparan data hasil wawancara diatas mengenai evaluasi strategi 

Physical Evidance di MBI Amanatul Ummah dapat ditarik kesimpulan 

yaitu aset yang dimiliki cukup memadai namun masih dalam tahap terus-

menerus melakukan perbaikan terhadap infastruktur Gedung, sarana dan 

prasarana yang dimiliki agar sekolah MBI ini bisa memberikan pelayanan 

 
119 Slamet Budi Santoso, Wakil Koordinator Bidang Sarana & Prasarana MBI Amanatul ummah pacet 

Mojokerto, wawancara oleh penulis di Mojokerto 20 Agustus 2023 
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yang maksimal kepada para siswa-siswi yang diharapkan     ,nantinya memacu 

mereka untuk lebih giat belajar demi tujuan yang diinginkan. 

g. Evaluasi Strategi Proses  

Hasil temuan data penelitian mengenai evalusi strategi proses untuk 

melihat sejauh mana efektifitas dari pada perencanaan dan pelaksanaan yang 

sudah di lakukan terkait proses KBM di MBI Amanatul Ummah, berdasarkan 

pada hasil penelitian melalui teknik wawancara dengan Bapak Dr. H. Achmad 

Chudori, S.s, M.Pd. selaku Koordinator MBI Amanatul Ummah Pacet beliau 

menjelaskan bahwa. 

1.) Strategi Evaluasi proses KBM 

Adapun Evalusi proses KBM di MBI Amanatul Ummah 

berdasarkan pada temuan data penelitian melalui teknik wawancara dengan 

Bapak Abdul Jalal, M.Pd selaku wakoor bidang Akademik MBI Amanatul 

Ummah Pacet beliau menjelaskan bahwa :  

“Mengevaluasi mengenai aspek yang sudah dilaksanakan yakni proses dan 

hasil. Pada aspek proses bagaimana ketika sudah dilaksanakannya KBM  

kemudian di evaluasi yang kemudian akan menunjukkan hasil. Ada 

monitoring yang dilakukan perminggu setiap hari rabu demi menunjang 

perbaikan seluruh kinerja untuk mengetahui kekurangan atau apa yang 

butuh disempurnakan. Ada evaluasi rapat MGMP (musyswarah guru mata 

pelajaran) untuk monitoring kualitas mutu pembelajaran..”120 

 

Di MBI Amanatul Ummah terdapat penghargaan haflah setiap tahun 

seperti penilaian kinerja guru yang kemudian diberikan nominasi guru 

 
120 Abdul Jalal, Wakil Koordinator Bidang Akademik MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, 

wawancara oleh penulis di Mojokerto 20 Agustus 2023 
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formal dan guru muadalah yang terbaik. disatu sisi disitu madrasah dapat 

mengevaluasi kinerja guru, diantaranya penguasaan materi 

kedisiplinannya, pengelolaan kelas. selain itu dalam menunjang 

kesuksesan program pembelajaran yang diterapkan kepada peserta didik 

dilakukan suatu penilai yang terdapat pada Tryout , UTS dan UAS untuk 

mengetahui hasil akhir tercapainya suatu program pembelajaran yang 

sudah dirancang setiap semester, guna memantau keberhasilan materi yang 

didapat dan diterapkan peserta didik MBI sampai dengan akhir semester 

dengan mengacu pada Silabus dan RPP.  

Terkait dokumen pelaksanaan evaluasi proses kegiatan 

pembelajaran di MBI Amanatul Ummah Pacet melalui teknik wawancara 

dan observasi langsung ke lokasi yang penulis peroleh, dapat dilihat melalui 

gambar berikut ini :  
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Gambar 4.7. evaluasi kegiatan pembelajaran yang dimiliki oleh MBI 

Amanatul Ummah Pacet 

Assesment adalah penilaian yang dilakukan untuk memperoleh 

data terkait pengetahuan peserta didik yang dilakukan di awal 

pembelajaran, dalam proses pembelajaran, serta di akhir pembelajaran 

untuk mengetahui seberapa baik kinerja peserta didik di MBI Amanatul 

Ummah Pacet Mojokerto .  

Selain itu juga mengenai pembagian hasil dari proses belajar 

mengajar peserta didik di MBI Amanatul Ummah berdasarkan pada hasil 

penelitian melalui teknik wawancara dengan Bapak Abdul Jalal, M.Pd 

selaku wakoor bidang Akademik MBI Amanatul Ummah Pacet beliau 

menjelaskan bahwa.  

“Rapotan di MBI AU berbeda tidak seperti sekolahan yang lain. kalau 

sekolah lain januari sudah libur, kalau disini rapotannya sekitar awal 

bulan januari. Memang jadi agak panjang dari semester ganjil ke-rapotan, 

tapi nanti muatan kurikulum nya juga bergeser, cakupan bab-nya bergeser 

sebagian semester genap ditaruh di semester ganjil. Bisa seperti itu karena 

evaluasi nya madrasah sendiri yang melakukan, Ketika ada pengawas 

datangnya juga ke MBI yang disurabaya (pusat), mangkanya disini bebas 

ber-inovasi.”121 

 

 

 

 

 

 
121 Abdul Jalal, Wakil Koordinator Bidang Akademik MBI Amanatul ummah pacet Mojokerto, 

wawancara oleh penulis di Mojokerto 20 Agustus 2023 
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C. HASIL TEMUAN PENELITIAN 

Berdasarkan Penjelasan hasil wawancara dan analisis data yang telah penulis 

paparkan diatas maka bisa ditarik hasil penelitian perihal Strategi Bauran 

Pemasaran (Marketing Mix) dalam peningkatan Mutu Pelayanan Pendidikan di 

MBI Amanatul Ummah Pacet Mojokerto.  

1. Product  

MBI Amanatul Ummah Pacet memiliki beberapa program unggulan 

yang ditawarkan diantaranya terdapat program dauroh bimbingan intensif 

masuk perguruan tinggi favorit baik di dalam/luar negeri, kelas khusus di timur 

tengah, kelas khusus olimpiade MIPA/MQK, kelas hafalan Al-Qur’an bagi 

peserta didik yang berminat, Ujian sertifkasi Bahasa Inggris TOEFL & Bahasa 

arab TOAFL bagi kelas XII, bimbingan tuntas membaca dan memaknai kitab 

klasik (kuning), Dauroh tuntas pelajaran Matematika, IPA/IPS dan Bahasa 

untuk persiapan masuk perguruan tinggi Favorit, serta bimbingan 

ekstrakulikuler dengan target prestasi seperti pilihan ekstrakulikuler Karya tulis 

ilmiah, Qiro’atul Qur’an, Biology club, English club, Futsal, Voli, Basket, 

Robotika, Perkapalan, dsb. Untuk pelaksanaan kegiatan non akademik yang 

ditawarkan MBI yakni terdapat beberapa Kegiatan organisasi siswa diantaranya 

WIsSNU (Wahana Inspirasi Santri Nurul Ummah), Amabalan Nurul Ummah 

(Pramuka), Havara (jurnalistik), Lapensa (pengembangan Bahasa), dan BKS 

(Brigade Kedisiplinan Santri).  
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Siswa-siswi MBI Amanatul Ummah pacet turut aktif berhasil membawa 

pulang berbagai prestasi dalam bidang akademik dan non akademik, baik itu 

tingkat nasional maupun Internasional. selain itu peserta didik MBI Sebagian 

besar berhasil lulus untuk lanjut di perguruan tinggi negeri prestisius di 

Indonesia maupun di luar negeri serta banyak yang mendapatkan beasiswa 

penuh.  

2. Price  

Biaya pendidikan yang ditetapkan MBI apabila diniliai dari segi 

pelayanan jasa dan pembelajaran yang diberikan dibandingkan dengan sekolah 

elit lain dengan standar kurikulum pembelajaran Internasional yang sama, biaya 

di MBI tergolong jauh lebih murah. namun jika dinilai dari fasilitas memang 

tidak se-mewah sekolah-sekolah bertaraf internasional lain. Yayasan Amanatul 

Ummah  tidak memberikan beasiswa untuk program MBI dikarenakan Yayasan 

Amanatul Ummah sudah memiliki sekolah binaan yang digratiskan untuk 

warga sekitar di kawasan bendungan jati, pacet. Jadi baik peserta didik yang 

lolos tes masuk lewat jalur tulis maupun prestasi tetap diharuskan membayar 

sesuai harga yang ditetapkan.  

3. Place 

Lokasi MBI Amanatul Ummah Pacet terbilang kondusif dan aman, 

karena lokasi madrasah yang berada di Kawasan pegunungan pacet jauh dari 

keramaian dan kemacetan kota membuat aktivitas beribadah jauh lebih khidmat 

serta kegiatan belajar mengajar lebih nyaman bagi peserta didik karena hawa 
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sejuk pegunungan, rimbunnya hutan pinus, luasnya area persawahan yang 

mengelilingi bangunan pesantren dan madrasah memiliki ciri khas tersendiri. 

meski lokasi tersebut kurang strategis karena belum bisa dilewati kendaraan 

umum.  

4. Promosi 

MBI Amanatul Ummah pacet memiliki sebuah tim khusus yang disebut 

dengan Tim Admisi MBI AU yang anggotanya kebanyakan dari staff bidang 

tata usaha tim inilah yang menangani tentang kegiatan promosi dan PPDB.   

MBI menggunakan berbagai strategi diantaranya 1.Mass Selling memanfaatkan 

dan mengoptimalkan berbagai platform media seperti halnya pembuatan 

website, Instagram, whatsapp, facebook, youtube. 2.Stratgei periklanan yakni 

melalui brosur, pamphlet, kunjungan ke sekolah-sekolah tingkat SLTP untuk 

bersosialisasi. 3.Strategi public relation (hubungan masyarakat) seperti 

mengadakan event-event perlombaan yang disebut MBF, ikut serta dalam tiap 

agenda pemeran Pendidikan. 4.strategi word of mouth Strategi promosi ini 

melalui indikator layanan kepuasan pelanggan yang selama mereka dapatkan 

di MBI menandakan pelanggan puas akan layanan yang di berikan, ketika 

pelanggan puas akan menimbulkan loyalitas. Karena sesuatu yang disampaikan 

secara verbal/langsung kepada orang lain itu jauh lebih mudah dipercaya oleh 

masyarakat dari pada hanya selembaran kertas brosur.  
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5. People 

Semua tenaga pendidik dan kependidikan di MBI diharuskan mengajar, 

meski staff bimbingan konseling, staff tata usaha juga ditugas tugaskan untuk 

mengajar agar reward yang diberikan lebih besar. MBI juga mendatangkan guru 

dari luar negeri sebagai Native Speaker (penutur asli bahasa Arab) dari Sudan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Jumlah pendidik di MBI ada 

sebanyak 151 pengajar, jumlah pendidik serta kualifikasi pendidikan para 

tenaga pendidik sudah memenuhi standar kualitas dalam pelayanan Pendidikan, 

dari 151 pengajar MBI terdapat sebanyak 74% lulusan S1, 24% sudah Magister 

(S2), dan 2% adalah Doktoral (S3) yang berasal dari jurusan Teknik, farmasi, 

hukum, bisnis dsb.  

6. Physical Evidence  

Pelayanan Fisik yang telah diberikan MBI Amanatul Ummah adalah 

sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan yang relavan dengan kebutuhan 

siswa dan tuntutan kurikulum seperti :kelas indoor, kelas outdoor, labolatorium 

kimia, labolatorium biologi, SBC (Green House), lapangan olahrga, UKS dsb. 

Dari seluruh layanan fisik yang diberikan MBI sudah sesuai dari standar 

operasional, meski aset yang dijalani masih dalam tahap terus-menerus 

melakukan perbaikan terhadap infastruktur Gedung, seperti memiliki 

keterbatasan kelas sehingga biasanya masjid juga di fungsikan sebagai kelas. 

jadi kalimat ‘Internasional’ lebih kepada system pendidikan yang diberikan 
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belum ke fasilitasnya. meskipun begitu fasilitas yang tersedia saat ini cukup 

untuk menunjang kegiatan belajar megajar dan aktifitas sehari-hari.  

7. Proses  

MBI Amanatul Ummah tidak mengikuti regulasi kurikulum dari 

pemerintah, namun kurikulum yang ada dari pemerintah di adaptasikan sesuai 

dengan standar kebutuhan pelanggan jasa di MBI. Dalam pelaksanaan proses 

KBM di MBI perangkat pembelajarannya tidak menggunakan silabus atau 

istilah dikurikulum merdeka sekarang ATP (alur tujuan pembelajaran), akan 

tetapi menggunakan modul ajar yang diterbitkan sendiri oleh madrasah. Modul 

ajar tersebut dibuat sendiri oleh guru-guru MBI yang disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik MBI. selain itu karena lokasi madrasah yang berada 

dikawasan pegunungan berhawa sejuk dan tenang, jika peserta didik merasa 

jenuh didalam kelas maka guru dapat mengarahkan untuk kegiatan 

pembelajaran outdoor sambal menikmati semilir angin pegunungan dan 

rimbunnya hutan pinus didekat gedung-gedung madrasah.  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Berikut ini adalah kajian teoritik berdasarkan pada paparan data dan hasil 

penelitian yang telah dilakukan. Pada bagian ini peneliti mencoba untuk menjelaskan 

hasil paparan data dan hasil penelitian dengan mengaitkan teori-teori yang telah 

dijadikan landasan berpikir semua data yang diperoleh selama proses penelitian 

berlangsung.  

A. Perencanaan Strategi Bauran Pemasaran (Marketing Mix) dalam 

peningkatan Mutu Pelayanan Pendidikan di MBI Amanatul Ummah Pacet 

Mojokerto 

Perecanaan merupakan tindakan awal dalam proses manajemen. 

Perencanaan adalah proses menentukan tujuan dan menetapkan cara terbaik untuk 

mencapai tujuan.122 Emie Tinawati mengutip dari Robbins dan Coulter 

mendefinisikan perencanaan sebagai sebuah proses yang di mulai dari penetapan 

tujuan organisasi, menentukan strategi untuk pencapaian tujuan organisasi tersebut, 

serta merumuskan sistem perencanaan secara menyeluruh untuk mengintegrasikan 

dan mengoordinasikan seluruh pekerjaan organisasi hingga tercapainya tujuan 

organisasi.123  

Sedangkan pengertian dari strategi merupakan suatu hal yang berkaitan 

dengan manajemen secara sistematis yang didefinisikan sebagai proses dalam 

 
122 Syafaruddin & irawan Nasution, menejemen pembelajaran, 2005. Hal 71.  
123 Ernie Trisnawati dan Kurniawan Sule, Pengantar Manajemen, Hal. 96. 
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pengambilan keputusan atas perencaan yang telah di rencanakan. Perencanaan 

strategi bauran pemasaran menurut peneliti bisa diartikan sebagai rangkaian 

kegiatan yang di desain untuk memasarkan madrasah dalam mencapai suatu tujuan 

bersama. menggunakan konsep 7 bauran pemasaran tersebut meliputi 4P yaitu 

produk (Product), harga (price), tempat, (place) dan promosi (promotion). 

Ditambah dengan 3P lainnya yaitu sumberdaya manusia (people), bukti fisik 

(physical evidence), dan proses (process).124  

Berdasarkan paparan data mengenai perencanaan strategi bauran pemasaran 

di MBI Amanatul Ummah Pacet Mojokerto pada BAB 4 bahwsannyaa strategi 

akan berkesinambungan dengan adanya perencanaan. Dengan perencanaan 

tersebut tindakan yang akan dilaksanakan akan lebih terarah karena telah 

dirumuskan dengan matang. Maka MBI Amanatul Ummah memiliki perencanaan 

dalam bauran pemasaran meliputi : 

1) Perencanaan produk. dengan berbagai program variasi pilihan kelas yang 

ditawarkan MBI menjaring kecenderungan minat bidang peserta didiknya 

terlebih dahulu sejak kelas X untuk mengetahui kemampuan masing-masing 

anak, setelah tahun terakhir atau kelas XII barulah dikelompokkan menjadi 

banyaknya variasi pilihan kelas superior yang berkaitan dengan studi lanjutan 

di perguruan tinggi mana dengan bidang apa .  

 
124 Kotler, Philip dan Gary Amstrong. Prinsip-Prinsip Pemasaran. Edisi Kedua Belas Jilid 1. Jakarta: 

Penerbit Erlangga. 2008. 
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Dalam hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Rifqi 

Nashrul Fuad dan Ahmadi (2022) bahwasannya Kualitas pelayanan bisa terlihat 

dari kepuasan pelanggan, jika layanan yang diberikan bisa memenuhi kebutuhan dan 

keinginan pelanggan, maka pelanggan akan memberikan nilai positif dan mereka dapat 

merasa puas dengan layanan yang diberikan, sehingga masyarakat dapat mengatakan 

bahwa layanan tersebut merupakan layanan produk yang berkualitas. 125 

2) Perencanaan Price. dengan menganalisis kebutuhan peserta didik dan madrasah 

karena peserta didik MBI diwajibkan bermukim di pondok pesantren sehingga 

penetapan biaya pendidikan harus sudah include biaya kebutuhan makan, 

londry, sekolah formal seperti syarhriah/SPP,buku dan biaya diniyah 

(mu’adalah). serta MBI memanfaatkan dana bantuan operasional pendidikan 

dari pemerintah.  

Berdasarkan paparan data mengenai perencanaan price di bab 4 sesuai 

dengan hasil penelitian oleh Dedi wandra dan Hadiyanto tentang perencanaan 

pembiayaan penidikan (2021) bahwasannya perencanaan pembiayaan sangat 

membantu dalam menentukan berlangsungnya proses pembiayaan di sekolah 

terkait dengan operasional Pendidikan. Biaya pendidikan  satu sekolah dengan  

sekolah lain sangat berbeda, hal ini dikarenakan kebutuhan setiap sekolah 

dalam menjalankan pendidikan berbeda seperti total gaji guru di sebuah sekolah 

berbeda dengan sekolah  lain disebabkan  perbedaan jumlah  guru di  setiap  

 
125 Rifqi Nashrul Fuad & Ahmadi, Mutu Layanan Pendidikan madrasah (penelitian pelayanan terpadu 

satu pintu di MTsN 1 ponorogo). Journal of Islamic education & management. Volume:2, No.2 Tahun 

2022. Hal.31 
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sekolah  berbeda, biaya perawatan sekolah yang berbeda, serta kebutuhan 

lainnya. Untuk itu diperlukan perencanaan perhitungan kebutuhan sekolah dari 

berbagai aspek perlu dipertimbangkan dan diputuskan secara bijaksana. 126 

3) Perencanaan Place. dengan penentuan lokasi MBI Amanatul Ummah Pacet 

Mojokerto memilih didaerah kawasan pegunungan pacet yang tenang jauh dari 

keramaian kota, dalam hal perencanaan pembangunan dan perluasan lahan 

dilakukan dengan membeli sawah-sawah disekitar, tentu menjadikan madrasah 

tersebut lebih mudah dibandingkan MBI Amanatul Ummah siwalankerto 

Surabaya (pusat) yang lokasinya berada di antara perkampungan padat 

penduduk yang perencanaan perluasan lahan nya harus membeli rumah-rumah 

warga yang harganya jauh lebih mahal.  

Hal ini sesuai kriteria pencapaian mutu Pendidikan menurut Depdikbud 

(1994) yaitu sekolah mempunyai Pendidikan yang bermutu apabila mempunyai 

kriteria lingkungan belajar yang kondusif untuk berkembangnya potensi peserta 

didik, hal ini menjadi keunggulan yang nyata baik untuk lingkungan fisik 

maupun untuk social psikologis. 127  

4) Perencanaan Promosi. Perencanaan strategi promosi disusun tiap satu tahun 

sekali terutama pada awal semester genap, dengan menentukan platform media 

apa yang akan digunakan serta menentukan target sasaran kegiatan promosi, 

 
126 Dedi Wandra & Hadiyanto, Perencanaan pembiayaan Pendidikan. Jurnal Ilmu Pendidikan. Vol 3. 

No.5. Univeritas negeri padang. 2021. Hal. 2900-2901 
127 Depdikbud, Pengembangan sekolah unggul, Jakarta, Dirjen Dikasmen 1994 
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sekaligus juga merencanakan kegiatan PPDB untuk ajaran baru. lewat kegiatan 

PPDB tersebut madrasah bisa menyeleksi calon siswa lewat beberapa tes 

intelektual maupun bakat supaya dapat mengembangkan program 

pendidikannya dengan baik.  

Dalam hal ini sesuai teori pendapat muhaimin (2010) bahwasannya ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan rencana promosi di 

seklah yaitu diantaranya sekolah harus mengetahui kondisi pasar terlebih 

dahulu supaya sekolah dapat mengembangkan pendidikannya, sekolah juga 

harus bisa memilih calon siswanya dengan beberapa kategori dalam pemilihan 

yaitu berdasarkan intelektual, berdasarkan bakat khusus, berdasarkan 

kelompok atau golongan, dan berdasarkan keinginan sosial. 128 

5) Perencanaan People. Dengan menjaring tenaga pendidik terbaik maka 

rekrutmen dilakukan melalui tahapan kualifikasi penilaian dari madrasah, 

selain melihat umur, pengalaman, asal kota, MBI juga melihat asal perguruan 

tinggi dengan lulus S1 IPK minimal 3,4. Semua kualifikasi rekrutmen juga 

disesuaikan dengan budaya madrasah. 

Berdasarkan paparan data mengenai perencanaan people  sesuai dengan 

hasil penelitian oleh Sarkawi (2020) bahwasannya dalam melaksanaan 

perencanaan SDM harus disesuaikan dengan strategi organisasi/lembaga, hal 

ini dimaksudkan untuk meminimalisikan adanya kesenjangan agar tujuan 

 
128 Muhaimin, manajemen Pendidikan.(kencana,Jakarta, 2010). Hal.101. 
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dengan kenyataan dan sekaligus menfasilitasi keefektifan organisasi dapat 

tercapai.129 

6) Perencanaan Physical Evidence. bekerjasama dengan semua devisi lain yang 

berada dilapangan untuk koordinasi daftar sarana apa yang dibutuhkan, dan apa 

yang masih kurang. lalu waka bidang sarana dan prasarana melakukan 

rekaptulasi perencanaan penetapan fasilitas sarana dan prasarana yang perlu 

disediakan di MBI. data hasil rapat kerja lembaga tersebut yang kemudian 

disetorkan kepada yayasan karena untuk pengadaan keperluan fasilitas yang 

bersifat skala besar semua disupport oleh Yayasan.  

Hal ini sesuai ungkapan imama machali & Ara Hidayat (2012) 

bahwasannya Ketersediaan sarana dan prasarana dalam suatu lembaga 

pendidikan sangat besar sekali dampaknya, memang untuk tercapainya 

keberhasilan suatu lembaga pendidikan tidak hanya dilihat dari segi fasilitas 

saja, namun dengan adanya fasilitas saja, namun dengan adanya fasilitas 

tersebut maka siswa akan terdorong untuk lebih untuk lebih mempunyai 

prestasi dan kreasi yang lebih besar dibandingkan apabila tidak tersedia fasilitas 

tersebut.130 

 
129Sarkawi, Perencanaan sumberdaya manusia dalam Lembaga Pendidikan, Education achievement, 

Journal of science and research. Volume 1. Issue 1. 2020.Hal. 14 
130 Imam Machali & Ara Hidayat. Strategi bauran pemasaran (marketing mix) untuk peningkatan mutu 

di SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta. Laporan penelitian kompetitif UIN sunan kalijaga. 

Yogyakarta. 2012 
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7) Perencanaan Proses. Perencanaan proses pembelajaran di MBI disusun sebelum 

tahun ajaran baru pada saat rapat kerja guru dan rapat dengan pimpinan, 

meliputi perencanaan KBM, perencanaan kurikulum, bahan ajar, setting jadwal 

guru, setting jadwal mata pelajaran dsb.  

Berdasarkan paparan data mengenai perencanaan people sesuai dengan 

pendapat(yulianti:2012) mengenai perencanaan pembelajaran memiliki 

karakteristik yaitu Perencanaan pembelajaran berisi tentang rangkaian kagiatan 

yang harus dilakukan untuk mapai tujuan, Perencanaan pembelajaran 

merupakan hasil dari proses berfikir, artinya suatu perencanaan pembelajaran 

disusun tidak asalasalan, melainkan dengan mempertimbangkan aspek yang 

mungkin dapat berpengaruh kepada penerapan perencanaan tersebut.131 

Berdasarkan hasil temuan penelitian di atas bahwa perencanaan yang di 

lakukan di MBI Amanatul ummah Pacet Mojokerto sudah sesuai dan mengacu 

pada teori Bauran pemasaran dengan merangkai kegiatan yang di desain untuk 

mencapai tujuan tertentu demi peningkatan mutu pelayanan Pendidikan.  

B. Pelaksanaan Strategi Bauran Pemasaran (Marketing Mix) dalam 

peningkatan Mutu Pelayanan Pendidikan di MBI Amanatul Ummah Pacet 

Mojokerto 

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau implementasi dari sebuah perencanaan 

yang sudah disusun secara matang dan terperinci. implementasi atau pelaksanaan 

 
131 Dwi Yulianti, pengantar metodologi penelitian dalam Pendidikan. (AURA (anugrah utama 

raharja),Bandar lampung,2012).  
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adalah bagian dari keseluruhan usaha, cara, teknik dan strategi untuk mendorong 

anggota suatu organisasi agar mau dan ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin demi 

tercapainya tujuan bersama. Browne dan Wildavsky mengemukakan bahwa 

pelaksanaan adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan. 132  

Pelaksanaan Strategi Bauran Pemasaran (marketing mix) dalam peningkatan 

Mutu Pelayanan Pendidikan merupakan tahap yang sangat penting dan juga 

merupakan tahap berbagai langkah yang telah di tentukan sebelumnya dalam 

perencanaan, hal itu sebagai upaya dalam pencapaian target yang telah di tetapkan 

sebelumnya.  

Kemudian Berdasarkan dari hasil observasi, pengamatan dan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti teori pelaksanaan yang digunakan di MBI Amanatul 

Ummah Pacet Mojokerto sudah sesuai dengan mengacu pada temuan peneliti yaitu:  

1. Pelaksanaan Produk. Dalam pelaksanaannya terdapat beragam program 

kegiatan akademik maupun non akademik.pelaksanaan program kegiatan 

akademik yang ada di MBI seperti komunikasi sehari-hari menggunakan 

Bahasa arab & Bahasa inggris, pembelajaran matematika, IPA/IPS diujikan 

dalam Bahasa Inggris, mapel mu’adalah diujikan dengan Bahasa arab, terdapat 

kelas khusus olimpiade,kelas hafalan Al Qur’an, Ujian sertifkasi Bahasa Inggris 

TOEFL & Bahasa arab TOAFL, bimbingan tuntas membaca dan memaknai 

kitab klasik (kuning), Dauroh tuntas pelajaran Matematika, IPA/IPS dan 

 
132 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 

2002), hal. 70 
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Bahasa, try-out mata pelajaran matematika, IPA/IPS dan bahasa Inggris setiap 

minggunya untuk persiapan masuk PTN/Perguruan Tinggi Favorit.  

Untuk pelaksanaan program kegiatan non akademik yang dilaksanakan 

MBI yakni terdapat beberapa pilihan ekstrakulikuler seperti Karya tulis ilmiah, 

Qiro’atul Qur’an, Biology club, English club, Robotika, Perkapalan, dsb. Selain 

itu juga kegiatan organisasi siswa diantaranya WIsSNU (Wahana Inspirasi 

Santri Nurul Ummah), Amabalan Nurul Ummah (Pramuka), Havara 

(jurnalistik), Lapensa (pengembangan Bahasa), dan BKS (Brigade 

Kedisiplinan Santri). kualitas produk MBI sangat mempengaruhi kualitas 

output yang dihasilkan. Rata-rata siswa-siswi MBI berhasil mencetak berbagai 

prestasi perlombaan baik dibidang akademik maupun non akademik. sehingga 

setiap tahun outputnya berhasil menembus masuk perguruan tinggi favorit 

didalam maupun diluar negeri.  

Dalam hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Mahmud 

MY dkk (2021), bahwasannya lembaga pendidikan yang mampu bertahan dan 

mampu memenangkan persaingan jasa pendidikan adalah lembaga yang dapat 

menawarkan reputasi, prospek, mutu pendidikan yang baik, dan peluang yang 

cerah bagi para siswa untuk menentukan pilihan-pilihan yang diinginkannya.133 

 
133 Mahmud MY, Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan dalam meningkatkan Animo Masyarakat pada 

Masa Pandemi Covid-19. Jurnal of management in Education. UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 

Volume 6.No 1.2021. Hal.37 
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2. Pelaksanaan Price. Biaya pendidikan yang ditetapkan MBI terbilang cukup 

terjangkau dibandingkan dengan pelayanan dan pembelajaran yang diberikan 

oleh sekolah bertaraf Internasional lain dengan harga yang jauh lebih mahal. 

Penetapan biaya MBI menimbang sesuai kebutuhan peserta didik dan biaya 

operasional Pendidikan selain itu MBI memberi kemudahan yaitu kebijakan 

pembayaran secara bertahap dalam dua waktu (angsur) dengan membuat surat 

perjanjian mampu membayar angsuran berapa sampai batas waktu yang 

ditentukan.  

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Mentari (2018) bahwasanya 

Price merupakan elemen yang berjalan sejajar dengan mutu produk, apabila 

mutu produk baik, maka calon siswa/mahasiswa berani membayar lebih tinggi 

sepanjang dirasa dalam batas kejangkauan pelanggan pendidikan.134 

3. Pelaksanaan Place. lokasi MBI Amanatul Ummah yang kondusif dan nyaman 

karena berhawa sejuk dekat dengan pegunungan dan persawahan milik warga 

yang hijau berada mengelilingi bangunan pesantren dan sekolah, memang jauh 

dari akses jalan besar sehingga tidak dapat dilewati oleh kendaraan umum 

namun memberikan ketenangan untuk proses belajar mengajar baik di dalam 

maupun diluar kelas.  

Hal ini sesuai dengan dengan hasil penelitian yang dilakukan Mahmud 

MY dkk (2021) bahwasannya letak lokasi sekolah mempunyai peranan yang 

 
134 Mentari, E. G. Manajeman Strategi Pemasaran dalam Mempertahankan Mutu Pendidikan di TK An 

Nur 1 Yogyakarta. Jurnal Al Athfal, 1(1), (2018). 91–105 
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sangat penting, karena lingkungan dimana jasa disampaikan merupakan bagian 

dari nilai dan manfaat jasa yang dipersepsikan. Dalam hal ini penyedia jasa 

perlu mempertimbangkan faktor-faktor diantaranya yaitu tingginya tingkat 

kemacetan akan mempengaruhi minat kustomer terhadap jasa tersebut, 

ketersediaan lahan untuk kemungkinan perluasan usaha, dsb. 135 

4. Pelaksanaan Promosi. Promosi yang dilakukan oleh MBI Amanatul ummah 

Pacet Mojokerto meliputi promosi langsung yaitu dengan presentasi ke sekolah 

tingkat SLTP untuk mensosialisasi program-program unggulan sekolah, 

mengadakan event-event pemasaran yang dikemas menjadi lomba tahunan 

dengan melibatkan para peserta dari jenjang SMP hingga organisasi masyarakat 

umum se-Jawa Timur, dan yang terpenting yakni strategi promosi word of 

mouth melalui keterlibatan alumni-alumni . Selain itu promosi tidak langsung 

dengan memanfaatkan media social, menyebarkan brosur, dan pemasangan 

spanduk.  

Dari hasil penelitian diatas sesuai dengan teori yang diungkapkan Ratih 

Hurr (2010) betapapun berkualitasnya suatu produk, apabila konsumen belum 

pernah mendengarnya dan tidak yakin bagi mereka, maka mereka tidak akan 

membelinya. promosi juga bisa dilakukan melalui keterlibatan alumni-alumni 

yang senantiasa ikut mempromosikan kepada masyarakat. Hal ini sangat 

 
135 Mahmud MY, Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan dalam meningkatkan Animo Masyarakat pada 

Masa Pandemi Covid-19. Jurnal of management in Education. UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 

Volume 6.No 1.2021. Hal.39 
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memberikan dampak yang sangat signifikan karena masyarakat lebih percaya 

dengan kesaksian orang-orang yang pernah terlibat didalamnya.136 

5. Pelaksanaan People. MBI Amanatul Ummah Pacet Mojokerto memiliki tenaga 

pengajar yang professional, keunggulan SDM dengan ragam kompetensi yang 

dimiliki dapat memberikan wawasan keilmuan yang tidak hanya berdasarkan 

buku namun juga berdasarkan pengalaman juga satu modal utama bagi lembaga 

tersebut berinovasi mengembangkan lembaganya dalam meningkatkan mutu 

pelayanan pendidikan. Selain itu dalam upaya peningkatkan mutu pelayanan 

pendidikan MBI mendatangkan guru penutur asli bahasa dari luar negeri untuk 

pendalaman bahasa setiap minggunya hal ini juga yang mendorong banyaknya 

santri dapat diterima di perguruan tinggi islam ternama dengan beasiswa di 

timur tengah setiap tahun. 

Hal ini sesuai teori menurut Margaretha (2011) bahwasannya indikator-

indikator dari People bauran pemasaran adalah tingkat Pendidikan yang tinggi, 

kualifikasi Pendidikan yang sesuai dan kemampuan sikap & komunikasi yang 

baik. 137 

6. Pelaksanaan Physical Evidence. MBI Amanatul Ummah dilengkapi dengan 

sarana dan prasarana yang cukup baik untuk menunjang kegiatan akademik 

maupun ekstrakurikuler dan organisasi, meski tidak menunjukkan kesan 

 
136 Ratih Hurriyati. Bauran Konsumen dan Loyalitas Konsumen. (Bandung: Alfabeta, 2010), hal.48 
137 Sutama, & Hasthanti, S. W. Bauran Marketing Jasa Pendidikan Sekolah Dasar Muhammadiyah. 

Managemen Pendidikan, 13(2), . 2018.  190–203. 
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mewah dan elit padahal madrasah ini memakai program internasional. Dan 

untuk mengatasi permasalahan keterbatasan kelas yang ada agar proses 

pembelajaran siswa tetap berjalan dengan baik biasanya ada beberapa fasilitas 

yang di multifungsikan.  

Dari hasil paparan data penelitian diatas sesuai dengan kriteria 

pencapaian mutu pendidikan menurut Depdikbud (1994) yakni sekolah 

mempunyai Pendidikan yang bermutu jika mempunyai kriteria yaitu sarana dan 

prasarana yang menunjang untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa serta 

menyalurkan minat dan bakatnya baik dalam kegiatan kurikuler maupun 

ekstrakurikuler.138 

7. Pelaksanaan proses. Proses penyampaian jasa Pendidikan MBI Amanatul 

ummah Pacet Mojokerto meliputi kurikulum nasional & kurikulum 

internasional yang diadaptasikan sendiri dengan kebutuhan peserta didik MBI,  

perangkat pembelajarannya menggunakan modul ajar yang diterbitkan sendiri 

oleh madrasah yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, terdapat try-

out mata pelajaran tertentu secara berkala setiap minggunya, kelas 12 (kelas 

regular IPA & IPS) sudah tidak ada pelajaran non UN (istilah dulu)  yang ada 

pelajaran skolastik, literasi bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, Penalaran 

matematika dsb untuk persiapan masuk PTN.  

 
138 Depdikbud, Pengembangan sekolah Unggul, Jakarta. Dirjen Didasmen. 1994. 
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Hal ini sesua dengan teori indikator-indikator dari bauran proses 

manurut Fadlilah & Masfiah (2021) yaitu proses pembelajaran yang efektif, 

kualitas pembelajaran yang baik, kurikulum yang sesuai. Proses di sini 

menyangkut seluruh proses yang berkaitan dengan kegiatan yang ada dalam 

lembaga pendidikan, Karena untuk peningkatan mutu kualitas diukur dari 

terpenuhi atau tidaknya harapan mereka ketika membeli jasa pendidikan akan 

mereka rasakan setelah proses ini dilakukan. 139 

C. Evaluasi Strategi Bauran Pemasaran (Marketing Mix) dalam peningkatan 

Mutu Pelayanan Pendidikan di MBI Amanatul Ummah Pacet Mojokerto 

Evaluasi merupakan suatu proses sistematis dalam mengumpulkan, 

menganalisis, dan menginterpretasikan informasi untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan pelaksanaan program lembaga pendidikan dengan kriteria tertentu 

untuk keperluan pembuatan keputusan atau kebijakan. Adapun informasi dari 

pelaksanaan evaluasi nantinya dibandingkan dengan sasaran yang telah ditetapkan 

pada program. 140 

Evaluasi adalah proses yang digunakan untuk menilai. Hal senada 

dikemukakan oleh Djali, Mulyono, dan Ramly mendefinisikan evaluasi dapat 

diartikan sebagai proses menilai sesuatu berdasarkan kriteria atau standar objektif 

 
139 Fadlilah, A. N., & Masfiah, SImplementasi Strategi Marketing Mix Dalam Upaya Meningkatkan 

Jumlah Peserta Didik Di Tk Al Huda Kota Malang. Journal Evaluasi, 5(1), . (2021). 148–165 
140 Denzin, Norman K. Yvonna S. Lincoln. Handbook of Qualitative Research 2nd edition. London: 

Sage Publication, Inc. International Educational Professional Publisher, (2000).h.83 
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yang dievaluasi. Evaluasi sebagai kegiatan investigasi yang sistematis tentang 

kebenaran atau keberhasilan suatu tujuan.141 

Sedangkan menurut Brinkerhoff dalam Sawitri evaluasi adalah penyelidikan 

(proses pengumpulan informasi) yang sistematis dari berbagai aspek 

pengembangan program profesional dan pelatihan untuk mengevaluasi kegunaan 

dan kemanfaatannya. Pendapat lain mengatakan bahwa Evaluasi adalah pembuatan 

pertimbangan menurut suatu perangkat kriteria yang disepakati dan dapat 

dipertanggung jawabkan.  

Adapun versi yang lain mengatakan bahwa evaluasi merupakan komponen 

untuk melihat efektifitas pencapai tujuan selain itu atau menurut Hamid Dharmadi 

evaluasi merupakan keseluruhan kegiatan pengukuran, pengolahan, penafsiran, dan 

pertimbangan untuk membuat hasil keputusan tentang perencanaan dan 

pelaksanaan kegitan yang berlangsung dalam upaya mencapai target yang telah 

ditetapkan.142 

Oleh karena itu, strategi bauran pemasaran (marketing mix) dalam peningkatan 

mutu  pelayanan pendidikan di MBI Amanatul ummah pacet mojokerto dikelola 

sesuai dengan fungsi manajemen evaluasi di atas, supaya tujuan peningkatan mutu 

pelayanan yang ditetapkan dapat tercapai. 

 
141 Agustanico Dwi Muryadi, Model Evaluasi Program Dalam Penelitian Evaluasi, Jurnal Ilmiah 

PENJAS, ISSN : 2442-3874 Vol.3 No.1, (2017), h. 3 
142 Hamid Dharmadi, Kemampuan Mengajar, Landasan Konsep dan Implementasii (Bandung:Alfabeta, 

2010), 175. 
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Berdasarkan hasil temuan penelitian di atas bahwa MBI Amanatul ummah 

pacet mojokerto sudah sesuai dengan teori evaluasi yang di gunakan di hasil temuan 

yaitu:  

1. Evaluasi produk. evaluasi dilakukan rutin tiap sebelum tahun ajaran baru, 

Forum raker merupakan tindak lanjut dari hasil pra-raker yang dirapatkan 

bersama para fungsionaris dan semua elemen lembaga karena antara satu devisi 

dengan devisi yang lain pasti saling berkaitan. pra raker merupakan langkah 

awal yang dilakukan oleh madrasah guna mempersiapkan rancangan desain 

madrasah satu tahun kedepan pembahasan mengenai penyampaian ide, hasil 

evaluasi, hasil program kerja selama setahun, Identifikasi masalah, dan 

penyelesaian masalah, serta penyampaian aspirasi dari berbagai elemen 

madrasah demi menghasilkan rancangan program baru, Sedangkan kegiatan 

raker membahas mengenai langkah Langkah bembuatan program baru. 

2.  Evaluasi Price. evaluasi bagian keuangan dilakukan oleh tim auditor Yayasan, 

mengaudit data dari tiap bendahara setiap bulannya. mengumpulkan dan 

mengevaluasi serta mereview bukti-bukti yang meliputi data-data akuntansi 

dan informasi yang berhubungan dengan keuangan yang berupa dokumen-

dokumen maupun surat konfirmasi. Selain itu dalam satu tahun sekali di awal 

tahun tiap sebelum ajaran baru MBI membuat RAPBS.  

3. Evaluasi place. tidak banyak evaluasi mengenai lokasi akan tetapi kepada 

bagaimana caranya agar layanan sarana dan prasarana yang diberikan dapat 

menunjang lingkungan madrasah yang kondusif. 
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4. Evaluasi promosi. evaluasi sebelum tahun ajaran baru terkait kegiatan-kegiatan 

promosi offline yang belum maksimal, juga minimnya dana dalam pemasaran 

jasa Pendidikan  dikarenakan cakupan untuk promosi yang dilakukan oleh MBI 

Amanatul Ummah Pacet terbilang luas sehingga terdapat kendala terkait biaya 

akomodasi dan transportasi. 

5. Evaluasi people. Penilaian kinerja melalui evaluasi dalam bentuk rapat evaluasi 

bulanan (MGMP), rapat evaluasi tengah akhir semester dan rapat evaluasi akhir 

tahun pembelajaran. Terdapat penghargaan haflah setiap tahun seperti penilaian 

guru untuk diberikan reward kepada para tenaga pendidik & kependidikan di 

MBI.  

6. Evaluasi Physical Evidence. Evaluasi dilakukan pengecekan atau pelaporan, 

Pada tahap pengecekan dilakukan kondisional setiap bulan. aset yang 

dijalankan di MBI masih dalam tahap pengoperasian serta terus-menerus 

melakukan perbaikan terhadap infastruktur gedung, sarana dan prasarana yang 

dimiliki agar sekolah MBI ini bisa memberikan pelayanan yang maksimal 

kepada para siswa-siswi. Jadi bisa dikatakan label madrasah bertaraf 

internasional itu lebih kepada program Pendidikan yang ditawarkan, belum 

sampai ke sarana dan prasana.  

7. Evaluasi Proses. terdapat monitoring yang dilakukan perminggu setiap hari 

rabu demi menunjang perbaikan seluruh kinerja, evaluasi rapat MGMP 

(musyswarah guru mata pelajaran) untuk monitoring kualitas mutu 

pembelajaran, selain itu dalam menunjang kesuksesan program pembelajaran 
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yang diterapkan kepada peserta didik dilakukan suatu penilai yang terdapat 

pada Tryout , UTS dan UAS untuk mengetahui hasil akhir tercapainya suatu 

program pembelajaran yang sudah dirancang setiap semester. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian di atas bahwa evaluasi yang di lakukan 

di MBI Amanatul ummah Pacet Mojokerto sudah sesuai dan mengacu pada 

teori Bauran pemasaran dengan merangkai kegiatan yang di desain untuk 

mencapai tujuan tertentu demi peningkatan mutu pelayanan Pendidikan.
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Perencanaan strategi bauran pemasaran (marketing mix ) dalam peningkatan mutu 

pelayanan Pendidikan di MBI Amanatul ummah Pacet Mojokerto yaitu :  

a. strategi product : menyeleksi minat serta kemampuan dari masing-masing anak 

dengan tawaran berbagai pilihan program kosentrasi kelas. 

b. strategi price : merancang rincian biaya dengan mepertimbangan beberapa hal 

diantaranya biaya sekolah formal dan biaya di pondok pesantren.  

c. strategi place : Pemilihan lokasi dikawasan pegunungan pacet yang jauh dari 

kebisingan lalu lintas supaya penyampaian layanan jasa lebih tenang dan 

kondusif. 

d. strategi promosi : Menyusun strategi serta platform media yang akan digunakan 

dalam kegiatan promosi madrasah. 

e. strategi people: rekrutmen tenaga pendidik dan kependidikan yang sangat 

selektif melalui tes tulis, tes micro teaching, tes wawancara. 

f. strategi physical evidence : melalui tahapan rekaptulasi barang apa yang 

dibutuhkan dan ditambahkan untuk kemudian disupport oleh yayasan.  

g. strategi proses : setting kurikulum dan jadwal guru, pembagian jam mata 

pelajaran, merancang bahan ajar untuk menghasilkan produk/output yang 

diinginkan.  

2. Pelaksanaan strategi bauran pemasaran (marketing mix ) dalam peningkatan mutu 

pelayanan Pendidikan di MBI Amanatul ummah Pacet Mojokerto yaitu :  
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a. strategi product : beragam program akademik seperti wajib mengikuti 2 sekolah 

formal dan mu’adalah, serta program non akademi seperti ekstrakurikuler dan 

organisasi.  

b.  strategi price : Rincian biaya kewajiban rutin syariah/SPP-Bulan Rp.1.800.000, 

Penilaian Akhir semester-/Semester Rp. 450.000, dan Biaya Buku-/ Tahun Rp. 

3.200.000, Daftar Ulang kenaikan kelas-/Tahun Rp. 400.000.  yang harus 

dipenuhi dari kelas X sampai kelas XII dengan kemudahan system pembayaran 

diangsur.  

c. strategi place : letak geografis cukup kondusif dalam menunjang proses belajar 

mengajar, sebab berada di kawasan lereng gunung dan persawahan, dengan 

tingkat kemacetan rendah membuat kegiatan beribadah dipondok pesantren lebih 

tenang. 

d. strategi people : kualifikasi tenaga pendidik di MBI sudah sesuai dengan bidang 

studi yang dibutuhkan beberapa pengajar lulus dari berbagai jurusan di perguruan 

tinggi dalam maupun diluar negeri.  

e. strategi promosi : strategi Mass Selling, strategi konvesional, strategi public 

relation dan strategi word of mouth.  

f. strategi physical evidence : fasilitas yang dimiliki terbilang memadai, meskipun 

tidak menunjukkan kesan mewah dan elit.  

g. trategi proses : kurikulum yang digunakan memadukan antara kurikulum 

nasional dan internasional, perangkat pembelajaran juga menggunakan modul 

ajar yang diterbitkan sendiri. 
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3. Evaluasi strategi bauran pemasaran (marketing mix ) dalam peningkatan mutu 

pelayanan Pendidikan di MBI Amanatul ummah Pacet Mojokerto yaitu :  

a. strategi product : dalam memastikan hasil, mulai dari awal pemberkasan dan 

segala macam bentuk persyaratan masuk perguruan tinggi sampai dinyatakan 

diterima, yang mengurus adalah madrasah. 

b. strategi price : adanya tim auditor yang tugasnya mengaudit data dari bendahara 

tiap bulan. meliputi data-data akuntansi yang berhubungan dengan keuangan 

seperti dokumen-dokumen dan surat konfirmasi.  

c. strategi place: lokasi yang berada dikawasan pegunungan menjadi daya tarik 

tersendiri, Meski kemudahan akses kendaraan umum serta internet masih 

terbilang agak sulit.  

d. Strategi promosi : promosi ketika datang ke sekolah-sekolah yang belum 

maksimal, dan pengecekan terhadap konten-konten secara kondisional.  

e. strategi people : Penilaian kinerja dilakukan langsung oleh koordinator MBI, 

wakoor bidang kepegawaian & keguruan, wakoor bidang akademik dan 

pembantu yang diamanahkan dalam monitoring. 

f. physical evidence :Aset yang dimiliki cukup memadai namun masih dalam 

tahap terus melakukan perbaikan terhadap infastruktur yang dimiliki.  

g. strategi proses : essesment mandiri oleh guru mapel di awal, dalam proses, serta 

di akhir pembelajaran tiap semester. dan bersama manajemen madrasah seperti 

UTS dan UAS untuk mengetahui hasil akhir tercapainya program pembelajaran 

yang sudah disusun tiap semester. 
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B. Saran 

1. Kepala sekolah. diharapkan untuk senantiasa selalu memberikan dukungan, 

dorongan, perbaikan, perubahan, melengkapi berbagai fasilitas-fasilitas di MBI 

Amanatul Ummah Pacet 

2. Guru  

Saran untuk guru di MBI Amanatul Ummah Pacet adalah sebagai berikut :  

a. Untuk tenaga pendidik di MBI sebaiknya kontrak mengajar lebih dipertegas lagi 

agar tidak ada guru yang tiba-tiba resign, supaya tidak kesulitan mencari guru 

pengganti dengan kualifikasi guru yang sesuai.  

3. Sekolah  

a. Sebaiknya lebih mengembangan lagi strategi pemasaran yang telah dimiliki 

sekolahan agara mampu bersaing dengan kompetitor lain, dengan cara lebih 

meningkatkan lagi pelayanan yang dimiliki sekolah terutama segi fasilitas. 

b. diharapkan untuk dapat selalu berusaha memberikan dana yang cukup dalam 

kegiatan promosi sekolah. mengingat dana yang besar juga mempengruhi 

kepada kegiatan promosi agar lebih maksimal.  

c. Peneliti selanjutnya. Diharapkan dapat mengembangkan penelitian strategi 

bauran pemasaran (marketing mix) dalam peningkatan mutu pelayanan 

Pendidikan. Karena penelitian ini masih jauh dari kata kesempurnaan.  
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Dokumen foto suasana Pelaksanaan pembelajaran indoor maupun outdoor yang  ada 
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Piala Prestasi bidang akademik maupun non akademik tingkat regional, Nasional 

Nasional maupun Internasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Banner Ucapan selamat kepada lulusan tahun 2022 MBI Amanatul Ummah Pacet 

Mojokerto yang berhasil diterima di perguruan tinggi dalam maupun diluar negeri 

yang dipasang diarea depan madrasah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



190 
 

 

  

Dokumen terkit Beberapa prestasi peserta didik MBI Amanatul Ummah Pacet bidang 

akademik maupun non akademik di tingkat regional, nasional maupun internasional. 

No Juara dan jenis lomba 

1 Juara Umum Kompetisi Sains Madrasah se-Surabaya pada 7 bidang 

2 Peraih medali perak kompetisi Nasionl smat Primagama IPS 

3 Peraih medali perak kompetisi matematika nalar realistik Nasional di IPB 

4 Peraih medali emas dan perunggu lomba karya Ilmiyah tingkat SMA se-

Jawa timur di UNESA tahun 2016 

5 Juara 2 Olimpiade Ekonomi Se-Jawa Bali tahun 2017 

6 Juara Nasional MQK bidang Tauhid tahun 2017 
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11 Juara 2 Mathematics Olympiade UNIPA Se-Jawa Timur tahun 2019 

12 Juara Favorit pada ASEAN Geography Smart competition UPI Bandung  

13 Juara 2 Olimpiade Akuntansi Eternity di Universitas Ciputra 2019 

14 Juara 3 Olimpiade Biologi di UIN Malang tahun 2019 

15 Juara Umum Aksioma tingkat surabaya tahun 2015 

16 Runner Up Naval Fleet English Debate tahun 2015 

17 Juara 2 Nasional ship Design and Race (NASDARC) ITS 2015 

18 Juara 3 Emardtion (Ship Design) Se-Jawa Timur  tahun 2015 

19 The Best Speaker Nasional Student English Debate UNISMA 2015 

20 Juara 3 Nasional English Debate MQK tahun 2017 

21 Medali Perak dan Perunggu Kompetisi Robot ASEAN di Malaysia 

22 Duta UNESCO Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) 2018 

23 Delegasi Leadeship Training di ASEAN tahun 2018 

24 Juara 3 dan harapan 1 turnamen pencak silat Nasional di Yogyakarta 

25 Juara 1 English Debate Nasional English Festival UNISMA 2018 

26 Juara 1 Speech Contest Nasional English Festival UNISMA 2018 

27 Juara 1 Jawa-Bali Design Poster Kependudukan di UNESA 2018 

28 Pesantren Modern Inspiratif “Santri Of The Years 2018” 

29 Juara Umum banjari Tingkat Distrik Militer Jawa Timur tahun2018 

30 Juara 2 Super Soccer Se-Jawa Timur di Ciputra tahun tahun 2018 
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32 Best Design Robo Boat di ITS 2018 
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dan Thailand serta menjadi The Best Research 2019 

37 Juara 3 LKTI Nasional dan Juara 3 Poster Design dalam Medical Research and 

Academic Competition pada ASIAN medical Student’ Association 

Universitas Hang Tuah Surabaya Tahun 2019 
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38 Juara 3 Nasional pada Ajang PMS One DragonTaekwondo Championship 

tahun 2019 

39 Bronze Medal Story Telling Tingkat Nasional ASECPOLINEMA 

40 Juara 2 penulisan Essay Tingkat Nasional Teenangers Biodiversty Challenge 

Exceltation 2020 

41 Silver Medal, Internasional Invention and Innovative Competition (InIIC), 

MNNF Malaysia Series 2 tahun 2020  

42 Silver meda, LKTI bidang Medical Science pada Young Scientist Internasional 

Universitas Brawijaya tahun 2020 

43 Juara 2 Kompetisi Sains Nasional Bidang Biologi Se-Surabaya 2020  

44 Juara 2 Kompetisi Sains Nasional Bidang Astronomi Se-Surabaya 2020 

45 Juara Harapan Nasional Bioloy Competition (B’Come) UM Malang 2020 

46 Student Exchange Program YES ke USA 2020-2021 

47 Juara 3 Bussines Challange tingkat Nasional yang diselenggarakan di FEB 

Universitas Indonesia 2019 

48 Gold Award Indonesia Internasional Applied Science Project (I2ASPO) 

2021 

49 Silver Award NASPO (National Applied Science Project Olympiade) 

50 Bronze Award NASPO (National Applied Science Project Olympiade) 

51 Juara 1 Lomba Bussiness Plan dalam lomba Pramuka tangkas tk. Nasional 

UNIPDU Jombang 2021 

52 Juara 3 lomba Khitobah (bahasa Arab) pada GEMAROBY se-Jatim di STAI 

Al-Yasini Pasuruan 2021 dan masih banyak lagi 
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Dokumen beberapa daftar lulusan MBI Amanatul Ummah tahun 2022/2023 yang 

diterimaa di perguruan tinggi negeri maupun luar negeri lewat berbagai jalur. 
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Dokumen diatas terkait beberapa jadwal pelajaran kelas X sampai XII di MBI 

Amanatul Ummah Pacet Mojokerto beserta nama-nama tenaga pendidik yang 

mengajar.  
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Dokumen dibawah ini terkait pengumaman beberapa nama yang lolos ujian masuk di 

MBI Amanatul Ummah Pacet Mojokerto lewat jalur prestasi.  
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Dokumen terkait pengumaman beberapa nama yang lolos ujian masuk di MBI 

Amanatul Ummah Pacet Mojokerto lewat jalur tes tulis.  
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Dokumen RENSTRA Kurikulum yang digunakan di MBI AU Pacet 
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Dokumen terkait Brosur sebagai media promosi MBI Amanatul Ummah Pacet 

Mojokerto 
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